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KATAPENGANTAR 

Proyek Pengembangan Media Kebudayaan Jakarta dalam tah un anggaran 
199<}!2000 melaksanakan beberapa kegi a ta n yang berkaitan den gan 
penyebarluasan informasi budaya. antara lai n menerbitkan Pustaka Wi~a ta 

Budaya . 

Penerbitan Pustaka Wisata Budaya ini dilak sanak an mengmgat 1nformas1 
tentan g aneka ragam kebudayaan In don es ia -;a nga t kura ng . Den gan 
menampilkan informas i ya ng mudah d ipahami d1harapk a n dapat 
men ingkatkan per hat ian. min at dan apresiasi masyarakat terhad ap obyek 
atau sesuatu yang mempunya i potensi untuk di kembangkan sebagai obyek 
wisata budaya . 

Kami mengucapkan terima kas ih kepada semua pi hak yang telah membantu 
dalam persiapan, pen yusunan . penye l e~aian . hingga buk u in i dapat te rhit . 
Se baga i sebuah terbitan Pustaka Wisata Budaya. huku in i ten tu masihjauh 
dari sempurna. Kritik , perbaikan serta ko reks i dar i pembaca ka m1 tenma 
dengan tangan terbuka dem i kesem purnaan buku in i. 

Mudah-mudahan den gan terbitnya Pustal-. a Wisata Budaya in i. da pat 
bermanfaat dalam meningkatkan budaya dan pengembangan wisata hudaya . 

'WeJ?,ul1 11k Humt l'osemah ! ' t 'f"t l17lll1 Serlo 1- u n ,t:.\1 1/}'o 

Sri Rahay u Mulat i. Sll 
N1 p. 1\ 0 S::>-1 7 1 
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Kata Sambutan 

Khasanah budaya bangsa dalam bentuk sumber daya arkeologi d i 
daerah Sumatera Selatan mempunyai nilai yang sangat tinggi . Hal ini buka n 
hanya dalam bentuk tinggalan dari masa keemasan Sriwijaya tetapi juga 
mencakup tinggalan dari masa yang lebih tua yaitu masa berkcmhangnya 
tradisi megalitik yang berumur sekitar 2500 tahun yang lalu, atau pada abad­
abad pertama masehi yang terkenal dengan Budaya Pasemah Daerah Laha t 
Pagaralam Sumsel. Aset nasional ini sangat penting bagi pembang unan . 
khususnya dalammencerdaskan bangsa danmembentuk man usia Indo nesia 
seutuhnya. Selaras dangan peranan dan fungsi tinggalanmasa lalu dari daerah 
Sumatera Selatan tersebut maka sudah saatnya untuk membuat kemasan 
dalaln bentuk yang lebih nyata agar ada pegangan dan penjelasan te ntang 
arti pentingnya tinggalan budaya Pasemah tersebut. Untuk itu maka tidak 
ada jalan lain kecuali menyusun suatu buku panduan yang herisi tentang 
uraian bagaimana peranan dan fungsi tinggalan arkeologi di daerah Sumatera 
Selatan baik dalam ilmu pengetahuan. hudaya serta dalam sektor industr i 
pariwisata. Perlu diketahui bahwa tinggalan arkeologi di Sumatera Selatan 
j ika digarap akanmempunyai potensi yang besar dalam berbagai kehidupan 
bangsa dalam peningkatan pengetahuan. teknologi budaya dan dalam 
pengembangan pariwisata daerah. Dengan demikian maka diharapkan 
tinggalan masa lalu di daerah Sumatera Selatan ini dapat berdaya guna dan 
berhasil guna dalam mengangkat harkat dan martabat bangsa. Dengan 
adanya terbitan yang memadai tentang budaya Pasemah khususnya dan 
budaya Sumatra Selatan umumnya akan menjadi titik tolak untuk mern ­
bangkitkan dan memanfaatkan aset nasional di Pasemah yang masih tidu r. 
Telah dirasakan bahwa budaya Pasemah akan mampu mengangkat kehi ­
dupan dalam usaha mencerdaskan bangsa dan dapat memberikan andil dalam 
pemasukan daerah. Hal ini tentunya hanya dapat dilaksanakan melalu i 
penggarapan sumberdaya arkeologi secara bertahap. Tahap pertama adalah 
menerbitkan buku panduan yang dapat secara langsung maupun tidak 
langsung memberikan informasi kepada masyarakat di Indonesia maupu n 
masyarakat kawasan luar bahwa di Sumatera Selatan mengandung tinggalan 
nenek moy~ng masa lalu yang sangat luar biasa baik dalam hal ke1r.egahan . 
keanehan, kelangkaan dan keunikan yang mungkin tidak ditemuka:1 di tempat 

.\legalilik Bumil Pa.wmah Peranan Ser/a Fungsinya v 



lain. Dengan hasil penerbitan buku yang diberi judul "Megalitik Bumi 
Pasemah Peranan Serta .fungsinya" diharapkan akan mampu 
memberikan informasi lengkap tentang bagaimana kedudukan tinggalan 
megalitik di Pasemah . 

Jauh sebelum perang dunia ke dua penerbrtan tentang peninggalan 
batu besar di bumi Pasemah sudah cukup banyak, tetapi hampir semuanya 
masih bersifat terpisah-pisah sementara bahasa yang dipergunakan dalam 
penulisan adalah bahasa Belanda yang sementara ini sudah tidak banyak 
lagi yang mengenalnya. Oleh karena itu maka dengan disusunnya buku ini 
maka diharapkan akan merupakan sumber informasi, tidak hanya bagi 
masyarakat Indonesia sendiri, tetapi juga bagi masyarakat internasional. 
Dengan demikian mereka sedikit banyak akan mengetahui bagaimana besar 
peranan tinggalan batu besar di bumi Pasemah yang diharapkan dapat menjadi 
sumber pengetahuan dan pariwisata dan merupakan kebanggaan nasional. 
Mudah-mudahan buku ini akan berguna untuk menambah wawasan semua 
pihak, sehingga peninggalan tersebut dapat hermanfaat bagi bangsa dan 
negara. Untuk itumaka melalui aktifitas penelitian yang intensip dilaksanakan 
dalam tahun 1997 dan 1998 dapat memberikan data dan fakta yang memadai 
untuk penyusunan buku ini . Kepada para penulis kami mengucapkan terima 
kasih dan mudah-mudahan buku yang sudah disusun ini akan banyak 
rnanfaatnya bagi masyarakat. Amin 

V I 

Kaka nwil Depdiknas Propinsi Sumatera Selatan 

(Drs . Hamid Syafei) 
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MEGALITIK BUMI PASEMAH 
PERANAN SERTA FUNGSINY A 

I.PENDAHULUAN 

I. I. Latar belakang 

P
eningga lan tradi si megalitik di daerah Pasemah (Sumatera Se latan ) 
merupakan tinggalan warisan budaya bangsa yang sa ngat pen tin g 
artinya . Peninggalan batu besar Pasemah muncu l dalam bentuk ya ng 

beg itu un ik: langka dan mengandung kemegahan dan keagu nga n serta 
terwujud dalam bentuk-bentuk ya ng sa nga t momunental. Pengertian uni" 
dan langka di s ini diartikan bahwa megalit dis in i tampil dalam bentu" ya ng 
berbeda denga n megalit ditempat-tempa t la in. 1

' Munculn ya pa hatan ­
pahatan Pase mah ditandai dengan ciri-ciri "ebe hasan sa ng senima n d isc rta 1 
gaya gerak dan liku-liku pahatan yang nyata dan tampak hi dup. sehjngga 
'Wujud mega lit begitu dinamis (Foto I ,2J ). Di ba lik bangunan monu-men­
tal itu terkandung pesan-pesan dan simhol-simbol yang mempunya i an i 
yang dalam, sehingga dalam cara pengungkapannya perlu dite~jem ahkan 
secara signifikan. Simbol-simhol yang ingin disampaikan oleh pemahat 
da larn pesan-pesan religiu s erat kaitannya dengan hasil gayac ipta budaya 
Pasemah .2 ' Sementara itu kemegahan dan keagungan ditandai oleh hasil 
karya cipta yang sangat monumental dengan bentuk-bentuk yang besar­
besar yang pend iriannya hanya dapat d i lakukan karena adanya sum her 
daya rnanu s ia yang mendtikung. Kebersa maan, gotong royo ng serta 
se mangat untuk hersatu dalam penyelesa ia n tugas hesar meru pakan 
cerminan yang terkandung dalam megalit Pasemah. Perilaku masyara kat 
mengandung s ifat tolel·ansi dan tenggang rasa serta sc1i1angat untuk hersatu 

Ahli-~ hl i tl<tri .k p<ill ;! (Sa~ai) . tlari Kurca ( Kim-hyuJ J ~-111<1) dan lll~ t!' ;, _ Tutll llall l><lll. ( 'hd llclia ll 
Yc ..... urun dan l;:1in-lain daltJm hcrhag.a1 tulisan tc nt ;111 g llh.:gal it ik di ( 111 ;1. K1ll" l';1. kpang . I :11\\'all 

Malay:-.ia. ~ara'' ak. dan blin-lain hdlll ll pcrnah rlH.:njumpai hu tlay a mah.: rial :-.cpc11 1 me ga l it p,,..,c m:th 
vang di :-.c.:hut -..chag.ai ··.., trongly dynami c ag.itall.:tr· 
( ia\' a l'a,cJnah \ a11 g bcg itu dill~uni' da11 a lra~tif tc lllll d1 hll~ ll 'ch~ 1gai \\llj ud dari lll"~'u d ~ ~ 11 1 c d~ d .un 

'ang. mcn g.a ndung.m; ,knarcg liilh 
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dalam pembuatan megalit Pasemah.Cara bersikap dan norma-norma dalam 
perilaku ma·syarakat ditandai dengan sifat-sifat yang luhur dengan 
menjunjung tinggi ide persatuan serta budi pekerti yang dilandasi jati diri 
bangsa. Nilai-nilai keagungan ini patut diketahui, dibina dan dilestarikan. 
Peninggalan tradisi megalitik ·Pasemah merupakan suatu warisan nenek 
moyang yang tidak hanya diwariskan budaya material yang begitu 
menakjubkan . Dibalik itu ters impan nilai-nilai yang menjadi tanda dan 
bukti otentik dari aktifitas yang dapat ditauladani, seperti pernah dikatakan 
oleh Prof. Dr. Haryati Subadio bahwa "Ketrampilan-ketrampilan yang 
tampak dalam pemhuatan benda peninggalan masa lampau selanjutnya 
dapat juga di/estarikan dalam upaya meningkatkan ketnampuan mental 
masa kini. apabila dijadikan contoh untuk menumbuhkan kembali 
ketrampilan yang bersangkutan lewat pendidikan khusus. Pembuatan 
benda-benda mas a lampau beserta sekalian ketrampilan yang diperlukan 
untuk menyele-saikannya, tertutama disiplin dan upaya kerja keras yang 
dimasa kini sangat perlu kita tumbuh kembangkan kembali ". 

Foto I Mega li t dcngan pahatan manusia dan gajah yang sangat di namis dari Museum Balaputradewa 
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I n tn 2 Area yang men ggambarkan gajah dengan bcn tuk dinam is dari Pagaralam (Pa~emah ) 

Foto 3 Salah satu area dinamis dari Tebatsibentur (Pasemah) 
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Hal itu berarti sejarawan secara umum, dan arkeolog pada khusus­
nya, tidak cukup semata-mata memperhatikan benda atau bangunan 
peninggalan sejarah dari segi fisik materialnya saja, melainkan hendak­
nya sanggup juga mempelajari kemampuan mental spiritual yang di masa 
lampau telah menghasilkan pembangunan gedung besar dan perribuatan 
benda-benda bernilai tinggi. 

Berbagai aspek yang mengacu pada tingkat derajat kehidupan yang 
begitu tinggi tampak disana. Oari aspek budaya, tradisi megalitik Pase­
mah telah memberikan bukti-bukti akan kemampuan dalam penguasaan 
seni pahat, seni lukis, dan seni rupa dan lain-lain. 

Dalam bidang religi mereka melaksanakan adat kebiasaan yang 
diturunkan dati leluhur. Dari kemampuan penguasaan teknologi , mereka 
telah mengenal cara untuk menguasai pembuatan alat logam , pembuatan 
alat gerabah, pembuatan perhiasan dari gelas dan batu mulia, bercocok 
tfinam dan lain-lain . Temuan serta (associated finds) yang berupa benda 
perunggu, gerabah, manik-manik, berhasil ditemukan oleh Van sJer Hoop 
dal~m penelitiannya tahun 1930-193 1. Ekskavasi yang dilakukan dikubur 
batu Tegur Wangi danTanjung Arau telah membuktikan mereka telah ahli 
dalam pembuatan benda perunggu, gerabah, dan manik-manik (Van der 
Hoop, 1932). Walaupun demikian masih perlu dipertanyakan di mana alat­
alat tersebut dibuat. Kita tahu bahwa perunggu sulit diperoleh di daerah 
ini . Pendapat adanya peradaba.n yang begitu tinggi dari pendukung megalitik 
Pasemah, merupakan suatu hipotesa yang perlu diuji melalui variabel ­
variabel tinggalan yang diwariskan oleh nenek moyang.Gambaran tentang 
keberadaan budaya Pasemah perlu diketahui oleh generasi berikutnya, agar 
nilai-nilai yang diwariskan budaya Pasemah tetap dapat dikenan g. 
Peninggalan ini tampaknya juga merupakan bukti-bukti nyata adanya 
dinamika aspek budaya dan aspek ilmu pengetahuan dan teknologi . Mereka 
telah menunjukkan kemampuan dalam kebangkitan berbaga i aspek 
kehidupan lama. kebangkitan disini dimaksudkan sebagai suaw perubahan 
yang mendasar yang menunjukkan kemajuan pesat pada ..;ara-cara hidup 
yang pada dasarnya dilandasi o leh nilai kepercayaan luhur yang berorientasi 
pada pemujaan dan pengangungan terhadap arwah ie luhur (ancestor­

·workship )3> dalam bidang teknologi tampaknya juga menunj ukkan suatu 
t ingkat keahlian t inggi bagaimana mereka yang hidup pada seki tar 3000 

. tahun yang la lu dapat membuat bangunan-bangunan monumenta l yan g 
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begitu megah serta bagaimana cara mereka mengangkut batu-batu besar 
pada lokasi yang mereka kehendaki . Hal-hal yang berkaitan dengan aktifitas 
pembuatan bangunan tentu tidak terlepas dengan penerapan teknologi tepat 
guna sehingga pembuatan dan pendirian bangunan besar serta cara meng­
angkut dan memahat batu-batu (monolit), merupakan suatu permasalahan 
yang perlu dikaji lebih lanjut. Mengapa mereka harus membuat bangunan­
bangunan batu besar dan apa Jatar belakangnya. Tampaknya tidak terh1lu 
mengada-adajika tinggalan budaya nenek moyang bangsa Indonesia yang 
megah dan agung di Pasemah itu dapat dikaitkan dengan krida 
pembangunan nasional baik dalam mencerdaskan bangsa atau dalam ikut 
menanamkan rasa kebanggaan nasional serta mer:1berikan kesadaran pada 
semangat dan cita-cita persatuan dan kesatuan sertajati diri bangsa. Nilai ­
nilai yang terkandung dalam bangunan megalitik tidak hanya merupakan 
cetusan cipta rasa dan karsa nenek moyang masa lalu, tetapi baik langsung 
maupun tidak langsung ikut memberi bentuk dan nuansa pada ciri kehidupan 
bangsa. Benang-benang merah yang menghubungkan komitmen tentang 
ide persatuan masa lalu tampak secara transparan merasuk dalam generas i 
ber ikutnya dan menanamkan semangat persa.tuan dan kesatuan sampai 
masa kini . 

Bagaimana sepak terjang pendukung tradisi megalitik Pasemah yang 
tinggal diwilayah yang luas di dataran'tinggi berbukit-bukit disekitar Lahat 
tampaknya berhubungan dengan kehidupan masa-masa sebelum kejayaan 
Sri wijaya. Sebelum munculnya kerajaan Sriwijaya yang menguasai daerali 
Asia Tenggara, telah hadir suatu kehidupan masyarakat maju di Sumatera 
Se latan . Peninggalan Pasemah merupakan tinggalan pe':'ting yang menjadi 
bukti bahwa sebelum munculnya kerajaan Sriwijaya j uga te la h ada 
masyarakat yang begitu maju yang hidu p ditempat-tempat t inggi d i 
pegunungan (Foto 4, 5). 

Peninggalan tradisi megalitik atau tradisi batu besar yang ditemu­
kan di berbagai kawasan di Indonesia dan maupun di luar Indonesia masih 
banyak mengandung permasalahan yang sul it dipecahkan . Hal in i permih 
di uraikan oleh seorang ahli yaitu H.H Loofs yang menyebutkan d i dalam 

i\ rwah ncnd: mnyang tblam tradi>~ me ga l itik meru pakan >autul-.el..uatan dil uar Jangkak uan manusaa 
supernatural dalam bcntul-. arwah ncnck anuyang tampaknya mcrupakan suatu kckuatan yang dikenal 
pa ling awa l okh pcndukung mcgalit . ~coelum mengena l supernatura l yang la 111 seperta tampi lnya 
ha natang yang dianggap sebagai pcl indung (lasara) . yang dapat di saks ikan di Nias 
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I oto ~ '-,alah ,atu ''" J,,., llukit 13an,an ! an g. mcrupakan peg.tuHingan (dataran tinggi) Pasemah 
\ <lll~ llh.'ll mcllt!illldun g. tinggalan-tinggalan mcgalitik 

'roto 5 Sa lah sat u ciri alam pcgunung.an dcn g.an monolit yang sangat bt:sar dijumpai di jal an 
mcnuju si tus Tcgurwangi Lama yang hanyak ditt:mukan gort:san-gort:san antropomortik 
(hcntuk manusia) 
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bukunya "Elements of the Megalithic Complex in Southeast Asia'' bah wa 
megalitik yang biasa disebut dengan -" Ia p lus grande enigme de Ia 
prehistoire" masih dianggap mengandung problema besar yang perlu d i­
pecahkan (Loof, 1967). 

Hal ini tidak hanya mencakup asa l dan perseba1annya, tetapi juga 
mencakup keberadaannya (Sukendar, 1993). Sebelum melangkah lebih 
lanjut, tampaknya perlu diketahui apakah tradisi megalitik itu . Sebutan 
tradisi megalitik diilhami oleh suatu bentuk batu yang dibangun atau dibuat 
o leh manusia untuk memenuhi kebutuhan jasmani maupun rohan i dalam 
bentuk batu besar.lstilah batu besar itu sendiri masihjuga mendapat sorotan 
tajam. Yang dilontarkan oleh seorang ahli . megalit yaitu Wagner yang 
menyebutkan bahwa walaupun batunya dibuat dalam bentuk keci l bukan 
dari batu besar (megalit) tetapi jika tujuan pembuatan bangunan te rsebut 
berorientasi pada pemujaan arwah maka disebut "megalitik" . Sesuai dengan 
masalah-masalah· yang dilontarkan oleh Loofs muncul teori-teori tentang 
asal megalitik. W.J . Perry menyebutkan bahwa tradisi megalitik berasa l 
dari daerah Mesir 

Mac Millan Brown mengatakan bahwa tradisi megalitik berasal dar i 
daerah Laut Tengah~ ) Tradisi megalitik tersebut menyebar ke arah timur 
karena pendukungnya berusaha untuk mencari kerang, mutiara, tiram dan 
lain-lain . Sedangkan seorang ahli bangsa Jerman Yon Heine Geldern me­
ngatakan bahwa tradisi megalitik berasal dar i daratan Asia dan merembes 
ke Indonesia melalui jalur Malaysia (Geldern , 1945). ltulah beberapa teori 
tentang asal usul tradisi megalitik di Indonesia. Datangnya kelompok 
pendukung tradisi megalitik dari Asia, menyebabkan tradisi megalitik tersebut 
berkembang menjadi lebih kompleks . Hal ini tidak hanya perubahan 
perkembangan bentuk, tetapijuga mencakup dasar, peranan serta fungsin ya 
dalam kehidupan man usia sehari-hari atau dalam bidang peribadatan dalam 
usaha mendekatkan diri pada kekuatan supernatural. 

. Perubahan-perubahan yang menunjukkan pada peningkatan peradaban 
diberbagai aspek kehidupan megalitik baik mencakum teknologi, konsepsi 
dan dasar kepercayaan, bentuk, peranan dan fungsinya itu terjad i secara 

" Teori-teori tentang asal tradisi megalitik yang dilancarkan oleh W. Y Perry dan Mac Millan Brown 
telah di kupas ulangoh:h Vander Hoop dalam bukunya .. Megalithic Remains in South Sumatra ·· 
( 1932) 
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sporadis dan bersifat lokal sehingga terjadi perubahan yang berbeda-beda 
antara tempat satu dan lainnya di Indonesia. Sebagai eontoh dasar dan 
kepereayaan serta bentuk dan fungsi megalitik di daerah Minahasa berbeda 
dengan di Gunung Kidul. Megalitik di Bali berbeda dengan di daerah Nias 
dan lain sebagainya. Dengan adanya hal-hal tersebut di atas maka tampaknya 
tradisi megalitik mengalami suatu perubahan evolutifmenuju ke sifat-sifat . 
dimimis setelah tradisi megalitik tersebut masuk dan berkembang di 
"N usantara" . 

Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan perkembangan tradisi 
megalitik yang begitu kompleks terjadi setelah adanya sentuhan- sentuhan 
dengan akar-akar budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia ketika itu. 
Sentuhan tersebut akan menimbulkan atau mendorong ke-majemukan serta 
kayanya unsur megalitik di Indonesia. Kalau boleh dikatakan bahwa "lo­
kal jenius" yang berintikan pada dasar-dasar budaya asli Indonesia ikut 
memberi warna dan nuansa yang dominan pada tradisi megalitik. Pada 
masa berkembangnya tradisi megalitik inilah muneul hasil-hasil budaya 
material dalam bentuk momumental yang bersifat sangat dinamis. Karena 
sifat kedinamisannya itulah ada yang menyebut bahwa megalitik Pasemah 
sebagai "strongly dynamic agitated" (Geldern, 1945). Von Heine Geldern 

menyebut demikian berdasarkan bukti-bukti akan tampilnya area-area 
megalitik yang bersifat sangat dinamis dan menunjukkan perubahan­
perubahan seeara mendasar dari bentuk area menhir yang bersifat stat is 
ke area-area yang dipahatkan dengan anggota tubuh dan badan yang 
mengandung gerak bervariasi. Tampilnya bentuk-bentuk megalit yang bersifat 
monumental dengan ukuran yang besar-besar seperti dijumpai di daerah 
Pasemah (Sumatra Selatan) sebenarnya meneerminkan suatu keagungan 
yang luar biasa. Keagunan tersebut diwarnai oleh nilai-nilai yang terkandung 
dalam bangunan baik berupa susunan batu-batu besar sebagai teras berundak, 
dalam bentuk area-area me gal itik yang berukuran raksasa, dalam kubur" 
kubur batu, susunan menhir yang besar-besar dan lain-lai_Q. Hal-hal terse but 
di atas akan menjadi masalah yang akan diungkapkan bertlasar data lapangarl: 

I 

Tradisi megalitik di daerah Pasemah telah tampil dalam skala besar 
berupa dolmen, menhir, area, area menhir, teras berundak, lumpang batu, 
batu dakon, batu datar dan lain sebagainya. Dari hasil budaya material ini 
tampak bahwa dalam segi bentuk megalitik Pasemah telah menunjukkan 
kemajuan yang luar biasa . Bentuk-bentuk yang sangat besar dengan va-
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n as i-varias i yang cukup ban yak menunjukkan bahwa pada a bad ke I Masehi 
tersebut daerah Pasemah tampaknya telah beg itu maju dalam berbagai 
aspek kehidupan .Perkembangan teknologi pembuatan sarana batu besar 
begitu maju dengan diimbangi kemampuan tekno logi pembuatan alat logam 
ba ik berupa sarana upacara maupun sa ra na untuk sehari -h ari . 
Pembudidayaan binatang telah dikenal dibarengi dengan cara bertani secara 

me netap . C ara pengerjaan pembuatan sarana dari batu besar telah 
me ncerminkan suatu sistem yang melibatka n ratusan bahkan r ibuan 
rnanusia untuk mengambil bagian dalam pembuatan bangunan di Pasemah . 
Semuanya itu merupakan suatu gambaran ak tiv itas dan sementara dar i 
teno mena mega lit (yang terlihat oleh pancai ndra). Sementara itu fenomen a 
(yang tidak tertangkap pancaindra), terwujud dalam bentuk perilaku-peri laku 
-,e r1a norm a-norma dan nilai yang terkandung d i dalamnya. 

Ha l tersebut diatas merupakan suatu hipotesis yang masih harus 
J ikaji sampai seberapajauh megalitik Pasemah berperan pada masyarakat 
pembuatnya di masa lalu, dan bagaimana megali t ik Pasemah dapat berperan 
dan berkiprah dalam pembangunan bangsa 

Tin gga lan arkeologis yang bersifat monumental itu merupakan suatu 
eagar budaya yang tinggi nilainya. Nilai yang tinggi ini tersirat dalam bentuk 
ti nggalan yang unik dan langka yang bermanfaat sebagai sarana memupuk 
ke besaran akan kebanggaan nasional serta budaya material ini dapat 
menjadi o bjek penting dalam ikut berusaha mencerdaskan bangsa. · 

Tradi si megalitik didataran tinggi Pasemah mengandung prob lema . 
) ang menarik terutama tentang asal usulnya Ada yang·mengatakan bahwa 
t inggalan batu besar di Pasemah merupakan sisa-s isa dari masyarakat yang 
m e meluk aga ma Hindu-Budha (Tombr ink , EP 1872, Ullmann , 1850, 
Wertenenk , LC, 1921) selanjutnya Van Erde me lalui ahli megalit Vander 
Hoop mengadakan peninjauan ulang tentang budaya batu besar. Prob lema 
yang lain pernah dilontarkan oleh Teguh Asmar, tentang pendukun g 
mega litik Pasemah . Berdasarkan sisa budaya material dalam bentuk area , 
luki san, pahatan dan goresan yang terdapat pada megalit. Teguh Asmar 
memperkirakan bentuk fisik pendukung megali t tidakjauh berbeda dengan 
bentuk-bentuk manusia yang ada pada peninggalan megalit tersebut. Ada 
kemungkinan bahwa pendukung megalitik Pasemah menyerupai orang 
Negro. Berbaga i problema yang dilontarkan o leh ahli-ahli tersebut membawa 
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budaya Pasemah semakin menarik lebih-lebih dengan hadirnya berbagai hasil 
penelitian para ahli dari barat yang telah dibuat dalam bentuk btiku atau 
tulisan pendek, menyebabkan budaya Pasemah telah terkenal di dunia Barat. 
Tulisan-tulisan dari masa penjajahan Belanda seperti tulisan-tulisan Steinmetz, 
Ullman, Tombrink, Van der Hoop, de Bie dan lain-lain secara langsung 
maupun tidak langsung merupakan media bagi budaya Pasemah di daratan 

· Eropa. Hasi 1-hasi I karya budaya barat terse but telah mengangkat nama 
Pasemah di tingkat Dunia. Para ahli yang tertarik kepada budaya Pasemah, 
tidak hanya terbatas pada ahli-ahli berkebangsaan Belanda, tetapijuga ahli­
ahli dari Jerman, lnggrib, Australia, Prancis dan lain-lain. lni menyebabkan 
tinggalan monumental di Pasemah terus dikenal dan menarik masyarakat 
barat untuk mengenalnya. Tidak kurang dari 30 tulisan ilmiah yang telah 
membicarakan tentang kepurbakalaan di Pasemah . Tulisan-tulisan tersebut 
terbit ada yang dari basil penelitian sendiri oleh ahli yang bersangkutan, tetapi 
ada juga yang hanya mengambil data dari tulisan-tulisan ahli yang lain . 
Walaupun tulisan tentang budaya Pasemah sudah begitu banyak, tetapi tu­
li san-tulisan yang menggunakan bahasa lnggris, Belandadan Jerman tersebut 
sekarang san gat sulit untuk ditemukan, karena sebagian terdapat di pustaka 
instansi tertentu. Dengan terbatasnya tulisan-tulisan tentang Pasemah, maka 
banyak penduduk setempat yang tidak tahu tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan hasil karya, cipta dan karsa nenek moyang mereka. Mereka tidak 
menyangka tinggalan Pasemah mempunyai nilai yang begitu tinggi. Hasil­
hasil penelitian tentang budaya Pasemah masih perlu ditindaklanjuti karena 
tampaknya masih banyak hal yang dapat di gali dari tinggalan tersebut. 
Budaya Pasemah tidak hanya berperan dan bermanfaat bagi nenek moyang 
yang membuat dan membangunnya, tetapi merupakan warisan yang sangat 
bermanfaat bagi generasi sekarang. Hasi I budaya Pasema~ tidak hanya 
penting bagi pengembangan arkeologi, tetapi sang~,t berperan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sejarah, antropologi, sosiologi 
dan budaya serta pariwisata. Tulisan budaya Pasemah masih sangat sedikit 
dibandingkan denganjumlah temuan yang begitu banyak dan langka, sehingga 
masyarakat sulit untuk mengenalnya. Sehubungan dengan publikasi yang 
sangat kurang tersebut maka penulis mencoba menyusun buku "Monografi 
budaya Pasemah" sebagai sarana untuk menambah wawasan tentang 
warisan budaya bangsa bagi pembacanya. 
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1.2 Permasalahan 

Permasa lahan tentan g budaya Pasemah pada dasarnya beror ientasi 
pada baga imana terjadinya, peranan dan fungsi nya serta yang utam a adalah 
bagaimana sebenarnya sisa-s isa budaya masa la lu te rsebut dapat be rperan 
se11a dal am pembang unan nasiona l. Peni ngga lan budaya Pasemah yang 
beg itu besa r tentunya dapat member ik a n kon stribusi ke pad a aspek 
pe mbangunan g una membentuk manus ia Indones ia seutuhnya . Oleh karena 
itu, maka budaya Pasemah tidak dapat dipandang sebelah mata melalui 
I...acamata arkeo log i. tetapi harus pada cakrawa la yang lebi h luas . Dalam 

a rkeo logi sendiri budaya Pasemah be lum dapat direnkonstruksi seperti pada 
awal pemanfaatannya dikala . Hasil budaya Pasemah baru dipandan g dalam 
suatu aspek kec il ya ng belum dapat dihu bungkaitkan dengan budaya la in 
yang sezama n di kawasan luar. Bagaimana hubungan budaya Pasemah 
dengan da ratan Asia Tenggara?. Apakah ide pembangunan budaya Pasemah 
datang dari I ua r? S iapa pend iri dan pem buatnya?, berapa ratus (o rang ) 
yang dibutuhkanuntuk membangunmegal it Pasemah, untuk apa di bangun , 
bagaimana membangunnya, dan lain-lai n. 

Permasalahan yang akan dike mu kaka n dalam tuli san in i adal ah 
te ntang asa l dari mega lit Pasemah . Beberapa teo ri menyatakan bahwa 
budaya megalitik di Indones ia berasa l da ri Mediterania tetapi ada juga 
yang mengatakan berasal dari daratan daerah Mes ir. Sementara seorang 
bangsa Je rman mengatakan bahwa budaya megalitik berasal dari daratan 
As ia Tenggara (Geldern, 1945). Ada yang menyatakan bahwa tingga lan dari 
masa Hindu . ada yang mengatakan peningga lan dari pengikut Bud ha, ada 
yang mengatakan tinggalan dari orang yang memuja arwah nenek moyang 
da n lain - lain . Permasalahan lainnya adalah dalam tulisan ini adal a h 
pemanfaatan sumber daya arkeologi Pasemah yang merupakan suatu aset 
tanah air ya ng dapat dimanfaatkan untuk pe!1ingkatan pengetahuan yaitu 
sa mpai seberapa jauh tradisi megalitik dapat memberi sumbangan da lam 
b idang ilmu pengetahuan yang berguna bagi pembangunan manusia Indone­
s ia . Keberadaan tinggalan megalitik Pasemah juga penting artinya bagi 
pe ngembangan industri pariwisata .Be rbag ai negara d i duni a telah 
memanfaatkan tinggalan arkeologi sebagai bag ian dari pemikat turi s untuk 
datang berkunj ung. 

Dalam bidang budaya tradisi megalitik Pasemah sangat pent ing dan 
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menjadi tumpuan utama dalam mengenali budaya nenek moyang zaman 
dahulu . Sementara sekarang peninggalan tersebut merupakan data outen­
tik untuk mengetahui sampai seberapajauh peradaban nenek moyang bangsa 
Indonesia pada abad-abad pertama masehi itu . Apakah tradisi megalitik 
merupakan embrio dan dasar pengenalan ide persatuan dan kesatuan, ide 
gotong royong dan menjadi dasar dalam mengenalijati diri bangsa?. Apakah 
budaya megalitik Paseman merupakan tinggalan warisan budaya bangsa 
yang dieiptakan oleh orang-orang bangsa Austronesia atau dibuat dan 
didirikan oleh nenek moyang bangsa Indo-nesia yang asli yang sejak awal 
mendiami kepulauan ini. Permasalahan ini tampaknya menjadi suatu problema 
yang sedang diminati untuk menjadi bahan perdebatan yang menarik dan 
sekaligus akan menjadi titik tolak dalam upaya meningkatkao kesadaran dan 
kebanggan nasional. 

1.3. Metode Penelitian dan Pengolahan Data 

Dalam usaha melengkapi data tentang situs-situs megalitik Pase-mah 
telah diadakan studi lokasi (location-study) diberbagai tempat yang mem­
punyai tinggalan megalitik disertai dengan pendokumentasian keadaan situ~ 
(Foto 6, 7). Aktifitas penelitian di lokasi-lokasi terpilih didasari oleh adanya 
laporan-laporan masyarakat serta, hasil penelitian para peneliti terdahulu . 
Lokasi-lokasi penelitian mengaeu pada situs-situs yang telah diteliti oleh 
peneliti barat seperti Vander Hoop, Ullman, Steinmetz, Tom brink, Westenenk 
dan lain-lain. Studi lokasional dibarengi dengan pendeskripsian khususnya 
terhadap bentuk-bentuk area dilakukan dengan pengukuran anggota badan 
yang berkaitan dengan nilai-nilai kepereaya-an. Area-area atau bentuk 
megalit yang lain di daerah Pasemah dibuat dan didirikan untuk dipergunakan 
sebagai simbol-simbol atau lamb;lllg untuk suatu maksud tertentu dari 
peridukungnya. Mengapa area dipahatkan dengan mata melotot, mulut Iebar, 
telinga panjang dan besar? . Langkah-langkah penelitian disiapkan melalui: 

I . Studi pustaka (library research) : Studi ini bertujuan untuk merangkum 
tentang hasil penelitian yang lalu yang dilakukan oleh peneliti dari dalam 
maupun luar negeri . Dengan studi ini diharapkan telah dapat dibuat suatu 
strategi penelit1an lapangan yang komprehensip sehingga efektif dan 
efisien . Selain studi pustaka yang meneakup arkeologi dilakukan juga 
studi tentang hasil penelitian lingkungan seperti geologi, morfologi dan 
lain-lain. 
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:2 Studi lapangan : Pendes.krips ian tinggalan megalit ik bertujuan un tuk 
me neari cir i- e iri tinggalan untuk men entukan adanya pe rsamaan­
persamaan hentuk tersebut. Dalam pengum pu lan data ini di usahakan 
untuk menca ri variabel-variabel yang dapat memberikan suatu gambaran 
menyeluruh tentan g tinggalan megalitik di Pasemah baik sebaga i sarana 
yang bcrkaitan dengan pemujaan atau dengan upaeara penguburan . dan 
pe rnu k im an . 

1 Wawancara : bertujuanuntuk merekam data tentang eeritera rakyat yang 
berkemhang diclataran tinggi Pasemah yang berkaitan dengan tingga lan 
me ga l it ik d i Pasernah. Ceritera rakyat kadang-kadang san gat bermanfaat 
dala m mene liti tcntang tin gga lan arkeo log i. Dengan ceritera rakyat 
kadang-kadang suatu teka-teki arkeologi dapat dipeeahkan , atau paling 
t ida k rncm beri kan sum bangan dalam pemeeahan masalah . 

Pen ingga lah me gal it ik d i Pasemah rn erupakan monumen-monumen 
) ang te lah mati (death-monumental) yang merupakan tinggalan manusia 
prasejarah . Oleh karena itu maka fakta maupu n data dari situs itu t idak 
dapa t bieara seca ra bulat tentang masa lalunya. Banyak data yang te lah 
hila ng atau berkurang karen a di makan waktu . Menhir-menhir yang 
d 1tcm ukan cl i sana tidak dapat mem berikan bah an yang lengkap yang da­
pat menunjang dalam pengungkapan ten tang peranan , fungsi ma u·pun 
scbab-sehab keberadaannya. Demikian pula area dengan bagian tubuh yang 
bcsar.j uga tida k clapat memberikan bukti-bukti seear? pasti apakah ia tokoh 
pah lawan se perti apa yang dikatakan dan diperkirakan para ahli. Mengapa 
area-a rea itu begitu banyak apa dan mengapa sebab- sebab area itu dibuat 
scmuanya rnenjad i tanda tanya. Mengungkapkan masa lalu ten tang peranan 
dan fu ngsi se rta Jatar belakang benda, cukup sulit karen a menyangkut 
perilaku , norma-norma dan adat yangjika pendu kungnya hilang maka habis 
pu la Jatar be lakang perikehidupan manusia yang hidup pada waktu itu . 
l a in haln ya dengan mel akukan analisi s pel on (benang sa ri tum buh­
tum buhan ya ng pernah h idup ). keadaan tanah, kekerasan batu suatu artefak 
da pat dipakai se bagai pengukurnya . Sebaliknya perilaku ma nus ia dan 
kebiasaan tentu sui it atau tidak dapat direkonstru ks i beg itu saja . O leh karena 
itu dalam mernpelajari budaya masa lalu manus ia di bumi Pasemah harus 
d 1cari perba nd ingannya melalu i stud i analogi etnogra fi a tau bisa d ise but 
an alog i etnografi. Untuk itu maka dalam penul isan in i akan dicoba untuk 
meneari kunci-kunei yang dapat membantu da lam mengeta hui budaya 
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Pasemah masa lalu . Tanpa stud i anal ogi tentu sui it rnengetah u i berbaga i 
aspek yang rnencakup benda-benda artefaktual dari dataran tinggi Pasernah. 
Selanjutnya dalam mengungkapka n latar belakang mega li t yang ditemukan 
di dataran tin gg i ini . per lu seka li untuk melihat hubungan antara temuan 
satu dengan temuan lainnya. Uraian dari pendapat tentan g budaya Pasemah 
perlu dilakukan den ga n pengamatan ya ng be rs ifat ho rizo ntal untuk 
mengetahui kaitan benda sat u dan lai nn ya ya ng ada di muka tanah . 
Sementara untuk men ge·a hu i hubun ga n benda sa tu dan lainnya secara 
vert ikal maka perlu penggali an s iste matis (ekskavasi) . Dalam hal ini karni 
rnencoba untuk melakukan pengamatan hasil dari penggalian terdahulu 
baik o leh ahli-ahli lain maupun penggalian-penggalian yang dilakukan o leh 
orang-orang yang tidak bertanggu ng jawab, ya ng secara tidak langsun g 
menemukan benda-benda penting bagi arkeo logi. Untuk membantu dalam 
anali sis peril aku masyarakat rnegalitik maka penuli s mcnggunakan data 
dari penelitian terhaclap situ s-s itus yang masih berlanjut (living megalithic 
tradition) yang tempat-tempatnya pernah disebut-sebut o leh Von Heine 
Geldern ( 1945) antara lain di Nias, Toraja. Flores, Sumba, Timor dan Sabu . 

Usaha untuk mernbandingkan situs yang telah mati di Pasemah dengan 
situs me gal itik lainnya di Indonesia tampaknya masih dapat d i la-kukan. Karen a 
antara situs megalitik Pasemah dan s itu s-s itus seperti tersebut di atas 
menunjukkan adanya : 

a . Satuan budaya (antara Pasemah clan s itus ya ng diperbandingkan) 

b Daerah ya ng ticlak terlalu jauh 

c. Merupakan situs-situs ya ng berkelanjutan dari masa prasejarah 

d. Menunjukkan gejala-gejala dan tanda-tanda ras pendukung yang sama. 

Von Heine Geldern dalam " Prehistoric Research in the Netherlands lndie ·· 
( 1945) telah memberikan bukti-bukti hahwa megalitik ·di Indonesia 
merupakan sa tu kesatuan baik budaya . waktu, maupun pendukungnya. 
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1.4 Keadaan Lingkungan 

Penelitian yang dilakukan oleh Fadlan S. lntan di daerah Pasemah 
merupakan data penting dalam mengetahui faktor-faktor pendorong ter­
hadap munculnya tinggalan megalitik di Pasemah . Keadaan lingkungan 
sangat erat kaitannya dengan hasil budaya manusia. Memang pada prin­
sipnya budaya merupakan salah safu hasil adaptasi manusia dan lingku­
ngannya. 

Daerah Pasemah yang pernah diteliti oleh Vander Hoop, Tombrink, 
Westenek, Ullman dan lain-lain mudah dicapai dari kota~kota besar 
sekitamya, baik dari Jambi , Lubuklinggau, Palembang, dan lain-lain, karena 
sudah tersedia jalan besar yang menghubungkan Pasemah dengan kota 
besar di sekitarnya. Pada masa penjajahan Belanda daerah yang disebut 
sebagai dataran tinggi Pasemah, pada saat sekarang ada di beberapa daerah 
tingkat satu sekarang, yaitu meliputi daerah Sumatera Selatan, Lampung 
dan Bengkulu. Dalam tulisan ini penul is hanya membahas Pasemah yang 
hanya mencakup daerah Sumate ra Se latan karena daerah ini menjadi 
"pusat" kebudayaan megalit. Lokasi utama ada lah daerah Kabupaten Lahat 
dengan situs-situsnya antara lain : 

I. Tinggihari 

2. Tanjungsirih 

3. Pulaupinang 

4. Lubukbuntak 

5. Pulaupanggung 

6 .. A ir Puar 

7. Tebing Ti nggi 

8. Geramat 

9. Mingk il 

10. Nanding 

1 I. Tebatsibentur 

12. Tanjung Arau 

13. Tegur Wangi 

14. Belumai 

15. Kotaraya Lembak 

16. Muaradua 

17. Bandaraji 

18. Gunungkaya 

19. Muaratebu 

20. Pagaralam 

Situs-situs 1negalitik dataran tinggi Pasemah meli put i daerah yang 
san gat luas yang mencapai 80 km 2. Situs-s itus me gal itiJ< terse bar di dataran 
tinggi, di puncak gunung, lereng dan ada yang di lembah . Situs Ti nggi­
hari , situs Tanjungsirih, Gun ungkaya merupakan situs-situs yang terletak 
di atas bukit Sementara situs Belumai, situs T anjungarau dan situs 
Tegurwangi merupakan contoh-contoh situs yang te rletak di tanah datar 
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yang sekarang telah menjadi sa":'ah atau keb un kopi. Daerah Pasemah ter­
bentang di Bukit Barisan . Dari hasil pen eli t~a n Fadlan S. lntan di ketahui 
bahwa daerah Lahat di bagi atas tigas sa tua n morfologi (bentangan a lam) 
yaitu : 

a. satuan morfologi pegunungan 
b. satuan morfologi bergelombang 
c. satuan morfologi dataran 

Satuan morfologi pegunungan dengan puncak-puncaknya antara la in 
G unung Dempo (3 159 m) dan pegun ungan Dumai ( 1700 m). Satuan 
morfol og i bergelombang ketinggian puncaknya mencapa i 250 m. le reng 
umumnya landai , dengan sungai berlembah dan berkelok-kelok . Satuan 
morfol og i dataran dimanfaatkan sebagai lahan pertanian (Fadlan S. Intan 
1994 ). Satuan morfologi pegunungan merupakan tem pat tersedian ya bah an 
batu has illetusan gunung Dempo yang menyebarkan laha r dan lava serta 
batu-batuan vulkani s. Letusan gunung ini menyebarkan batua n sam pai 
daerah-daerah yang termasuk satuan morfologi bergelombang dan satuan 
mo rfologi dataran . Dan bahan-baha n bat uan ini merupaka n fak tor 
pe nd orong akan kelangsungan buda ya tradisi megalitik di Pasem ah. 
Berdasarkan penelitian Fadlan S. lntan dapa t diketahui bahwa batuan ya ng 
ada di dataran tinggi Pasemah terdiri dari batuan beku andesit dan breksi 
vulkanik yang sebagian besar dimanfaatkan un tuk pembuatan mega lit. Dari 
basil pengamatan geolog Fadlan S. Intan dapat diketah ui bahan- bahan 
batuan yang dipergunakan untuk membuat megali t diambill dari batuan di 
sekitar wilayah dimana megalit akan di bangun . Sebaga i contoh di situs 
megalitik Jara i dan Bandar Aji batuan t111tu k bahan megal it diambi l dan 
tempat ituj uga (Fadlan S. lntan, 1994). 

Apa yang dikemukakan oleh Fad lan S. lntan sesuai dengan pendapat 
Hari s Sukendar yang te lah menu I is tem pat bah an baku •negal itik di am bi I. 
Do lm en-do lmen, batu da tar, palu ng- palung batu dan lain- lai n hampir 
semuanya d ibuat dengan jenis batuan beku andes it. Daerah Labat dengan 
bat u-batuan beku a ndes itnya te lah d ipilih me njadi tem pat tempat 
pemuk iman (settlements da n sekaligus te mpat- tempat upacara). Pemilihan 
ini tam pakn ya memp unyai pcrtimbangan -perti mbangan geografis dan 
tersed ianya batuan untuk megalit. Kead aa n lingkun gan di Pasemah 
merupakan daerah yang sangat subur ya ng mem ungkin kan penduduk d1 
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sana dapat membudidayakan tanaman. Tanaman yang hidup di sana terdiri 
dari jeni s tanaman hutan , tanaman semak, tanaman perkebunan (dari jenis 
kopi , teh, karet dan lain-lain) sampai dengan tanaman pertanian (darijenis 
padi, kedela i, jagung, kacang dan lain-lain). Selai n ini daerah Pasemah 
mengandung bahan batuan yang cukup serta terdapat di atas permukaan 
air laut. Tempat-tempat yang tinggi seperti bukit, pegunungan merupakan 
tempat yang cocok yang sesuai dengan pol a pikir dan kepercayaan megal it 
tempat yang tinggi merupakan tempat yang suci dan dianggap keramat. 
Pendukung mega! itik percaya tempat-tempat yang tinggi merupakan tempat 
bersemayam arwah nenek moyang sepe rti gunung, pegunungan 
(perbukitan). Selain itu Pasemah terletak di alur-alur sungai yang besar­
besar dan kecil yang memungkinkan adanya transportasi dengan air secara 
lancar. Adanya danau dan sungai-sungai besar dan kecil tersebut maka 
memudahkan pendukung megalitik untuk membudidayakan tanaman 
pangan disampi ng dapat memberikan kemu-daha~ untuk menambah gizi 
me reka dengan cara mencari ikan , kerang, dan binatang air lainnya . 
Li ngkungan a lam ya1ig ganas dengan binatang buas seperti : gajah, kera,ular, 
babi hutan sampai jenis burung, sangat erat kaitannya dengan hasil karya 
pendukung megalitik. 

Lingkungan alam dengan berbagai jenis satwa fa una telah mempe­
ngaruhi inspi rasi dalam hasil-hasil cipta baik yang_ berhubungan dengan 
nilai seni maupun religi. Lingkungan alam dengan satwa liar seperti tersebut 
di atas menjadi acuan dan inspi rasi dalam membuat sarana-sarana upacara 
yang mereka ciptakan. Keberadaan ular naga (ular besar) di hutan belantara 
Pasemah menjadi dasar kuat dalam pembuatan simbol-si mbol yang 
melambangkan kepercayaan atau perilakt1mereka seperti contoh ditemukan 
dalam kubur batu Jarai (Foto 8), menunjukkan betapa besar lingkungan 
alam dengan satwa lainnya mempengaruhi pola pikir (metal templete) 
penduku ng megalitik. Kepala binatang juga berfungsi untuk mengusir 
pengaruh jahat, sebagai contoh area kepala di kubur batu Tei-jan/ Rem bang 
(Foto 9). 

Demikian pula keberadaan hunian, hewan seperti gajah, babi dan !~in­
lain telah terpajang dan terabadikan dalam bentuk patung, lukisan, pahatan 
(relief) dan lain-lain . Lingkungan alam telah andil dalam pertumbuhan dan 
perkembangan budaya Pasemah. Dengan keadaan lingkungan alam yang 
ganas itu pula maka mereka kemungkinan membuat tempat-tempat hun ian 
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yang bertiang tinggi yaitu dengan mempergunakan umpak-umpak hat u 
besar seperti yang dijumpai di Tegurwangi (toto 1 0). 

Keadaan alam yang subur itumembuat mereka dengan muda h dapa t 
membudidayakan ternak seperti kerbau . ayam. dan anjin g. sedangka n 
binatang seperti menjangan dan kambin g hu ta n ya ng berke liara n aka n 
menjadi obyek perhuruan . Keadaan tanah daerah Pasemah ya ng subur it u 
te lah dicoba untuk di analisis oleh Fadlan S. lntan dengan men ga mbil 
beberapa contoh tanah dari Kecamatan .Jara i di La hat antara la in da r1 
Bandaraji dan Pematang Panjang. Hasil analisis tersebut dituli s da lam 
tulisannya yang be1judul "Geologi dan Arkeo log i Situs Bandaraji da n Si­
tus Pematang Panjang. Kecamatan .Jarai. Kabupaten Lahat. Pro pi m.1 
·sumatra Se latan" (Laporan Intern . 1994). Beberapa analisi s tana h yan !..!, 
d iambilmelalui titik-titik bor terdiri dari : 

+ Titik bor pad a kedalaman 0 - 20 em: 

• Lapisan penutup (overburden) berwarna cok lat kehit aman 
• Ph 6.5 dengan kelemhaban 70% 
• Kadar air 70.25% 
• Kandungan organik dan material 6. 80% 
• Tidak mengandung karbonat 
• Tekstur geluh debuan dengan perbandingan pasir J 7. 50%. dehu 

50,00% dan lempung 12.50% 
• Komposisi mineral adalah kuarsa. biotit. hornblende. ortlw kl as. 

piroksin . oks ida besi. lempung. fr·agmen batuan hcku dan aka 1 
tumbuhan . 

• T itik Bor pad a ked a Iaman 20 - 120 em 

• 
• 
• 
• 

• 

• 

Lem pung berwarna cok I at t ua 
Ph 6.5 dengan ke lembaban 70% 
Kadar air 72.66% 
Ka ndu nga n o rga nik da n mater ia l 6. 66% tidak mc nga ndung 
karbona! 
Tekstur ge luh lempung debuan dengan perbandi ngan pas ir I . '~o" 
debu 54.54%. lempun g 34. 10% 
Komposisi mineral adala h kuarsa. hiot 11. oks1da besi . lempu ng dan 
!"ragmen batuan beku . 
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lni merupakan salah satu analisis dari satu contoh tanah dari Jarai 
.(Lahat). Dari analisis ini maka dapat ditanamai dengan berbagai jenis 
tumbuh-turnbuhan 

Foto 8 

Foto Y 
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Lukisan kcpala naga yang ditcmu kan rada di nding kubur hatu Jarai . Lukisan ini 
merupakan s imhol unlllk menjaga tu\\ah , j mayat agar sela lu sclcunat dari marahnhaya 

Paha tan area kcpala binatang dari ~itu~ mLgcditih: Tcrjan ( Rc1~1hang) . ~cpal a hinatan g 

ini tampaknya mcmpun yai fungsi yang '\ama dengan luki san naga dari Pascmah 
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l·ntn I 0 Fmrat buah batu besar yang disusun membentu ~ rerseg i empat diperkirakan sebagai 
umpak-umpah. hangunan (tempat hunian ) dari T~gurwang i 

1.5 Riwayat Penelitian 

Sejak sebelum pecah perang di As ia Ti mur perhatian terhadap pe­

ninggalan-peninggalan batu besar di data ran t inggi Pasemah sudah sangat 

besar. Pcrhat ian terse but tidak terlepas dar i n i lai-ni lai kelengkaan dan 
kcu nik an sc rta kcmcgahan dari peningga lan megalitik tersebut. Pening­

galan battt IK·:-- ;11· di tanah Pasemah sampai saat ini belum pernah d itemuk­
a n tand ingannya. baik dalam segi bentuk. nila i arkeologi. maupun aspek­
aspd ya ng lain . Tcka-teki budaya Pa semah tetap menjadi perdebatan 
ll lL't lar ik . Pada masa sehelum merdeka banyak tokoh arkeologi yang 
tn cneoba mengungkapkan t inggalan batu besar di Pasemah tersebut . 

Tulisan yang paling awal (tertua) yang pernah membahas bangun­
a n dan a rea-area dari ba tu besar di Pasemah adalah L. Ullmann d i dalam 

a rtikeln ya " 1/illlloe-he/den in de hinnenlanden van Palembang" yang 

d imuat dalam lndieh i\rehief ia menyebutkan bahwa pahatan-pahatan yang 
ada di Pascmah (Palembang) merupakan t inggalan dari masa Hindu 
(ll llman n. I X50) . Dari tulisan Ullmann itu H. Loofs menyimputkan bahwa 
tul isan nya mcrupakan sebuah laporan pertama (awal) tentang area-area 
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Pasemah (Loofs, 1967). Tulisan Ullmann tersebut selanjutnya diperkuat 
dengan tulisan E.P. Tom brink . 

Fo to I I Sebuah area Pasemah di s itus Muara Danau yang diperkirakan sebagai area dari budaya 

Hindu 

Foto 12 Are a (ia nesn 1111l ah mer up nknn sn lnh satu area Pasemah yang diperkirakan ·dar i 
re ngaruh H1ndu 
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Dalam tulisannya " Hindoe-Monumenten in de bovenlanden van Pa­
lembang, A Is Bron van Genootschap Vol XIX tahun 1872 juga menyatakan 
bahwa t inggalan di Pasemah merupakan tinggalan dari masa Hindu (Foto 
I I , 12). Ahli yang lain yang menyimpulkan bahwa peninggalan di daerah 
Pasemah merupakan hasil dari pengaruh Hindu adalah tulisan Westenenk. 
Tulisan-tulisan tersebut tampaknya menjadi suatu isu baru yang masih harus 
menunggu kepastian tentang kebenarannya. Is~ baru ini tampaknya 
mengusik seorang tokoh bangsa Belanda yaitu Van Erde yang menugasi 
ahli yang lain yaitu Vander Hoop untuk menje lajahi tanah Pasemah, untuk 
membuktikan kebenaran latar belakang ti~ggalan batu besar Pasemah. Van 
de r Hoo p melakukan penelitiannya pad a tahun 1930- 193 1. Da r i 
penelitiannya selama satu tahun itu ia berhasil mengumpulkan data dar i 
has il surve i dan ekskavasi tentang tinggalan area, kubur batu, menhir dan 
la in sebagainya. Hasil penelitian Van der Hoop diterbitkan dalam buku 
besar yang berjudul Megalithic Remains in South Sumatra (1932 ). Buku 
yang menarik itu ditulisnya dilengkapi berbagai peta sebaran tinggalan 
megalitik dan foto-foto yang menarik. Dari hasil penelitiannya itu maka 
mulai membuka wawasan baru tentang tinggalan batu besar Pasemah . 
Selama ini peninggalan batu besar di Pasemah dianggap merupakan has il 
pengaruh kebudayaim Hindu, tetapi sejak Van der Hoop ~nulis tentang 
megalit ik tersebut tahun 1932 maka perdebatan tentang siapa yang 
membangun bangunan di Pasemah itu telah selesai . Pendapat-pendapat lama 
yang dimulai sejak tahun 1850 itu telah gugur. Namun demikian bukan berarti 
bahwa tulisan-tulisan Ullmann, Tom brink dan Westenenk bukan tidak memberi 
sumbangan . Pendapat tiga ahli yang mengatakan bahwa tinggalan di Pasemah 
merupakan hasil budaya Hindujustru menjadi pendorong dan menjadi motivasi 
para ahli yang lain untuk mencoba ikut rnemecahkannya. 

Setelah dna tahun Vander Hoop menuliskan bukunya,muncul peneliti 
yang lain yaitu H.W. Vonk yang menulis sebuah tulisan pendek berjudul 
" De ' batoe tatahan" bij Air Poear (Pasemah Landen, 1934)" yang menul is 
tentang hasil penggalian terhadap kubur-kubur kamar batu . Ia berhasil 
menemukan batu tatahan yang menggambarkan dua orang tokoh yang 
sedang membawa nekara perunggu. Loffs menuliskan ringkasan hasil 
penelitian dan tulisan H.W. Vonk "Discovery, in a megalithic chamber grave, 
of a sculptured stone (batoe-tatahan-chiselled stone), representing two men 
carrying a Dongson type " kettle-drum" (Loafs, 1967). 
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Dari hasi I penel itian Vander Hoop dan H. W. Vonk ini maka akhirnya 
telah diambil kesepakatan bahwa tinggalan batu besar di dataran tinggi 
Pasemah merupakan peninggalan masyarakat tradisi megalitik. Tinggalan 
area batu yang besar-besar yang ditemukan di berbagai tempat di Tinggihari, 
Tanjungsirih, Tebingtinggi, Air Puar, Pulaupanggung dan lain-lain telah 
diketahui tidak mempunyai tanda-tanda bahwa area itu menggambarkan 
panteon Hindu. Area-area tersebut tidak mempunyai atribut seperti cakra, 
sangka, gada dan lain-lain yang dapat menjadi pertanda bahwa area tersebut 
merupakan area Hindu. Kalau itumerupakan peninggalan dari masa Hindu 
mengapa harus ditemukan kubur-kubur batu yang tidak biasa dijumpai pada 
budaya Hindu') Area-area yang bersifat clinamis dan berukuran besar di 
Pasemah dapat dikatakan area untuk upacara atau pemujaan arwah (an­

cestor worship). Area-area tersebut ticlak mungkin digunakan dalam 
upacara Hindu, tetapi kemungkinan merupakan penggambaran atau 
personifikasi dari arwah yang meninggal atau para pemimpin yang disegani 
pad a masyarakat Pasema.J\ terse but. Pad a tahun 1,936. yaitu 4 tahu1\ setelah 
buku Vander Hoop terbit, C. W. Schuler melaporkan hasil penggalian kubur 
kamar batu Pasemah . I a menemukan berbaga i gam bar (lukisan) dan pahatan. 
A rti kel Schuler terse but d iterbitkan dengan j udul .. Mega I ith icsche oudheden 
in de Pa I em bangsce boven Ianden en Overheidzorg .. dalam Tijdschrift 
Batuviaasch CJenootschup. Pada saat itumulailah terungkap adanya lukisan­
lukisan yang menarik clalam kubur batu Pasemah. Hasil penelitian Schuler 
ini telah memberikan pengetahuan yang penting untuk penelitian selanjutnya. 
Dengan adanya informasi Schuler ini maka setiap peneliti diharapkan 
mencermati temuan hasil penggalian dalam bentuk lukisan . Alasannya 
kebanyakan lukisan dinding kubur batu telah aus dan sebagian telah banyak 
yang tidak jelas. Penelitian dari Schuler dilanjut-kan oleh berbagai ahli. 
Frederic Martin Schnitger berturut-turut telah menerbitkan karangannya 
tentang megalitik eli Sumatra Selatan. Pada tahun 1938 ia telah menulis .. Pre­
historic Monuments in Sumatra'' yang membahas megalitik di Sumatra dalam, 
kaitannya dengan seni. Pacta tahun yang sama ia menu lis perihal area gajah 
dalam hubungannya denganupaeara-upaeara megalitik, bahkan d1hubungkan 
dengan adat mengayau (pemotongan leher) eli N ias. Karangannya terse~ut 
ber:judul "Een Olifantsbeeld uit Zuid-Sumatra ( 1938). Pada tahun 1939 ia 
juga menerbitkan tulisan yang membahas khusus megalitik di Sumatra yaitu 
mengenai area-area besar yang berhasil ditemukan di Sumatra Selatan. 
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Hasi I penel it ian terse but d i atas merupal-an tern uan se belum masa 
perang dunia kedua . Selanjutnya, setelah Indonesia merdeka. pene lit ian 
terhadap tingga lan megalitik di daerah Pasemah dilanjutkan o leh ah li dan 
peneliti dari Indones ia sendiri . Akan tet api . dalam kurun waktu antara 
rn asa penjajahan dan masa Indonesia merde ka '> udah terbit sebuah tuli san 
)'ang cukup rnenarik ya itu tuli sa n Von Heine Ge ldern yang terb it pada tahun 
1945 . Ia rnembahas dengan sa ngat lugas da n mendasar tentang tingga la n 
mega litik di Indonesia pada umumn ya dan di daerah Pasemah khus usnya. 
Da ri hasil penelitiannya te rsebut dapat diketah ui awa l persyebaran tradi s1 
mega litik di se luruh pelosok dunia. Walau pun tentan g migras i pend ukun g 
tra di s i megalitik telah disinggung-s inggun g o leh Va n der Hoop dalam 
bu kunya 1932. Von Heine Geldern memaparkan hal baru yang memberikan 
dasar kuat tentang migrasi bangsa Austron e~ ia ya ng sebenarn ya meru pakan 
awal terjadinya tinggalan yang berkisar pada tradisi megalitik (Pasemah ). 
Von Heine Ge ldern juga memaparkan bahwa hasi l tradi si rnegal it ik d1 
da taran tinggi Pasemah merupakan ha si l bu d<!)'a materi al yang da pat 
di kelompokkan dalam hasil karya yang bersi fa t dinamis ya ng o leh Von 
He ine Geldern disebut ".,·trongly dynamic ug ilu/e(f' . Sebutan itu menaril­
un tuk did iskus ikan karena ia memberikan :,uatu hal baru yang bel um pernah 
d1s inggung o leh pene liti terdahulu . Apa mal- na da ri has il budaya ya ng 
di nam is. apa yang menyebabkan pahatan-pahatan Pasemah dinam 1-; dan 
lai n-lain , apa yang dikatakan o leh Von Heine (i cldern tampaknya menj ad1 
bahan pemikiran dari penelit i ahli bang~a Be landa ya itu Van Heel-c rcn 
Da lam bukunya "The Bronze Iron Age of In dones ia '', Va n Heckere n 
me nyebutkan isti lah tersebut untuk area a ta u pa hatan di Pa:,e mah 
( Heekere n. 1958). 

Kegia tan penclitian di daerah Pasc mah mulai intensif dilaksanaka n 
'>ej ak dua dasawarsa terakhir . Peneliti sepcrt i R P. Soejono. Teguh A-;mar. 
Hari s Sukendar. Bagyo Prasetyo telah mcn coba mc lakukan pe- neliti an ba ik 
mela lui ekskavasi maupun survei muk a tan ah. Peninggalan mcgalitii­
Pasemah menjadi bahan bahasan herbaga i ahl i haik dalam foru m nas ional 
maupun internasional. Dalam berbagai pa pcrn)a R.P. Soejono berkali- kal1 
menyebutkan adan'ya budaya lcluhur ban g~a di ta nah Pascm ah. Demik ian 
pula Teguh Asmar telah memilih kuhur kam ar batu di .! anti (Pa~cmah ) 

sebagai topik makalahnya dibacakan dalam sc buah ~c minar yang di ad aka n 
d1 Kota Praha . Demikian pula Hari s Sukcnda r tc lah mencoba membaha -, 
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danmcnulish:an perilla I tinggalan ini baik secara terpisah maupun rangkuman 
tcntan g mcgalitih: . Ia banyak menyoroti budaya batu besar di Indonesia dan 

llH:Ilg ; Jta~; lll bah'' a masih sangat perluuntuk mengungkapkan bentuk fisik 
pcndul-. un !! lll L'!!a litil-. penuukungnya. Ajakan Teguh Asmar ini menarik karena 
hcrl-.;llta ll bai~ I,IIH:'.'.llllg maupun tidak langsung. pula dcngan hahasan tentang 

l,h. atau sul-.u bang ... a. \ang mcnclukun g mcgalit Pa scmah . .Jika ras dari 

pc ndul-.ungn~ a telah ditemukan ia dapat llll'llC(l ha mclihat bagaimana arus 

per-,) ebaran mega I it i 1-. ter~cbut. 
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II. PEMBAHASAN 

1.1 Prinsip Dasar Pembuatan Megalit Pasemah 

S 
ebelum berbicara tentang prinsip dasar tradisi megalitik di Pasemah, 
maka penulis terlebih dahulu ingin mencoba menguraikan tentang 
hal ikhwal munculnya kepercayaan megalitik secara umum. Hal in i 

berdasarkan pertimbangan bahwa hasil-hasil budaya Pasemah tidak terlepas 
dari kepercayaan megalitik yang bersifat universal itu . Megalitik yang 
merupakan salah satu kepercayaan masyarakat prasejarah telah berlang­
sung begitu lama. Dasar kepercayaan me gal itik san gat mendasar dan mudah 
merasuk pada pola-pola pikir generasi-generasi berikutnya. Hal ini dilandasi 
o leh rasa cinta dan rasa ingin tunduk pada yang tua, dan selalt1 ingin 
memperlakukan orang-orang yang lebih tua secara lebih baik. Dalam 
kehidupan duniawi hal tersebut sangat diper-hatikan, lebih-lebih ketika 
ada suatu kepercayaan bahwa di dunia setelah matipun arwah dar i para 
orang tua, pemipin atau orang yang dihormati lainnya dapat membe rikan 
perlindungan pada masyarakat yang masih hidup maka kepercayaan 
megalitik sangat populer dan begitu mudah te rsebar hampir di seluruh 
penjuru dunia . Oleh karena itu tidak mengherankan bahwa di Eropa, Afrika, 
As ia, Amerika, sampai Pasifik tinggalan budaya material dalam bentuk 
megalitik itu ditemukan . 

Secara umum megalitik mengacu dan berorentasi pada kekuatan 
supernatural (supernatural power) yang mengkaitkan pada kepercayaan 
akan kekuatan gaib pada benda maupun pada mahkluk hidup, kepercayaan 
pada kekuatan roh, dan yang paling menonj o l seperti yang tersebar di dae rah 
Asia Tenggara dan Indonesia adalah percaya pada kekuatan yang dimilik i 
o leh arwah nenek moyang. 

Pada awal pt:rsyebarannya atau awal kemunculannya arwah dar i 
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orang yang dihormati , disegani . dan _:-a ng merupakan amal1 pcmimpin 
masyarakat, mendapat perhatian yang leb ih dibandingkan kekuatan super­
natural yang lain yang berupa kekuatan gai b atau roh dar i binatang atau 
tumbuh-tubuhan . Karena beg itu eratnya hubun gan antara arwah nenek 
moyang dan masyarakat (sebagai penolong), banyak sarana untuk pende­
katan pada supernatural tersebut dengan nama yang identik dengan arwah . 
misalnya area nenek moyang, area leluhur, area pemujaan . 

Namun, berdasarkan ke nyataan ya ng telah ad a <llau tc rjadi 
perubahan-perubahan yang mendasar khususnya prinsip-prinsip da sa r 
pendirian megalit pada masyarakat yang masih terkungkung oleh keper­
eayaan megalitik terjadi perubahan . Perubahan itu telah diinfonnasikan 
oleh Von Heine Geldern, Rumbi Mulia, R.P . Soejono dan lain-lain . bahwa 
muneulnya megalitik tidak terpaku dan terjadi karena usaha man usia untuk 
senantiasa mendekatkan diri pada arwah leluhur. Akan tetapi , ide pembuatan 
megalittelah diilhami oleh kehidupan duniawi antara lain pendirian megalit 
untuk menjaga martabat dan·harkat, serta nama dan kemasy uran (Von Heine 
Geldern, 1945 ; Rumbi Mulia, 1981 ). Pada dasarnya Von Heine Geldern 
mel ihat bahwa tidak ada un sur-un sur arwah nenek moya ng dalam 
pembuatan megalit tersebut. Pestajasa yang biasa disebut "Owasa" yang 
pernah dilaksanakan sampai pad a awal tahun 1900 di N ias berintikan pada 
usaha " proklamasi " dari sang pemimpin akan keso horann ya, t in ggi 
martabatnya, kebijaksanaannya dan lain-lain . 

Baru setelah itu muneu l megalitik yang pada dasarnya dilandasi 
kepereayaan adanya kekuatan pada sejenis binatang tertentu . Hal ini dapat 
d isaksikan dari kemuneulan area-area binatang yang terjadi diN ias dengan 
hadirnya megalit-megalit yang tergolong muda seperti muneulnya pahatan­
pahatan area binatang lasara yang dianggap binatang pelindung, area kepala 
oinatang di Terjan (Rembang) dan lain-lain. Muneulnya area-area kepala 
binata.ng yang sangat menakutkan itu senantiasa mempunyai kekuatan gaib. 
Oleh karena itu maka dibuatlah area-area binatang yang menyeramkan . 

Pembuatan area Pasemah itu tampaknya dilandasi oleh maksud­
maksud religius megis tertentu. Pembuatan bentuk anggota tubuh yai1g 
serba besar dan tambun meneerminkan keperkasaan kekuatan dari orang 
yang digambarkan (Foto 13 , 14). Pembuatan area yang dilakukan ketika 
tokoh yang digambarkan masih hid up, cenderung dipahatkan dengan penuh 
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1-..eagungan . kemewahan dan keperkasaan . sedangkan pakaian , pelengkap 
pa kaian , hia san atau perhiasan kadang-kadang dipahatkan. Ha l in i 
di maksudkan agar area orang yang dipahatkan mempunyai wibawa dan 
area dian gga p mempunyai kekuatan yang lebih besar. Di daerah Nias Hari s 
\ukendar menemukan area yang menurut eerita rakyat dan in forman ketua 
ad at sek arang. area megalit yang berdiri d i tengah desa Onowembo 
I e lemaera merupakan perwujudan dari kepala adat terda-.hulu yang sangat 
di~cga ni . Area megalitik Onowembo ini dilengkapi dengan pelengka p 
pa kaian dan hiasan. Pada bagian kepala terdapat_ tutup kepala, dipinggang 
t..:rsel ip seb uah keri s yang merupakan pusaka, sedangkan pada bag ian 
khcrnya terdapat kalung, yang melikat bentuknya mengambarkan kalung 
··1-,. a labubu ·· )a itu kalung yang biasanya dipergunakan sebaga i simbul dar i 
"co rang pa hlawan yang berhasil memotong kepala musuh . 

·· KJeiweg de /wain mengatakan : 

I 111 l; Arc ;r rrll·~alrt r~ lrllh!J:!th;nr {h.:nga n 
h;~J:!ran-h. r gr.rn ;l!l ).!b!Oia had an \tl ll !; 

,,· rho~ h,-,,r 1 t; 11 nhun) 

I <' I <' 1-l Area mcgalttl' I';J>c mah \ang 
dt pahatLIIt scrha hc><H yan g men g· 
t! amh:nLln nrang yang ..;angat 

pcr'a"' 
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... Allreest de zeer op merkelijke steenen zetel van Hilisimaetano (Zuid 
Nias), woorstellende een mensehelijken romp, met naar voren geriehte armen, 
met be ide handen een musket vasthoudend . Het hoofd stelt weer voor een 
fantastisehen dierkop, met groote slagtanden, aan elk waarvan een kalaboeboe 
(koppensnellersring) is opgehangen" ...... (Kieiwig de Zwaan, 1927;370). 

Pembuatan area megalitik Tinggihari tampaknya tidakjauh berbeda 
dengan area-area d.i N ias atau ditempat lain . Proses pembuatan tentu akan 
melibatkan ribuan orang. Area-area megalitik dan menhir Tinggihari 
men.ipakan megalit yang sangat besar dan tentunya tidak dapat terlaksana 
j ika tidak ada kerja sam a dan gotong royong antar warga. Sementara 
masyarakat pendukungnya pasti mempunyai struktur masyarakatnya yang 
telah tertata apik . Tokoh-tokoh dari seorang pemimpin masyarakat itulah 
yang diareakan sebagai usaha untuk harkat, martabat dan kesohorannya. 
Pada saat pembuatan sarana kepereayaan yang bersifat sangat religius itu 
tentu pembuatannya tidak lepas dari serangkaian upaeara yang bersifat 
tradis ional. Sifat-sifat tradisional di sini diperoleh seeara turun temurun 
yang ditemukan oleh nenek moyang dari generasi ke generasi . Di samping 
itu pembuatan area ttmtu diimbangi pula dengan pembaeaan-pembaeaan 
mantra dan doa-doa agar pembuatan area berjalan lanear dan area dapat 
aman, teguh dan berflll1gsi sebagaimana mestinya. 

Pembuatan area itu tampaknya sudah menganut aturan-aturan yang 
tidak begitu mengikat seperti pada pembuatan yang bersifat .statis . 
Walaupun demikian tampaknya ada rambu-rambu tertentu yang harus 
diikuti oleh pemahatnya. Perlu diketahui bahwa area-area megalitik 
Pasemah selalu dipahatkan dalam bentuk-bentuk yang serba besar (tam bun) 
dengan ekspersi wajah yang mirip dengan bentuk fisik bangsa Negro. Area­
area dipahatkan dengan bentuk perkasa yang tentu dimaksudkan sebagai 
suatu penggambaran kekuatan yang besar, seolah-olah ingin menguasai 
dan menaklukan semua penentangnya. Karena keperkasaanya itu, banyak 
para ahli-ahli menyebutnya sebagal penggambaran seorang pimpinan 
masyarakat. Hal ini bersamaan dengan area-area yang ditemukan di Korsika 
dimana disebutkan bahwa area-area di sini juga di anggap sebagai 
penggambaran atau perwujudan dari seorang pimpinan Sardinia yang gugur 
dalam pertempuran. Robert Wernieh mengatakan sebagai berikut: 
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" A fter a long struggle , the invaders drove the megali thic natives out of the south and con­

quered thei r main shrine at Filitosa. There they found the statues of their own slain ch 1eftain s 

poss ibly, they thought that these anigmatic stones were directing spiritual forces agalnts 

them" 

Penampilan megalitik Pasemah sangat sophisticated dengan tam pi lnya 
pahatan-pahatan yang begitu maju, dan tampilnya alat-alat yang dibuat dar i 
perunggu memberikan tanda bahwa r-rlegalitik Pasemah telah mengalam i 
suatu perubahan -pesat. Benda-benda budaya m?terial yang dici ptakan tentu 

d ikerjakan oleh tangan-tangan terampil dengan dilandasi pengetahuan yang 
ti nggi, pola pikir, dan akal yang memadai . Mega lit Pasemah muncu l pada 
inasa logam awal sekitar 2500 talurn yang lalu. Perlu diketahui bahwa budaya 
megalitik di Pasemah sudah mengalami pe rkenibangan lo kal ( loca l 
develapment) yang mengandung muatan lokal genius. Kalau melihat bentu k 
pahatannya maka dapat dikatakan bahwa megal it ik Pasemah tidak mungki n 
ada sejak jaman neolitik. Memang budaya megalitik tersebar sejak masa 
neolitik atau bercocok tanam yaitu sekitar 4500 tahun yang lalu, yang didukung 
o leh bangsa Austronesia. Tentang proses 

I o lo I 5 Luki,an bun1ng hanlu dari dinding kuhur halu Kol araya l .cmbak . .la ra1 Burung llanlu 
~ercnijuga burung gagak Mcrurakan Sim hol Kemali an 
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per<>ebaran danmasa terjadinya difusi megalitik dikatakan terjadi pada wak­
tumas:;a rakat mengcnal a la t-alat batumegalitik sepert i yang telah dikatakan 
nleh Von Heine Ge ldern . 

. /\I though the" ide di ~arih ution of the megal ithi c comple:-; 11 as a c lear indication of it s great 
antiquit~ . I ldt thc quest ion of the d<Jte of its introduction iM Indonesia. <Jnd in Southeast 
/\stan ge neral. open . ruther resea rch convinced me. ho11 ever. that it mu st have heen hrought 

h;. the '<lllle cthniL· 11a1e 1\hich introduced the neo lithic quad rangu lar /\d/e Culture .. 

I I l~eldcrn. 1 '1-l 1-1'1) 

Temuan peni ngga lanmegalitik di Pasemah begitu banyak variasi-nya. 
muntKrth.an bu l-.ti adanya perkembangan dalam seni budaya dan sistem 
kcpercayaa n mereka. Sistem kepereayaan yang dianut yang didasari o leh 
pola pe mikiranmi sti s terikat da lam bentuk kebiasaan , tradisi serta norma­
norma dan n i Ia i-n i Ia i yang telah d isepa kati se l uruh masyarakat. Hal-hal 
.cpcrtt tcr'>chut dtata~ al-.an menjadi pedoman dalam aktifitas pembuatan 
benda-benda budaya yang memberikan pengaruh pada bentuk-bentuk 
hucla; a material ya ng dieiptakan. , Bertambahnya unsur-unsur megalitik 
diaktbatl-.an uk h pcrkembangan pola pik ir ya ng pada gili rannya akan 
mempengaruhi variasi budaya material. Peninggalan yang ada di Pasemah 
tnenunjukkan unsur-unsur lama ya ng oleh Von Heine Geldern dirine i 
menjadi beberapa tinggalan antara lain menhir, dolmen, teras berundak. 
batu datar dan lain-lain (Geldern , 1945). U nsur-un~ur megalitik tua tersebut 
lebih dominan dibandingkan dengan unsur megalitik muda S! _ Dengan 
demikian maka dapat diperkirakan bahwa tradisi megalitik di sana 
merupakan eampuran antara megalitik tua dan muda yang menyebabkan 
budaya Pasemah menjadi kaya dan lengkap serta begitu dinamis dalam 
penampilannya. Dari pahatan-pahatatmya un sur-unsur megalitik muda yang 
dikatakan tersebar pada masa perunggu besi (bronze iron age) tampak 
pada area-area megalitik dan area menhir serta adanya temuan-temuan 
un sur perunggu dalam budaya Pasemah . Cara memadukan megalitik tua 
dan megalitik muda dalam hasil karya mereka kelihatan pada area-area 

Menu rut tcnri Van I kine ( ieldcrn ·· mcgalitik tua ·· adalah masa herlangsungtiya tradisi mcgalitik 
) ang nutncul dan hcrkcmhangnya tcrjadi pada masa ncolitik dan ditandai okh mcgalit hcrbentuk 
dol men . tcra ,. hatu datar dan lain-lain Scdangkan ·· mcgalitikmuda·· adalah megaliiik yang 
pl:r~\: harallll } a kc IIHhlll L'~ ia 1 ~1jaUi padama:-.a pt:nmggu. hcsi . yang mcnghasilkan area. sarkofagus. 
IH.:jana ht~tu dt~n lain - l;llll 
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dan pahatan-pahatan batu . Untuk lebih mengetah ui tentang t111gga lan yang 
begitu kompleks di daerah Pasemah akan dije laskan secara gar is besar ten tang 
bentuk tingga lan megalitik tersebut. Berbagai ti nggalan di daerah Pasemah 
menimbulkan adanya perbedaan pendapat bagi para ahli. Ha l1 111 tam paknyc~ 

disebabkan o leh penampilan area-area ata u pahatan-pa hatan Pasemah yang 
menyeru pai dan mengandung unsur-unsu r yang mir ip tinggala n da r1 masa 
l li ndu Budha disamping mengand ung unsu1 mq,,lliti k Oemikian pula tcntang 
lukisan ya ng ditemukan di sana juga me njadi ha ha n perde t1,1tan . I k 1 

Pasemah memiliki hcntuk yang reali stis tetapi ada juga yang hcr-; ifat ab>.trak 

Tentang pandangan yang men gatakan bahwa tinggalan batu hcsar d1 
Sumatra Se latan berasa l dari masa Hindu . kemu ngkinan lf r,e n~aru l 1 '' 11 

I o to lh 
1\n.: a m~nh n dtt ri Mi ngki k. Pagaral am art:a 1111 

tcrm a .... uk area "tat i ... digamhark <ll l lkngan hat!l<lll 

muk a .... ccara .... cdcrlwna 
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muneulnya paha~"n dalam bentuk area . Pada Situs Pasemah di jumpai 
pahatan·pahatan yang berbentuk binatang antara lain kerbau dan gajah. 
Kerbau seeara anatomi mirip dengan sapi, kalau pahatan kerbau itu dianggap 
sebagai area yang menggambarkan sapi, maka bukan tidak mungkin seorang 
peneliti akan mengkaitkan dengan agama Hindu . Hal ini disebabkan karena 
sapi merupakan wahana atau kendaraan bagi Ciwa. Sedangkan gajah dalam 
agama Hindu dilambangkan dengan tokoh Ganeea (anak Ciwa). Apakah 
dasar keberadaan area kerbau dan gajah tersebut, yang menjadi dasar bagi 
Ullmann, Tom brink dan Steinmets?. 

Dihalaman depan telah disebutkan bahwa penipggalan batu besar di 
Pasemah merupakan masa awal dari keberadaan kerajaan Sriwijaya. Masa 
awal disini diartikan sebagai suatu panorama kehiqupan masyarakat di 
Sumatra Selatan sebelum menjelang proses tumbul"\nya kerajaan Hindu 
Sriwijaya. Bukan tidak mungkin bahwa pada masa Sriwijaya berlangsung 
ma s ih ada kehidupan y<.lng berintikan pada pemujaan arwah yang 
menghasilkan mega lit di Pasemah .Hal ini sesuai dengan pandangan seorang 
ahli arkeologi dari Pensy lvania University, yaitu Bernnet Bronson yang 
mengarah pada anggapan bahwa megalitik Pasemah bisa saja sejaman atau 
tum pang tindih dengan masa Sriwijaya ." 1 Dari hasil karya yang bersifat 
reli gi dalam bentuk luki san pada dinding kubur batu menimbulkan ~danya 
kesi mpang siura n pendapat. Salah satu silang pendapat adalah lukisan yang 
clitemHkan pada salah satu kubur kamar batu eli Kota Raya Lembak. Ada 
ya ng mengatakan bahwa luk isan pada kubur tersebut menggambarkan 
burung bantu didasari o leh adanya paruh , sayap serta bulu dan kaki dengan 
kuku-kuku yang runcing (Foto 15). 

Pendapat pertama ini di tentang o leh peneliti yang lain yang me­
ngataka n bahwa lukisan tersebut bukan burung hantu , tetapi meng-
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ll Bron,on tel<dl mengadakan penelitian sdama tiga hu lan di Sumatra tah un 1973 . Bebcrapa 
ckskavas J tclah di l ~tkukan di Gatl ing '> urn yang d1anggap merupakan s isa-s isa kchidupan masa 
Sn11 qaya J) J ,a mrint' itu Ja Ielah Jncn1njau l'ascmah da n akhirnya ia mcn ulis tentang hubungan 
<tntara Sri11 ii <t\ a dan l'asc mah dal am · J"hc 1\rchaeolog\ of Sumatra and the Problem ofSriwi_iaya ·· 
tllronson. I 'I'>) rcnk sa pula I cguh 1\sm<tr I 990) 

I cguh Asmar da lamtuiJSaJllt )'a ·· catatan awal atas lu ki"m dindi ng kuhur hilik batu Situs l'ase mah 
Su matra Sdatan·· )'<lil t' dihacakan dalam Anal isis llas ill'endit ian Arkeologi Ill di Bali . 7-1 3 Oktober 
19X9. mencrang kan halma luki ., an pada kuhur hil1k I .I anti hukan burung bantu tetapi harimau . 
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gambarkan bentuk harimau 7 1 lnilah beberapa eontoh silang pendapat yan g 
d1 ti mbull-- an o leh benda-benda megal itik di daera h Pasemah . Dar i be rbaga1 
~ dang pendapat inilah maka pendeskripsian terhadap mas ing-m a~ i n g ti nggalan 
perlu dilak uka n, aga r pembaea j uga mengeta hu i bagaimana bcn tuk tinggalan 
te rsebut. Dengan clara tin gga lan itulah mal-- a para penc liti dapat berbieara 
k bih ban yak . O leh karena itumaka sudah selayak nya eli sini diu rai kan dc-.1--rip:-,1 
tcmua n satu pe rsa t\1 agar tingga lan tersebut dapat d ikctahu i sceara lcb ih 
dc til. Sepcrti telah di sebutkan eli hal aman depan balnva area mega l1tik d1 
Pascmah terdi ri dari clua macam ya itu area ~an g bersifa t stati ~ (area menhir ) 
dan_ area yang bersi fat cl in am is. Area ya ng bersi fa t sta t is ditanda i nleh bentul-­
bahu , badan . pinggul yang sa ma dari ata :-, sampai 1--cbnwah tanda-tanda 
!.!,e ra!-- tu buh da n liul-- - liuk bagian tub uh n ~ a t ida l-- ta mpak . Badan . hahu . 
men) atu dcngan pinggul dan1n crupal--an ~;l!u 1-- c ~a tu an tanpa cd ungan : ang 
merupakan ba ta s ketiga bag ian tubuh tersebu t. Bag ian-hagian tubu h kada ng-
1--adang dipaha tkan seea ra kaku (skcpti s) dal am bent uk skcmati s hah l-- an 
1--adang- kada ng tidak clipahatkan. 

Satu-sa tunya area sta ti s dari claerah Pasemah ditemu~a n eli Muara­
dua Kom ering. Area dipahatkan dalam bentuk scderhana. ba ik bagianmata. 
hidung, mulut , telinga dan Iangan (Foto 16). 

Aspe k estitika sama sekali ditinggalkan wa laupun pemahatnya mem­
punyai kea hlian untuk membuat area yang lebih ba ik . Kcsederh anaan 
he ntuk dan pemahatan bagian muka ya ng t idak semestinya. mempu-nya 1 
maksud terte ntu ya ng herkaitan den gan al am roh dan alam gai b. 

11.2 Bentuk-bentuk Tinggalan Megalit 

Untuk mengetahui seeara lebih lcn gl--ap tentan g tinggala n megaliti l-­
di da taran ti ngg i Pascmah maka perlu mcngura ika n te rlebih dah ulu mcgali t 
Pasemah sa tu persatu . Mega I it ik Pase mah ! an g da pat d ianggap mcrupal--a n 
~ 1 tus yang sangat kompleks mcmiliki tin ggal an yang berm aea m-m aeam 
I ingga lan terse but antara lain : 

Area mega litil-- ya itu pahatan dal am hcntul-- to l-- oh nw nu sia atau 
hin atan g (Foto 17. 18, 19. 29.21) 

Menhi r ya itu hatu tega k (hatu bcrdiri ): ang hiasa nya hcrl--ai tan dcnga n 
tujuan untuk pemujaan anvah ( Foto 22 ) 
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3. Kubur kamar batu adalah bangunan yang dibuat dari susunan batu , 
terdiri dari dinding, dasardan penutup (Foto 24, 25, 26) 

4. Do lmen adalah suatu bangunan yang terdiri dari sebuah batu besar 
yang di sangga oleh batu lain yang lebi h kecil yang dipergunakan sebagai 
penyangga (Foto 30). 

5. Peti batu ya itu kubur yang terdiri dari susunan batu-batu papan dengan 
4 buah batu papan sebaga i dinding dan penutup serta batu papan 
sebagai dasar (Foto 32,33). 

6. Lu mpang batu ya itu sebuag batu bagian atasnya rata dan terdapat 
sebuah lubang atau leb ih , yang kemungkinan dipergunakan sebagai 
penumbuk (Foto 34, 35, 36, 37) 

7. Pa lung batu yaitu sebuah pahatan batu yang terbuat dari monolit 
berbentuk seperti perahu dan diberi lubang memanjang (Foto 38,39, 
40, 41) 

l·otn 17 A rea mq;aliti~ dari Situ~ Muaradua yang digamharkamc nggcndong scs11atu pada bagian 

punggungll)il 
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8 Batu bergores adalah mono lit yang pada bagian permukaannya terdapat 
lubang- ILibang besar dan kec il (Foto 42, 43. 44. 45) 

9 Batu bergor.es adalah mo no lit yang d ibagian pennukann ya terda pat 
goresan-goresan yang be rkaitan den gan tradi s i megalit i.k (Foto 46. 

47) 

I 0 Teras berundak yaitu sebuah bangunan yang te rdiri dar i teras-te ras 
yang biasanya diperkuat dengan batu-batuu kal i besar dan keci l. 

I I. Batu datar sebuah mono lit .yang dil e tak ka n d i atas ta nah de ngan 
permukaan rata yang biasanya berfungs i UtHu k upacara pem u.1aan 
(Foto 48) 

I 2. Batu pahat adalah mon o lit (batu besa r ) yan g pad a ba gi an pe r­

mukannyaterdapat pa!1atan ; misalnya batu gajah (Foto 49). 

f oto 18 Area mcgali tik Muaradua. yang dipahatkan dal arn pll 'ISI duduk dan tang<m d1 at<" lu1u1 
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Fotn 19 Ar~a megalitik dari Bclumai Pagaralam (tampak samping) 

l·oto 20 Ar~a m~galiti~ lk lumai (Tampak tk pan ). ar~a digamharkan dengan lulup kepala dan 
Jnc.; mha\\a sc ~ ua tu di punggungnyll . st:dangkan hag ian muka ditandai dengan n1ata bulat 
mclo!ol. hidung pc'c~ !char dan mulu! khar 
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Foto 2 I Area Bdumai yang menggamharkan seo rang tol..oh manu sia menge ndara i ke rh au 
Pacta bagian kaki tampak gelang kaki yang dari pahatannya menggamharkan gelan g 
kak i dari logam 

Foto 22 
Menhi r heruk ir dar i situs megal it ik Tinggihan 
(Lahat ) Menhir ini dipahatkan dengan seorang 
tokoh yan g mcmanggul manusia ya ng lai n 
ctipundaknya Pacta hagian hadan tokoh terdapat 
pahatan huaya dengan kepala menghadap ke ala> 
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Foto 23 
Menhir dari Karangdalam. Pulau-pinang (lokal) . 
Menhir in i herbentuk seperti nekara (moko) di 
sckelilingnya banyak ditemukan batu-hatu ber­

luhang 

Foto 24 Kubur .. kamar hatu· · Kotaraya Lemhak .larai. Lahat. Kuhur hatu terdiri dari hatu hesar 
sehagai penutup yang di sangga olch hatu-hatu hesar lainnya yang dipergunakan schagai 
dinding . Bagian hawah tcrdapa t hatu datnr. ukuran hilik kuhur hatu ini tinggi ±_ I y, 111 . 

!char 2 111 
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l·o to 25 Bagian dalam >.ubur 1-.abar batu Kotaraya Lembak. Jara1. Di sebel ah kanan te rdapat 
lukisan kepala kerbau yang tampak samar-samar. Kerbau biasanya dipcrgunak an sehagat 
binatang korhan pada saat upacara 

Foto 26 
Kubur "" kamar batu "" Kotaraya Lembal.. . dengan 
tutup mono I it berhentuk segitiga 
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Foto 27 

Kubur "kamar batu" Kotaraya Lembak, yang lain 

Foto 28 Kubur ··kamar hatu .. Tanjung Arau .. , Pagaralam yang pernah digali oleh Van der 
Hoop tahun 19JO 
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I n tn 29 1-..ubur Batu Tegurwangi . Pagaralam Di da lam ku hu r hat u 111i dit emukan h~rh .t t! aJ h~ntuk 

luki ~an ~ ang nH.:n ggamharkan manusia dan hinalang 

l'otn JO Dolm~n Tanjung i\rau l'as~mah 
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Foto 31 llhlmen dari Dcsa LomhPk . rlondomho. Jawa Timur 

Foto 32 Kubur batu Paga ral am (Pasc mah ) 
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Foto 33 Peti kuhur Kuningan , Jawa Barat. Kubur hatu in i terdiri dari bagi an tu tup dan Ja,ar 'crta 
2 dind ing sisi panjang dan 2 untuk dinding ' isi Iebar 

Foto 34 Lumpang batu dengan 4 huah lubang dari .la ra i )ang dik atakan pendu d u~ di perg u na~an 
'e bagai sa rana untuk mencari ternak yang hilang 
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Foto 35 Lumpang batu dari Pulaupinang Lahat . Lumpang batu ini terdiri dari 2 buah luban g 
dengan pelipit dipinggir yang tamraknya herfungs i sebagai r enghalang agar hij i-bij ian 
yang di tumbuk tidak tumpah ke luar 

Foto 36 Lumpang batu dari Pasemah dengan 2 huah luhang 
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I t\ IO J7 1. umpa ng ha!u h~rcera! dengan lubang emp al dar i 
Pa>emah . M~l iha! benluknya kemungkinan pad a waktu 
menumhuk bi.ii-hijian dilakukan lebih dari salll orang 

Fnln JR Palung haiti dari <;itus P~semah 
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Fntn llJ Palung hatu ('l<lllc-!rough). l'a ,emah Palung hatu ini kcmungkinan mcrupakan s imi1PI 
pcrahu. ~t.::nH:: ntara dipinggirnya dipal)atkan urang) ang mcmhawa ncJ..ara di punggu ngnya 

I ()to 40 Palung hatu dari ( n1nung Me gang 
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f oto 41 Palung hatu ya ng ht:rhentuk sepert i perah u dari sa lah satu situs megal itik Pasemah 

I '"" 42 Batu hn go rc' ) .:ng menggamharkan toko h marH"ra yang mernakai tu tu p kepal a dan 
thpunggun gnya terdapat nel... ara pcrunggu 
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Foto 43 Batu hergores yang menggambarkan bentuk kepala rnanusia. Kepala atau muka manusia 
cl iangg.ap mempun yai kekuat an gaib ya ng he sar yan g dapat rnelinclungi kehiclupan 
man usia (an\ ah manusia) dan marahahaya ya ng mengancam 

Fntn 44 Tokoh manusia dalam hentuk goresan sederhana yang ditemukan di dinding tebit batu 
Tegun\angi 
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l·o to 4 5 r 11n P~nelili '~dang melepaskan klah di ha" ah tli nd111 g hul..it hat u I ~gun""' !! ' d1 n1 .111<1 
ha n) a>. l~rdarat gor~san -go r~san lo koh m anu " a 

Fn lo 41, ll a lu h~rluhang dar i (i un un g Mq;ang ( l'a s~mah ) 
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Foto 48 
Batu datar dari Tebatsibentur 
( Pasemah) 

Foto 49 Bal u pahal ya ng hiasa disebul .. halu ga1ah .. 
sekarang dis impan di Museum Balapulrade\\a . 
Sumatra Selatan 

Foto 4 7 

Batu herlubang dari Pasemah 
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11.3 Dinamika Seni Pahat 

II.3.1 Dinamika dalam Pembuatan Area· 

Area megalit ik di daerah Pasemah mempunyai eiri khas yang tidak 
d itemukan pada area megalitik yang lain di lndones ia .Kekhususan tersebut 
terl e tak pada gerak dan irama dari pahata n-pahatan selu ruh bagian 
badannya, yang begitu hidup dengan gerak yang bebas, yang tidak te rikat 
o leh aturan seperti yang dianut pada pem buatan area statis. Dari ge rak dan 
1rama dalam pemahatan tangan, badan , kak i dan lain-lai n menu nj ukkan 
pahwa area megalitik Pasemah tampak begitu d inam is. Posisi tangan yang 
serba bebas dalam keadaan tertekuk, lurus atau memegang sesuatu dengan 
Jemari tangannya dibuat sedemikian lineah dan halus. Hal ini menunj ukkan 
bahwa tokoh yang dipahatkan mempunya i kesan seolah-olah melakukan 
gerakan-gerakan dengan bebas. Demikian pu la gerakan badan yang lentur 
(sepert i area G umai ) menunjukkan su atu kebe basan dalam memahat 
akt ivitas. Aktivitas gerakan yang diperl ihatkan a rea megalit ik Pasemah 
menunjukkan suatu ei ri bahwa area itu dibuat untuk memenuhi kebutuhan 
khusus . Gerak bagian tubuh area, tangan, badan, kaki menunj ukkan unsur 
di namis yang hanya dikenal dalam pembuatan area mega litik Pasemah 

Mengapa area megalitik Pasemah tam pii da lam bentuk-bentuk yang 
dinami ? Pem buatan dan pendirian area megali tik mempunya i tujuan ter­
tentu yang pada dasarnya untuk memen uhi kebutu han relig ius. Ke butuhan 
re lig ius di si ni berarti suatu aktiv itas yang mengaeu pada keg iatan manu~1a 
dalam usaha pendekatan di n kepada yang Kuasa (supernatural power) 
Aktivitas pendekatan diri dengan yang maha kuasa di lakukan dengan eara 
mem uja atau dengan upaeara- upaeara pada saat-saat pengubu ran . Karena 
adanya kaitan yang begitu e rat dengan s istem kepereayaan maka dalam 
pembuatan dan pendirian area megaliti k ten tu akan berhu bungan dengan 
konseps1 kepereayaan . Konsepsi kerpereayaan di s ini dimaksud kan da~ar 
pe m ik1ran awal yang melanda s1 po l a berp ik 1r ma syara kat dalam 
hubungannya dengan pemujaan arwah . Mengapa area megalitih. dibuat 
eeara dinamis dan mengapa yang la in da lam keadaan stat1s Tampilnya 

bentuk mega lit yang berbeda ini tentu mengaeu pada perbedaa n fung~1 
area it u ~en dir i. Area megalitik yang dite mukan di daera h Pasemah 
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mempunyai fungsi yang berbeda dengan area yang dijumpai di daerah Gunung 
Kidul, atau area menhir Bondowoso. Dari segi bentuknya area menhir Gunung 
Kidul , Bondowoso dan lain-lain mempunya i perbedaan fungsi yang menyolok 
dalam s istem kepereayaan dengan area Pasemah . Dalam disertasi Haris 
Sukendar " Area menhir di Indonesia, (Fungsinya dalam peribadatan)" telah 
menganalisis 115 area menhir yang pada akhirnya dapat dievaluasi bahwa, 
area menhir berkaitan dengan upaeara penguburan. Sedangkan area megalitik 
dalam bentuk yang lebih len gkap biasa nya berkaitan dengan upaeara 
pemujaan untuk memohon perlindungan dari kekuatan supernatural yang 
dalam hal in i adalah arwah nenek moyang (Sukendar.l993 ). Tampaknya area 

megalitik dari daerah Pasemah yang begitu dinami s dengan gerak dan irama 
yang meneerminkan kekuatan dari diri seorang tokoh yang digambarkan . 
Area dinamis merupakan suatu s imbol yang berarti khusus yang tidak akan 
ditemukan pada area menhir (area statis) . Area yangbersifat dinamis dilandasi 
oleh pol a pikir dari pembuatnya yang din am is pula. Pol a pik ir yang din am is 
ditandai dengan adanya aktivitas untuk memperoleh hal-hal yang baru yang 
lebih baik dengan melakukan perubahan-perubahan tertentu. Perubahan 
tersebut terjadi pada bagian penting bagi kehidupan man usia yaitu konsepsi 
kepereayaan yang akan mempengaruhi perubahan dalam aktifitas pembuatan 
sarana-sarana yang dibutuhkan untuk pelaksanaan suatu aktifitas religius 
seperti upaeara penguburan dan pemujaan arwah. Konsepsi iriilah yang 
menjadi dasar utama mengapa area megalitik di Pasemah tampil dalam , 
keadaan yang sangat dinami s " Keganasan dari lingkungan tempat 
pemukiman pendukung tradisi megalitik di daerah Pasemah baik yang 
meneakup lingkungan biotik dan abiotik sangat mempengaruhi pola pikir 
mereka. Lingkungan biotik adalah lingkungan yang mengandung unsur­
unsur organisme: seperti tumbuh-tumbuhan , hewan .. manusia dan lain-lain . 
Sedangkan lingkungan abiotik adalah lingkungan alam yang bukan 
organisme antara lain gunung, tebing, danau, sungai dan lain-lain. Mereka 
sangat ketakutan dengan adanya beneana atau marabahaya yang disebabkan 
oleh binatang buas atau binatang hama lainnya di lingkungan tempat tinggal 
mereka . Rasa ketakutan yang luar biasa karena . adanya amukan gajah , 
keganasan raja hutan dan muneulnya ular-ular besar dilingkungan meraka 
maka menimbulkan suatuusaha untuk melakukan pendekatan melalui unsur 
kepereayaan . Akhirnya terjadilah bentuk-bentuk yang merupakan suatu 

simbol atau lambang yang sekiranya dapat diharapkan menjadi pelindung 
mereka . Simbol-simbol kekuatan yang diharapkan dapat meredam 
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keganasan serangan binatang buas akan tam pi! dalam bentu k area manusia 
dan area binatang buas. Bagaimana bentuk pahatan tokoh yang di anggap 
dapat menjamin ketenteraman mereka? . 

Area megalitik (megalithic-statues) dari Pasemah terd iri dar i area 
man usia dalam bentuk utuh, yaitu dipahatkan dengan susunan an tom i lengkap 
yang terd iri dari kepala, leher badan dan kak i. Se lain area-area dalam bent uk 
pahatan manusia (antropomorpik) ada juga area yang menggam ba rkan 
binatang seperti mi sa lnya kera, harimau , kerba u, babi, ular dan laltl-lain . 
Pahatan yang lain adalah area yang menggambarkan bentuk ma nusia 
bersama-sama binatang misalnya : area tokoh manus ia menggapit binatang 
(kerbau) atau gajah. Selain pahatan benbentu k tiga dimensional dij umpai 
pu Ia pahatan-pahatan yang bersifat dua dimensional (rei ief) yang d igam bark an 
pad a sebuah mono! it seperti m isalnya yang te rte ra pad a pahatan batu gajah . 

Area megalitik biasanya merupakan personifikasi dari nenek moyang. 
Area ini dipergunakan dalam kaitannya dengan upaeara (pem ujaan) untuk 
usaha mendekatkan diri dengan arwah nenek moyang. 

Area megalitik Pasemah mempunya i pt<ranan dan fun gsi yang sangat 
penting. Pahatan-pahatan dalam bentuk man usia dan binatang itu berkaitan 
dengan maksud-maksud religius di samping d ipergunakan sebagai simbol­
simbol. Budaya material Pasemah mem il iki ekspresi seni yang bernil ai 
t inggi. 

Area menhir ya ng merupakan tingga lan yang bersifat universa l itu . 
pada awalnya dibuat sebagai suatu penggam baran dari ora ng yang tel ah 
meninggal. Area ini ada yang ditempatkan pada kubur. sebaga i sarana 
untuk pem ujaan agar arwah se lamat di a lam arwah, dan ya ng dit inggal ­
kan juga memperoleh keselamatan . Area yang merupakan identifikas i dari 
seorang tokoh atau pimpinan oleh ahli war isnya kemudian dipuja-puja untuk 
mempero leh berkah . Karena itu maka area-area mega! it biasa disebut "area 
nenek moyang .. a tau "area leluhur' ', a tau area pemujaan (Rum bi M ul ia , 
1981 ). Area-area ya ng biasa dipergunakan untuk penguburan, diletakkan 
da lam pos isl berdiri di bagian atas kepa la si mati ya itu di salah satu sisi 
Iebar kubur batu. Area menhir yang ditempatkan pada sisi Iebar kubur 
batu banyak dijumpai di Sokolimau dan Go ndang bat u di sini tel ah 
d i lakukan o leh Vander Hoop ( 1935) dalam tul isannya "steenkis;graven in 
.. TBG 1935 dan pernah diteliti pula oleh Haris Sukendar pada pada tah un 
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I 968. A rea yang digunakan untuk penguburan semaeam ini biasanya 
berbentuk area menhir. Area in i dipahatkan dalam beQtuk kasar dan kaku 
(skeptis) serta digambarkan dengan susunan anatomi yang tidak lengkap 
(skematis) . Anggota badan sepert i Ieb e r k(ldang-kadang dihilangkan , 
sedangkan mulut, mata, hidung dan lain-la in dibuat walaupun tidak seperti 
bentuk as I inya. 

Dari bas il penelitian yang dilakukan oleh Haris Sukendar dalam 
disertasinya "Area menhir di Indonesia dan fungsinya dalam peribadatan" 
memberikan kesimpulan bahwa tampaknya ada aturan-aturan tanpa tulis 
dalam membuat area menhir yang biasa dipergunakan untuk penguburan . 
Kesimpulannya didasari oleh studi analisi s terhadap area menhir yang 
sebagian dibuat dengan atl)ran-aturan yang disepakati_dan dilaksanakan oleh 
masyarakat luas . Satu-satunya area menhir yang ditemukan di Pasemah 
yaitu di Muaradua men1punyai prinsip dasar pembuatan yang bersifat statis. 
Dari basil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa area menhir Pasemah 
mempunyai eiri yang sama baik de1igan a rea yang ditemukan disitus-s itus 
yang telah mati (death-monuments) maupun area ya11g masih dipakai dalam 
per ibadatan (living monuments). Area menhir yang ditemukan di Pasemah 
mengandung teka-teki tentang fungsinya. Apakah dipergunakan sebagai 
sarana penguburan atau untuk upaeara yang bukan penguburan . Area ada 
yang ditemukan pada gundukan (punden b~rundak) atau kadang-kadang 
berdi ri sendiri dan ada pula yang mengelompok. Punden semaeam ini biasanya 
bukan untuk pengubur.an tetap i hanya untuk keprluan pemujaan (upaeara 
non kubur) . Dari basil penelitian yang dilakukan oleh para ahli menyimpulkan 
bahwa area menhir merupakan suatu simbol dari suatu kekuatan yang dipuja 
(supernatural). Area menhir inilah yang dianggap merupakan personifikasi 
arwah . Agar area menhir dapat berperan dan berfungsi maka dipahatkan 
dengan bentuk-bentuk yang menurut pikiran pendukung megalitik memiliki 

kekuatan gaib yang lebih besar. 

Dengan adanya anggapan ini maka tidak jarang bahwa area menhir 
sering dipahatkan dengan mata yang melotot, mulut Iebar, gigi-gigi yang besar 
dan runeing. Ada pula yang digambarkan dengan telinga besar dan panjang 
atau dengan kemaluan yang berdiri tegak (menonjol) dan lain-lain. Bentuk­
bentuk itulah yang oleh pendukung tradisi megalitik diharapkan dapat 

memberikan dan menambah kek uatan gaib . 

56 Afegali tik Humi Pasemah Peranan S'erta Fungsinya 



Disamping area menhir, di daerah Pasemah ditemukan pula area­
area megalitik yang dibuat dengan bagian-bagian tubuh seeara lengkap (Foto 
50, 51) . Area ini oleh para prasejarawan b iasa disebut dengan "area 
megalitik ''. Area megalitik biasa dipahatkan dengan anggota badan lengkap 
dari kepala sampai kaki. Area ini ada yang dipahatkan berdiri sendiri tetapi 
ada juga yang digambarkan dengan mengapit binatang. Area megalitik 
Pasemah tampil dalam bentuk yang sangat monumental dalam arti dipahat­
kan dalam ukuran besar. Ciri-eiri umum yang tam pit dalam area in i adalah 

sebagai berikut : 

Foto 50 Area rnegalitik Tinggihar Keearnat­
an Pulaupinang yang digarnbarkan 
dengan rayud;ua yang sangat hesar. 

Foto 5 I Area megalitik Tinggihari yang biasa 
disebut dc:ngan area lman . Tokoh 
manusia menggapit seekor gajah 
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• Badan dan anggota badan digambarkan dalam bentuk tambun 
• Bibir tebal , hidung pesek dan mata bulat 
• Bagian kepala lebih kedepan dari bag ian tubuhnya sehingga seakan­

akan bungkuk 
• Area ada yang dipahatkan menggapit kerbau atau gajah 
• Kadang pada bagian punggung terdapat nekara perunggu atau anak 

dan pada bagian pinggang terselib sebuah belati tipe Dongson. 

Area megalitik di dataran tinggi Pasemah banyak ditemukan di situs 
Tinggihari , Pulaupanggung, Tanjungsakt i, Tegurwangi , Tanjung Arau, Be­
luma i. dan lain-lain . Munculnya area-area yang dipahatkan menggapit gajah, 
kerbau, babi hutan atau dipahatkan dengan ular naga yang ditemukan di 
Pasemah kemungkinan dimaksudkan sebagai suatu simbol penguasaan 
manusia terhadap alam lingkungan yang ganas. Demikian pula tentang area 
harimau, kera, babi , ular, dan lain-lain semuanya merupakan suatu kontak 
magic seperti apa yang dikatakan oleh E. A. Kosasih bahwa penggambaran 
babi hutan di gua-gua merupakan simbol agar binatang tersebut mudah diburu 
(Kosasih, 1995). Sesuai dengan hal tersebut di atas maka area-area binatang 
di Pasemah tersebut dimaksudkan agar binatang buas yang berkelianin 
disekitar pemukimannya tidak mau mengganggu manusia baik ketika 
mengerjakan ladang/kebun atau dalam perjalanan . 

Area megalitik Pasemah oleh Vander Hoop, Van Heekeren dan Yon 
Heine Geldern dikatakan banyak yang dipahatkan dalam bentuk tokoh yang 
mengendarai binatang (Vander Hoop, 1932, Van Hekeern, 1958, Yoi1 Heinde 
Geldern, 1945). Binatang tersebut antara lain gajah dan kerbau. Setelah 
dilakukan penelitian ulang (resurvei) ternyata tokoh-tokoh yang dipahatkan 
dalam bentuk perkasa,tidak mengendarai binatang kerbau tetapi mengapit 
korban. 

lstilah mengendarai dan menggapit (memeluk) mempunyai makna yang 
berbeda. lstilah mengendarai tampaknya cenderung pada unsur pemanfaatan 
yaitu hanya merupakan kendaraan transportasi. Sementara menggapit 
("memeluk", membelai"), mempunyai suatu makna (simbol) adanya usaha 
sang tokoh (manusia) untuk menguasai binatang buas itu supaya tidak 
mengganggu masyarakat. Tampaknya ini sesuai dengan ditemukannya area­
area binatang seperti harimau, kera (Foto 52), babi hutan, ular dan lain-lain 
yang akan selalu menggangu . 
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Pengareaan binatang-binatang yang 
ganas atau satwa-satwa liar yang lain 
tampaknya mengandung dua aspek . 
Aspek pertama mengaeu pada suatu 
perm o ho nan untuk mempero leh 
perlindun g!ln . Sedan g- kan as pek 
kedua tam paknya merupakan suatu 
eetusan eipta, rasa dan karsa dib idang 
seni y an g berintikan pada as pek 
lingkunga n. Muneuln ya pah atan ­
pahatan satwa liar dan satwa hutan 
lainnya seeara langsung atau t idak 
lang s ung , meneerm ink an s uatu 
kehidupan alam lingkungan y an g 
dihadapi o leh nehek moyang pada 
masa purba tersebut.Dengan tampil ­
nya pahatan-pahatan binatang tersebut 

l·ntn 52 Area 111 ~galitik Tanjungs irih yang makajelas pada saat itu mereka telah 
h~nt uknya s~rnti kera mengenal binatang-binatang seperti 

gajah , harimau, kera, ular, kerbau, 
babi hutan dan lain-lain . Dari data pahatan baik yang bersifat dua dimen­
sio nal maupun pahatan yang berupa tiga dimens ional maka dapat diketahui 
bahwa tampaknya manusia telah dapat menguasai gajah, dimana g~ah selalu 
digambarkan bersama-sama tokoh man usia dalam suasana yang begitu akrab. 
Ha l ini seperti terti hat pada area megalitik di !inggihari, pahatan batu gajah 
dan lain-lain . 

Area-area yang ditemukan di Tinggihari memberi petunjuk betapa 
eratnya kehidupan manusia dan gajah, serta kerbau sementara harimau 
tam paknya masih merupakan satwa liar yang tetap membahayakan ke­
hi d upan mereka. Belum pernah ditemukan a rea tokoh manusia yang 
di pahatkan menyatu bersama harimau . 

Area megalitik Pasemah mengandung nilai-nilai peningkatan sen i dan 
kreatifitas yang tinggi, yang merupakan perubahan eepat (evolusi) dari 
sifat-sifat statis ke sifat dinamis . Tampaknya area-area megalitik Pasemah 
mempunyai eiri khas yang tidak dimiliki oleh pendukung megalitik yang lain . 
Muneulnya gerakan-gerakan yang dinamis serta liku-liku tubuh yang gemulai 
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seperti yang ditunjukkan oleh area tokoh man usia di Belumai menyebabkan 
area-area megalitik Pasemah disebut area dinamis . 

Sementara area megalitik Gunung Kidul area dari Sulawesi Tengah 
area Nias dan lain-lain, penggambaran bentuk tubuhnya begitu-begitu saja 
dari masa ke masa (statis ). 

Muneulnya pahatan-pahatan yang menggambarkan benda-benda 
perunggu yang dipahatkan bersama tokoh manusia seperti, belati tipe 
Dongson, serta nekara perunggu, jelas menunjukkan suatu tingkat budaya 
yang tinggi . Disini jelas ada suatu bukti bahwa mereka telah mengenal 
teknologi tuang logam khususnya dari per1.1nggu . Hal ini pula yang 
menunjukkan bahwa mereka telah mempunyai kemampuan untuk 
mengadakan hubungan dengan tempat-tempat lain jauh diluar Pasemah 
(Qongson) . Kalau melihat teori-teor i yang dilontarkan oleh Yon Heine 
Ge ldern, Van Heekeren, R.P. Soejono, Teguh Asmar, Sutaba, dan lain-lain 
maka jelas bahwa pendukung budaya Pasemah telah bersentuhan dengan 
budaya luar baik seeara kontak langsung melalui dagang (barter) atau karena 
adanya migrasi dari daratan As ia . Dari studi tentang area megalitik Pasemah 
maka jelas bahwa benda perunggu sepert i nekara, be lati, atau parang 
(pedang) memegang paranan pent ing . Benda-bend a logam tersebu t 
kemungkinan dipergunakan untuk upaeara-upaeara perang atau dalam 
pertempuran antar suku . Nekara perunggu kemungkinan dipergunakan 
sebagai aba-aba dalam melaksanakan serangan . Disamping itu dalam setiap 
upaeara penting nekara yang an e h dan langka tersebut biasanya 
dipergunakan sebagai sarana upaeara karena dianggap mempunyai kekuatan 
ga ib. 

Area megalitik Pasemah merupakan area perwujudan dari orang yang 
masih bidup. Hal ini dapat dibandingkan dengan pembuatan area di Nias. 
Disana area biasanya merupakan penggamabaran dari ketua-ketua adat 
atau pemimpin masyarakat yang disegani. 

Area dibuat oleh pemimpin atau ketua adat sendiri ketika tokoh yang 
digambarkan masih hidup8 l. Area-area itu biasanya dipandang sebagai 
peringatan pada keturunannya. Pembuatan area biasanya mempergunakan 
dana yang tidak sedikit jumlahnya, serta banyak kerbau yang dipotong. 
Semakin banyak biaya dan kerbau yang dipotong maka orang yang 
diareakan semakin tersohor. Karena orang yang diareakan itu masih hidup 
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dan masih berkuasa sebagai tokoh masyarakat maka, pembuatan area j uga 
di lak uka n biasanya tidak memperhatik an as pek-as pek yang bersifat 
l...e pereayaan semata-mata, tetapi justru dengan pakaian yang lengkap 
Jengan tanda-tanda atau hiasan yang kaya dan lebih meriah . Pendapat in i 
di landasi oleh hasil studi yang telah dilaku kan Haris Sukendar tahun 1983 
dengan studi khusu s etnoarkeologi (analogi ethnografi) di daerah Nias . 
Dengan studi ini maka dapat dibandingkan ten tang latar belakang area di 
daerah Pasemah. Area Pasemah yang dibuat dan didirikan den gan orientas i 
)ang bersifat keduniawian ditampilkan dalam bentuk area yang berieiri­
un: 

+ Tanda-tanda area bagian-bagian badan m,ata, mulut, hidung, kepala 
telinga dan lain-lain digambarkan sepert i bentuk asl in ya, dan jelas 
dipengaruhi oleh tujuan-tujuan estitika bukan religi 

+ Area di pahatkan dengan pakaian lengkap memakai pakaian jenis 
"poneo" disertai dengan perlengkapan pakaian, memakai belatt atau 
peda ng dipinggang, dan lain-lain 

+ Tokoh digambarkan mengapit (memeluk) binatang gajah atau kerbau 
ya ng sco la h-o lah mem ber i kesan bahwa tokoh yang diareakan sangat 
kuat dan gagah perkasa . 

Dengan bentuk pahatan yang di landasi oleh kepentingan-kepentingan 
~ehid upa n du niawi dengan menonjolkan keindahan , ke-m ewahan, ke­
agungan dan kegagahan , ini berarti bah wa apa yang dipahatkan tidak 
mengaeu pad a sim bol- sim bol a tau lam bang-lam bang sesuai aturan yan g 
d tsepakati o leh masyarakat megalit. Dalam membuat area yang dituj ukan 
pada kebutuhan religius magis, maka hal-hal yang berkaitan dengan kekuatan 
g.aib lebih ditonjolkan . 

Kkiwcg de /waan mengatakan hahwa ada megal it (area) yang dibuat un tuk mcnggambarkan orang 

(pcmim irtn terdahulu) dan ada yang dibuat untuk rne nggarn harkan diri nya scndiri ia mengatakan 

>chagai henkut 

··oae daro-da ro moctan wei ondersciH:iden wo rden • an de z.g.n gowe der Noordelij ke geb ieden 

wdke cvcnccth rl attc stecnen ztjn . maar de onmiddell ij k op de n grond zij n gelegd Behal ve deze 

liggendc >tccncn hccli rnen de opger ichtc stecnen. d ie men kan onderscheiden in de z .g n tcdro 

hoe loc c· rugstc un ··) en de hatoc nitaroe . De tedro hoeloe wo rden eveneens opge ri chl door de 

nahcstaanden voor de ovc rlcdenen. de l~astgenoemdc stcenen cchter door dtn lcvcndc voor zichzelf ·· 

(Kici wcg de Lwaan. 1927 : Jh8) . 
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Sudah menjadi kebiasaan bagi pendukung tradisi megalitik bahwa area­
area yang menggambarkan tokoh-tokoh yang masih hid up, pada masa-masa 
kemudian terus dipuja-puja oleh generas i berikutnya. Hal ini terjadi di situs­
s itus megalitik di Nias Tengah seperti di Onowembo Telemaera (Hari s 
Sukendar, 1993 ). Mengacu pad a fakta dan data terse but di atas maka area­
area Pasemah bukan berkaitan dengan upacara penguburan, tetapi pada 
dasarnya mengacu pada pengangkatan to koh-tokoh yang disegani, dan 
akhirnya akan selalu dipuja dan dikenang oleh masyarakat berikutnya. Hal 
ini berbeda dengan area menhir di Gunung Kidul yang dibuat dan ditancapkan 
pada kubur ketika ada anggota masyarakat/pimpinan meninggal yang pada 
dasarn ya d ianggap merupakan penggam bar an arwah 

Fnttl :'3 Mc:nh ir hc:ru~ir dari T i11 1;1; ihar i 

Area megalitik Pasemah tampaknya 
m e mang eoeok disebut sebagai ·· 
st rongly dynamic agitated ··. 
Tampaknya tidak hanya itu, area 
megalitik ini juga merupakan awal 
kemuneulan dari seni pahat yang 
bebas. yang merupakan hasil suatu 
perubahan mendadak ( evolutif) yang 
menunjukkan kreatifitas yang tinggi 
bagi pendukung megalitik atau nenek 
moyang penduduk Pasemah. Ke­
hangkitan seni pahat yang memiliki 
ni lai dan tingkat kemajuan yang 
begitu pesat tersehut juga mengan­
dung nilai-nilai lokal yang merupakan 
eiri-ciri adanya lokal genius (local 
ge11ius).Ciri-ciri lokal genius ini oleh 
penulis perlu didefinisikan dalam 
artian yang sempit agar tidak meng­

undang problema . 13erbagai ahli menjelaskan bahwa local genius dapat 
diartikan "" keprihadian bangsa", atau ada ahli yang menyebut " cerlang 
budaya" (Ayat Rochaedi,) . Menurut pendapat penulis local genius adalah 
gejala suatu aspek hudaya yang dalam kemuneulan dan perkembangannya 
tetap menampilkan ciri-eiri keasliannya. Ciri-eiri keaslian yang dimaksud 
adalah ciri-ciri yang menandai sifat-s ifat pola pikir yang dimiliki oleh 
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-.ekelompok masyarakat atau suku bangsa yang menetap atau penduduk 
as li didaerah tersebut. Dengan demikian local genius di sini dapat di batas1 
o leh berbagai ciri budaya yang bersifat asli tidak datang dar i lua r. 

Dengan munculnya ciri -ciri lokal genius pada budaya materia l Pase­
ma h tidak berarti bahwa, pendukung me ga l itik Pasemah tertutup terhadap 
pengaruh yang datang dari luar. Pengaruh itu tetap d iterima nam un d i la­
ku kan penjaringan mana yang cocok dan un sur mana yang t idak dapat 
d iterima . Hal ini dapat diketahui dengan adanya unsur-unsur budaya as ing 
;.ang mun cul pada beberapa pahatan d i Pasemah . Tentan g pen ga ru h­
pengaruh as ing yang memberi nuansa pada pen inggalan mega litik Pase­
mah akan dibahas tersendiri . Dapatkah pengaruh-pengaruh as in g yang 
cuk up banyak itu di sebut sebaga i globalisas i budaya?. 

Dari hasil penelitian yang telah dilak ukan o leh para ah li serta tim 
dari Bala i Arkeologi Denpasar. Puslit Arkenas dan Balar Palemban g, da­
pat diperoleh tentang data tin gga lan area-area dal am bentuk binatang 
Bi natang yang dipaliatkan terdiri dar i berbaga i j eni s antara la in gaja h, ba­
bi hutan, kera, harimau, ular, katak dan la in -la in. Binatang tersebut ada yang 
berdiri sendiri dan ada pula yang dipahatkan bersama tokoh manus ia . Pahatan 
bi natang dalam bentuk gajah merupakan jen is pahatan yang terbanyak dan 
di tem ukan se lalu bersama dengan toktoh manu sia baik dalam bentu k area 
maupun dalam bentuk re lief. Pahatan binatang melata (buaya) ditemu kan 
dalam pahatan relief yang sekarang sudah kabur ya itu di Tinggihari , tepatnya 
pada menhir Tinggihara i Pahatan gaj a h d itemukan di Ti ngg ihari. 
Pulaupanggung, pada '' batu gajah" yang ditemukan di Jarai , di Muara Dua 
dan lain-lain . Sedangkan pahatan area dalam bentuk harimau d itemu ka n d1 
Pula upinang. Babi hutan ditemukan berdir i sendi ri di s itus Tinggihari ( Foto 
54 ). Di Tanj ung Ara (Tanjung Arau ) pahata n ular digambarkan sedang 
berkelahi dengan manusia (Foto 55), sedangkan dalam bentuk luki sa n ular 
di temukan di kubur bilik batu Jarai. 

Binatang yang memegang peranan penti ng dan yang dibudida)akan 
ya itu kerbau berhasil ditemukan di Belumai . da n dipahatkan hersama tokoh 
manusia . Kerbau dengan tokoh rnanu sia d ijumpai pula di Pula up ina ng. 
1 inggihari dan situs megali tik Belumai . Di Indones ia baru di Pasemah 1ni lah 
dij umpai pahatan atau area-area binatan~ yang terdiri da ri herbagai hcntuk 
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Foto 54 Area babi hutan dari Situs megalitik Ti nggihari . Area babi ini ditem ukan o leh tim 
pene lit i Pus lit Ar ke nas, tahun 1986 

Foto 'i5 Area harimau dari Situs megalitik di Pasernah 
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Foto 56 Area harimau dar i s itus Tanjungsi rih (Pasemah) 

h to ">7 Ar ea ul ar yang d1gambarl<an 
scdang oerkela lll dengan tokoh 
man usia dari s itus megalit Tanjung 
Arau 

~oto 'i 8 Area megalitik G Megang yang 
•ne nggambarkan tokoh manus1a 
yang meni ndih gaJah dalam posis1 
terl ent ang 
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Ke be radaan a rea-area b inatang d i s itus megalitik Pasem a h meru­
pakan suatu keanehan karena d idataran t inggi Pasemah , in i lah m une ul jen is 
pahata n binatang yang belu m atau yang sudah dibudidayakan . Area-area 
b inatang itu a ntara la in babi hutan , har imau, kera, gajah, kerbau, dan ula r. 
Sedangkan area binatang yang d ipahatkan di s itus megalitik yang lain biasanya 

hanya berupa buaya atau kadal yang o leh pendukung masyarakat praseja rah 
bi asa d ianggap sebaga i personifikasi arwah . Jika ada nenek moyang yang 
meninggal a rwa hnya dianggap marasuk pada binatang me lata tersebut ( R.P. 
Soejono, 1977) . 

Tampilnya area-area binata ng ini bukan hanya berfungsi sebag31 ekspresi 
seni dari seo ra ng seniman untuk merealisas ikan imaginas inya, dengan tujuan 

estetika (keindahan), tetapi, baik langsung maupun tidak langsung, memberikan 
gambaran a ka n adan ya karya e ipta yang dibuat berdasar pada pengalaman 
seh a ri- ha ri terhada p ko ndi s i I ingkungan . Pengalaman-pengalaman selama 

hi d up m e reka ba ik pa d a saa t-saa t y a ng san gat men yeramka n atau 
me na kutkan maupun pada saat yang me nggembira kan akan mempengaruhi 

j iwa seniman . Bi sa te1:jadi bahwa senim an a ka n dig iring pada alur pikir yang 

menjurus pada pengalaman-pengalaman tersebut, dan akhirnya daya eiptanya 
aka n dipengaruhi . Karena perasaan takut pada apa yang dilihat pada kejadian­
kej ad ian sehari-hari , me reka a kan meneoba meneari jalan yang tepat untuk 
m e ng hinda rkan a kiba t buru k yan g ke mungkinan dapat terjadi . Pada 
masya rakat yan g tinggal d i dekat g unun g yang sering meletus, ada 

kemungkina n mereka akan me muja-muj a gunung agar tidak menimbulkan 
be nea na . D e mikian pul a , jika ada s ungai yang selalu meluap 
menee lakakan ,masya rakat merekajuga a kan memujanya. Pada masyaraK.at 
pedalaman Pasemah :va ng hidup be rsa ma satwa-satwa liar dan buas, mereka 
akan membuat s imbo l-s imbo l da n pemuj aan-pemujaan yang dianggap dapat 
me ngh indarka n diri dar i keganasan bi natang te rsebut. 

A rea binatang yang ganas sepe rti gajah, harimau, babi hutan dan ular 
ya ng seti a p saat dapat memba hayakan , tampaknya merupakan usaha dalam 
me ngantisipa si keganasan me reka . Dengan memahat binatang-binatang 
lc rsebut da lam bent uk area dan ke mud ian dipergunakan sebagai saran a 
pem ujaan unt uk mc no la k bahaya, d iperk i rakan sebagai usaha yan g wajar 
yang haru s· mc re ka lakukan da lam kehid upa n m isti s tersebut. 

Pahatan area-area binata ng di Pasemah merupakan senipahat realisti s 
d i mana area-a rea binata ng te rsebut diga mbarkan dalam bentuk seperti 
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as I inya. Binatang gajah dipahatkan dalam posisi dibelai ( dijinjing), tidak dalam 
posisi din aiki seperti apa yang telah dikatakan o leh Vander Hoop. Tetap i 
disam ping itu ditemukanjuga pahatan gajah yang dipahatkan da lam posisi 
te rlen tang dan ditindih o leh seorang tokoh. Pahatan gajah di sini seolah-olah 
di perkosa oleh tokoh tersebut .Arca ini ditemukan di Gunungmegang 

Dengan ditemukannya pahatan gajah dan tokoh di Gunu ngmegang in i 
maka tam paknya memang ada usaha bagi pend ukung megalit ik agar dapat 
me nguasai bi natan g terse but. Pengga mba ran gaj ah yan g "d iper l-.osa'" 
merupakan suatu gambaran bahwa gajah akan dapat dikalahkan o leh man usia . 
'-,i mbol-simbol yang menunjukkan usaha man usia untuk menaklukan bi natan g. 
huas inil ah yang menjadi tujuan si pemahat disam ping adanya usaha untul-. 
pemujaan terhadap arwah nenek moyang . 

Area Tokoh Manusia Menggendong Anak 

Te lah lama Prof. S. Sartono menanyakan tentang makna area-area 
man usia yang menggendong anak kepada pen ul is. Hal ini bukan ka rena he I iau 
ahl i tentang ikongrafi , tetapi semata-mata didorong oleh keingintahuan !-.arena 
da lam perja lanan-perjalanan penelitian seri ng be liau menem uk an area 
menggendong anak tersebut . Area menggendong anak atau area yan g. 
d ipahatkan bersama anak kecil banyak dij umpa i di si tus-situs arkeologi di 
Indonesia bahkan sampai di kawasan Pasifik . Di Pasernah area menggendong 
anak diternukan antara lain di Muara Danau (Foto 75 , 76, 86a, 86 b) Area 
menhir dengan pahatan orang-orang kecil juga d itemukan di Batak bahkan 
ada yang di temukan sampai kawasan luar Indonesia sepert i cJ i Oceani a. 
·Area menggendong anak tampaknya tidak hanya rnelukiskan suatu adegan 
seorang ibu yang sedang rnengasuh anaknya atau rnenggendong anak nya. 
tetapi jelas rnernpunyai rnakna sirnboli s, yang bennuara pada pola pil-. 1r dan 
1-.epercayaan rnereka . 

Area tokoh manusia menggendong anak. rnenurut pendapat penuli s 
mengkait pada unsur-unsur religis dan unsur kepercayaan . Area tersebut 
mempunyai makna yang dalam yang pada dasarnya berrnuara pada kese­
Jahteraan rnasyarakat . lni berarti bahwa area beserta anaknya me ng­
gamba(kan kehidupan dalam arti simboli s tentang usaha rn anusia dalam 
rnemperoleh bantuan/pertolongan dari yang Maha Kuasa, 

Perlu diketahui bahwa area-area rnegalitik yang terdapat di situs-si -
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tus Pasemah dan Batak merupakan penggambaran dari seorang tokoh yang 
sangat tinggi derajatnya. Area tersebutjelas menggambarkan seorang tokoh 
yang dipuja-puja yang dianggap sebagai perwujudan dari supernatural power. 
Karena area tersebut menggambarkan tokoh-tokoh yang dipuja-puja yang 
dalam hal ini dapat disamakan kedudukannya dengan dewa-dewa Yunani di 
jaman kuno. Kalau demikian halnya maka tampaknya sangatjanggal bahwa 
area-area nenek moyang tersebut dipahatkan hanya menjelaskan tentang 
kehidupan seorang ibu ·atau bapak yang mengasuh' anaknya semata-mata. 
Ha l ini berorientasi pada pemujaan arwah . 

Peter Belwood di dalam bukunya "Conquest of the Pacific: men­
jelaskan tentang adanya area yang disekujur tubuhnya dipahatkan bentuk 
manusia kecil , seperti yang ditemukan di daerah Batak (Sumatera Utara). 
Pemahatan area-area kecil pada pahatan area seorang tokoh itu mengan­
dung maksud untuk memperoleh magis yang besar. Memang pada tubuh 
manusia terdapat kekuatan gaib, yang dapat dimanfaatkan bagi yang mem ­
butuhkan. 

Penggambaran seorang tokoh yang menggendong anak dari datar-a11 
tinggi Pasemah, kemungkinan mengandung nilai simbolis yang haru s 
diterjemahkan secara s ignifikan. Seseorang yang meng-gendong anak dapat 
diartikan sebagai simbol dar i arwah nenek moyang yang berusaha untuk 
selalu memelihara masyarakat yang ditinggalkan . Menggendong mempunyai 
arti melindungi dari mara bahaya yang mengancam kehidupan . Pengabadian 
terhadap tokoh leluhur yang menggendong anak merupakan realisasi dari 
pengadaan sarana pemujaan terhadap arwah nenek moyang .Denganjalan 
memuja arwah n·enek moyang yang diabadikan lewat patung tersebut 
diharapkan bahwa masyarakat akanmemperoleh bantaun dari nenek moyang 
sehi ngga terhindardari bahaya . Jadi dalam hal ini tokoh manusia merupakan 
s imbol dari supernatural (area leluhur), sedangkan anak merupakan simbol 
masyarakat yang memerlukan pertolongan . Tampaknya ada persesuaian 
antara fungsi area yang menggendong anak dengan area tokoh manusia 
yang menggapit gajah atau kerbau . Area dari Desa Lubuk, Buntak, Pasemah 
ditemukan area t?koh manu sia yang dipahatkan menggendong gajah , 
sedangkan belali gajah mem be lit bagian pundak tokoh manusia tersebut. 
Hal ini merupakan bukti yang menunjukkan adanya suatu permohonan agar 
pemujanya memperoleh kehidupan yang serasi dengan gajah, sehingga 
mereka tidak mengga ngu manusia . 
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Jad i pada dasarnya penggambaran area-area megalitik di maksud-kan 
..,ebagai sarana permohonan pertolongan kepada kekuatan supernatural 
( arwah nenek moyang) . Dalam sistem pengareaan tokoh man usia di data ran 
t inggi Pasemah, posi si menggendong pad a dasarnya merupakan kontak magis. 
Dengan menggambarkan tokoh leluhur (nenek moyang) sebagai kekuatan 
yang dianggap meneiptakan bum i dan langi t disertai dengan ana~ dan binatang 
buas yang digendong diharapkan ada keseimbangan keh id upan antara 
manusia dan supernatural, dan antara binatang buas dan manusia . Kalau 
area menggendong anak diartikan sebagai langkah agar arwah ikut mel indungi 
masyarakat, seeara umum area manusia dengan menggendong binatang 
d iart ikan agar masyarakat dapat hidup tenteram tanpa gangguan binatang 
huas tersebut. 

Adat ata u tradi si untuk memahatkan orang dengan anak tam paknya 
tidak hanya be rlangsung pada masa prasej arah pada masa klasik pahatan­
pahatan semaeam itujuga ditemukan diantaranya di Gua Gajah (Bal i) dan di 
Cand i Mendut. Area-a rea semaeam ini d1 Ba li biasa disebut sebagai Men 
Brayut dan di Gua Gajah disebut Hariti . Gambaran area semaeam ini biasanya 
mem pun ya i arti kesuburan. 

11.3.2 Dinamika Dalam Pembuatan Kubur Batu Pasemah 

Peningga lan kubu.r-kubur batu (stone-tombs) dalam kubur bili k batu 
(stone ehumber graves) d i Pasemah merupakan temuan yang .sangat penting. 
remuan yang sangat penting karena kubu r batu mengandung data dan fak ta 
: ang lebih luas, yang meneakup berbaga1 aspek kehidupan. Aspek-aspek 
ke hi du pan d is ini dima ks udkan berbagai ha l kehidupan ya ng dap at 
d irekontruk s i melalui kubur batu tersebu t. Dengan kata lain bahwa kueur 
h~tu Pasemah mengandung berbagai mak na kehidupan manusia . Aspek­
aspek kehidupan yang Iampi I da lam kubur batu antara lain bagaimana mereka 
bersusah payah membangun kubur batu '? . Dari pe1tanyaan ini mune ul bahwa 
kubur batu menggambarka n suatu proses baga11nana sulitnya membua tnya, 
berapa orang yang mendukung pembuatannya, siapa saja yang berpart isipasi 
dalam pembuatnnya, bagaimana perlakuan masyarakat dalammemperlakukan 
mayat, dan lai n-la in . Bahwa seandainya a nali ~is pollen dapat d ilaksanakan 
dalam penggalian kubur batu , ada kemungki nan diperoleh data ten tang apa 
saj a yang d i i kutkan bersama mayat , apakah ada jen is bunga a tad dedaunan 
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yang lain yang dipergunakan sebagai sesaji. Untuk mengetahui secara de­
tail tenta1ig tinggalan dalam kubur batumaka penelitian harus dilakukan dalam 
ekskavasi atau penggalian sistematis. To koh- tokoh arkeolog yang pernah 
mengadakan ekskavasi antara lain Vander Hoop yang mengadakan penelitian 
pada tahun 1930-1931 . Sejak tahun 1932 yaitu setelah Van der Hoop 
mengadakan penelitian , tidak pernah lagi dilakukan ekskavasi . Ban1 pada 
sekitar tahun 1989 penelitian dalam bentuk penggal ian berturut-turut di lakukan 
oleh peneliti-peneliti Puslit Arkenas antara lain oleh Teguh Asmar, Haris 
Sukendar, Bagyo Pras:yo, RM Soesanto dan lain-lain . Bahkan beberapa 
kubur batu telah dig~ ti oleh penggali-penggali liar antara tahun 1986, 1987, 
1988. Peninggalan kubur batu di daerah Pasemah kebanyakan ditemukan 
didataran tinggi, tetapi kubur tersebut ada yang ditemukan di ladang kopi , 
ada yang disawah, ada yang dipinggir sungai dan lain-lain.Namun semuanya 
berada dilereng gunung Dempo dan Gum ai. Kubur-kubur batu terletak pada 
koordinat I 03° 3·56" BT. 3° 50·5 5" LS. 

Sedangkan khusus kubur bilik batu di Jarai yang mengandung berbagai 
bentuk lukisan terletak pada I 03° 16· 18" BT, 4° 03· 38"Ls. dan terletak di 
kebun kopi penduduk. Situs-situs kubur-kubur batu rata-rata mudah dicapai 
karen a lokasinya tidakjauh dari jalan besar. Semen tara in i kubur batu pernah 
ditemukan di Tegur Wangi . Tanjungarau , Kotaraya Lembah dan Belumei. 

Kubur-kubur batu yang ditemukan di Tegur Wangi (kecual i yang digal i 
van der Hoop). Kotaraya Lembah dan Belumei diteliti setelah adanya 
penggal i-penggal i I iar yang berburu harta karun. Laporan adanya temuan di 
Kotaraya Lembah dan Tegurwangi datang sete lah kubur batt1 itu digali. 
Menurut laporan dalam penggalian tersebuttidak ditemukan sesuatu kecuali 
pecahan-pecahan gerabah dan pecahan keramik se11a sisa-sisa gigi man usia 
(laporan talllm 1987) dari Penilik Kebudayaan Jarai . Sedangkan penggalian­
penggalian sistematis diadakan pada kubur batu di Jarai yang belum rusak 
atau diaduk oleh penggali liar. 

Dari hasil penggalian liar dan hasil ekskavasi yang pimpin Haris 
Sukendar berhasilmenemukan sebuah kubur batu dengan pola hias kepala 
naga didalamnya . .Dari penggalian tersebut berhasil ditemukan benda-benda 
gerabah dan manik-manik . Kubur batlt di Pasemah mempunyai bentuk seperti 
bilik atau rumah . Karena bentuknya seperti rumah maka oleh penduduk 
setempat biasa disebut dengan ·· rumah batu" . Dari segi bentuk kubur bilik 
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hatu Pasemah hampir menyerupai kubur-kubu r batu di daerah Bondowoso 
\ ang pernah diteliti oleh Willierns ( 1938) dan Von Heekeren ( 1931 ). Kubur 
hatu terdiri dari bagian dinding (4 sisi) serta pen utup dan batu dasar. D111ding 
kadang-kadang terdiri dari rn onolit atau terdir i dari 2 buah batu atau lebi h 
-.,csua i kebutuhan. Batu penutup terdiri dari monolit yang berukuran besar 
bahkan ada yang mencapai ukuran 2 X 3 m atau lebih . Batu penutu p ya ng 
hcrukuran besar tersebut jelas akan sui it da larn cara pengangkatannya. Batu 
tcrsebut terletak pada dinding-dinding batu yan g membentuk ruang persegi 
cmpat. Dinding-dinding yang dibuat dari batu-batu besar merupakan 
penyangga dari mono I it yang dipergunakan sebagai penutup. Bentuk-bentuk 
dolmen yang kaki-kakinya di bawah tanah banyak dijurnpai di Korea, Jepang 
dan Malays ia. 

Bahan baku yang dipergunakan sebagai kubur batu tidak d ibentu k 
a ta u d ipahat, tetapi berupa mono I it yang ma~i h a lam i. Walaupun dern iki an 
dari bentuk batunya yang rnernpunyai perrnukaan rata sepert1 ya ng 
d ipergunakan sebagai bahan konstruksi tentu d iperoleh rnelalui pern ilihan 
-., c.;ca ra hati -hati oleh pencari batu . Tampak nya batu yan g mern pun ya i 
pcnnuk aa n rata tidak mudah diperoleh d i lokas i dirnana kubur batu akan 
d idirikan . O leh karena itu diperkirakan ada tahapan untuk pengangkutan 
bahan baku dari lokasi bahan . Khusus ten tang kubur batu yang diternukan 
nlch Vander Hoop di situs rnegalitik Tegurwangi dibuat dari batu-batu papan 
; ang tebal. O leh karena bentuknya seperti peti batu rnaka o leh Va n der 
I loop di seb ut dengan .. stone cist "{peti batu). Kubu r peti batu Tegu rwangi 
mempu nya i ukuran yang besar dan mem iliki balok-balok batu yang teba l 
dan besa r pula. Kubur peti batu Tegurwangi rn emiliki bentuk yang berbeda 
dengan kubur peti batu dari Cirebon, Ku ningan, Gunung Kidul dan kubur 
ka lang d i Bo jonegoro. Pada ke empat situs mega litik tersebut pada umumnya 
kubur pet i batu berbentuk ramping dan keci I dibuat dengan batu- batu papan 
_: ang tip is, yang dengan sengaja dibentuk o leh pemahat yan g ditugasi o leh 
ahli war is untuk membuat peti batu . 

Ekskavas i yang dilakukan oleh Va n der Hoop di Tanjung Arau meru­
pakan ekskavas i yang cukup berhasil. Keberhasilan ini ditandai dengan 
temuan luki san pada dinding kubur batu yan g pertama kal i (Foto 59). Di 
-;am ping itu d itemukan pula berbagai benda-benda yang d i per-gu nakan 
sebagai bekal kubur dalam bentuk ujung torn bak dari besi . ribuan rnani k­
manik da lam berbagai bentuk, ukuran, warna dan bahan . Di sarn ping itu 
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ditemukan juga fragmen perhiasan yang dibuat dari logam perunggu dan 
sebuah fragmen seperti paku ata u jarum yang terbuat dari emas serta 8 
fragmen gerabah ya ng sa ngat aus. Ya ng lebih menarik lagi adalah 
ditemukannya lukisan pada dinding kubur batu ya ng menyerupai wujud 
patung-patung yang ditemukan di atas tanah.(Teguh Asmar. 1990 ). 

l· ol!l 59 l.uki""' uari dinuing kuhur ha lu ranjung /\ra il . i'<hC illah yang uilemukan-okh Van ucr 
Hoor tahun I <J.1() 

Pada waktu pcnulis mengadakan penggalian terhadap salah satu kubur 
peti batu di Kotaraya Lembak bersama Teguh Asmar dan R.M. Susanto 
juga berhasilmenemukanlukisan dinding kubur batu serta manik-manik yang 
tidak sedikitjumlahnya. Manik-manik dipcroleh melalui pengayakan dari tanah 
gal ian . Man ik-man i k kebanyak an da lam bentuk keci I berwarna cok I at a tau 
kekuningan . 

Dengan adanya manik-manik yang cukup banyak bahkan mencapai 
ribuan, mengingatkan pada temuan manik-manik yang jumlahnya sangat 
banyak di suatu tempat (Kemiling) tidakjauh dari situs megalitik Pugung­
raharjo. Berdasarkan temuan manik-manik yang menyebar ini maka 
menimbulkan suatu praduga bahwa kemungkinanmanik-manik tersebut tidak 
hall\·a r~rfungsi scbagai bahan untuk untaian sebuah kalung, tetapi 
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kcm ingki nan d ipergunakan pula sebagai penabu r mayat a tau pena bur da lam 
suatu pemujaan. Pendapat ini tentunya masih perlu dikaj i leb ih mendalam . 

Bagai mana cara untuk memasukkan mayat dalam ku bur bat u ter­
<,e hut. Ku hur hatu Pasemah tampaknya t idak d ipergunakan hanya untuk 
'>eorang (satu ind iv idu) tetapi di pergunakan un tu k kel uarga. Ha l ini dapat 
d11nengerti karena ukuran kubur bilik batu yang sangat besar . Sedangkan 
cara untuk memasukkanmayat ada lah mela lu i pi ntu yang sudah di persiapkan 
) ang berada di sa lah satu bagian dinding atau si si lebarnya. Dengan adanya 
p111 tu tersebut maka sudah dapat diperkirakan bahwa kubur batu te rsebut 
t1 da k hanya di pergunakan un tuk satu kal i penguburan. Penguburan yang 
mempunyai sistem sa ma ditemukan di Sumba. Pada kubur-kubur hatu do lmen 
1uga d i lakukan pengu buran mayat bebera pa ka I i dalam satu do lmen Pad a 
\\ aktu ada sana k keluarga ya ng men inggalmaka tut up dolm en dibu ka dan 
deng,an upaca ra tertentu maka mayat yan g tela h dibungku s denga n kain 
ada t cl im asu kkan kedalam dolmen setela h tut up do lmen tersebut di buka 
tc rlehih dahulu . Setelah mayat diletakkan kcdalam ku bur batu. ha rulah tutu p 
do lmen dikem balikan seperti emula. Pada penguburan seperti ini pul uh an 
ckor kerbau da n babi dibunuh untuk dijadikan ku rban dan bahan konsums 1 
\da praduga bahwa pada kubur batu di Pasemah demikian pula. Pada wak tu 

<1da anggota kduarga yang meninggalmaka tutup pintu kubur bil ik batu dihuka 
D1sertai denga n upacara dan sesaji terten tu mayat kemudian d imasukk an 
keclalam kubu r batu dan batu penutup dikem balikan seperti posis i semula . 

11.3.3 Menhir (Batu Tegak) 

Menhir (upright-sfones) berasa l da n men: batu dan hir: berd 11· i. Pl' ­
·ngertian menhir disini biasanya dikaitkan clenga n pem ujaan an.,ah (a nces­
to r-wa rship) . Tetapi pada perkembangan hl'rik utnya ada bentuk-bent uk bat u 
tega k yang dipergunakan sebagai batas dl' sa . dan hat as pekarangan . Menh 1r 
di da rat an tinggi Pasemah mempunyai hcntuk yang herm aca1·n-macam . 
'ichagian ada yang polos dan ada juga yang d ipahatkan denga n berbag<H 
luasan. Menhir ( batutcgak) ditemukan d i situs Tinggihari. si tus Pulau Pi nang. 
lk lumai dan lain-lain . 

Menhir ya ng di.iumpai di Tinggihari mempun) ai bent uk- bent uk yang 
mena rik karena dipahatkan dengan pola-pola bias yang tampaknya berkaitan 
denganmagis religiu s. Menhir di Tinggihari yang t ingg inya leb ih kurang) 
meter itu dipa hatkan dcngan hcntuk-bcnt uk 2 tn koh manus ia dan buaya . 
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Dua tokoh manusia yang dipahatkan pada menhir itu digambarkan 
dalam posisi yang satu memanggul yang lain. Kedua kjiki tokoh yang 
dipanggulberada di atas kedua pundak- tokoh yang memanggul. Sedangkan 
buaya dipahatkan menghadap keatas. Buaya dalam masyarakat prasejarah 
biasanya dianggap sebagai personifikasi dari arwah leluhur sehingga dianggap 
sebagai binatang yang dipuja-puja (R.P. Soejono, 1977). Disamping itu buaya 
,bagi masyarakat megalitik juga dianggap sebagai simbol keberanian atau 
melambangkan pahlawl\fl yang berani dalain pertempuran sampai darah yang 
penghabisan. Pahatan buaya banyak ditemukan pada berbagai obyek megalit 
seperti pada dolmen-dolmen di Sumba9 >, pada rumah-rumah orang Nias, 
pada bangunan-bangunan pemujaan di Nias, pada tempat penguburan dan 
lain-lain. 

Pahatan-pahatan tokoh manusia pada menhir juga dikaitkan dengan 
kekuatan-kekuatan gaib. Tokoh man usia yang dipakai sebagai pola-pola hias 
pada obyek megalitik dimaksudkan untuk meningkatkan kekuatan gaib yang 
dimiliki oleh menhir sebagai sarana pemujaan. Bagi masyarakat prasejarah 
bentuk manusia secara utuh atau hanya berupa bagian muka (wajah) dianggap 
mempunyai kekuatan gaib,demikian bagian-bagian rambut, dan kemaluan 
(R.P. Soejono, 1977). Menhir di Tinggihari (Pasemah) digambarkan dengan 
pahatan man usia yang gagah perkasa dan buaya yang merayap pada bagian 
badannya. Menhir itu berada pada salah satu bagian ujung situs Tinggihari 
yang diperkirakan sebagai pintu masuk situs megalit tersebut. Menhir ini 
diperkirakan sebagai sarana untuk penolak bahaya (bala) yang mengancam 
atau yang datang. Dengan menempatkan menhir pada bagian strategis yang 
orang akan masuk kampung tersebut, bala (bahaya) yang dapat dihalau . 
Menhir dengan pahatan tokoh manusia ditemukan pula di situs Tinggihari 
bagian tengah. Menhir yang dipahat dengan man usia kangkang kemungkinan 
juga mempunyai maksud dan tujuan yang sama dengan yang ditemukan 
dibagian depan situs Tinggihari ini' <il. 

Menhir yang mempunyai maksud-maksud religius ini selain berfungsi 

'' 1 Pahatan buaya yang dit.:mukan pada kubur batu dolm.:n menurut masyarakat Sumba merupakan 
simbul keberanian seorang raja atau pemimpin masyarakat tertentu . (wawancara Ayu Kusumawati 
dengan raja Pau (M.:Ioto) dan tamu Rambu Amulet.: putri raja Pau). Ayu Kusumawati , 19 ... 

'"' Menhir dengan pola hias manusia kangkang ditemukan oleh Haris Sukendar tahun 1982 ketika 
mengadakan studi kelayakan untuk pemugaran situs Tinggihari (Sukendar. 1984; Studi Kelayakan 
Situs Tinggihari) 
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dalam upacara penguburan juga untuk upacara-upacara yang bukan 
penguburan . Seperti telah disebutkan pada halaman depan bahwa sebagai 
sarana penolak bala m.aka harus diberikan kekuatan- kekuatan yang lebih, 
dengan cara membuat pahatan-pahatan man us ia atau binatang. Oleh karena 
1tu kadang-kadang pada bagian puncak sebuah menhir dipahatkan bentuk 
muka manusia. Menhir-menhir yang pada bagian puncaknya dipa:hatkan 
muka man usia (bentuk antropomorpik) disebut "area menhir" yang merupa­
kan bentuk transisi antara menhir dan area manusia (area megalitik ). 

Pada awalnya pendukung tradisi megalitik mempergunakan batu yang 
berdiri (menhir) sebagai simbol dari alat fita l lak i- laki (phallus). Karena fungsi 
batu berdiri tersebut sebagai simbol laki-laki dan dimaksudkan untuk 
memperoleh kekuatan gaib yang dapat membantu manusia dalam berbagai 
kebutuhannya, maka kadang kadang menhi r terse but kemudian dipergunakan 
sebagai sarana pemujaan . Kekuatan yang terpancar pada menhir inilah yang 
di anggap dapat memberikan perlindungan pada siapa yang meminta.Pada 
perkembangan berikutnya tampaknya muncu l anggapan bahwa kekuatan 
pada menhir tersebut dap·at lebih diperkuat dengan mempergunakan berbagai 
bentuk pahatan yang menggambarkan bagian t~buh manusia; sepert i antara 
la in pahatan kepala, kemaluan laki" laki, kema luam perempuan atau dengan 
pahatan man usia dalam bentuk .kecil. Bag ian tubuh man usia tersebut dianggap 
mengandung kekuatan gaib yang besar. Dengan memahatkan bagian tubuh 
pada suatu sarana atau alat upacara maka diharapkan bahwa kekuatan 
sarana upacara tersebut akan menjadi lebih besar. Oleh karena itu tidak 
men-gherankanjika pada sarana-sarana pe mujaan sering dijumpai pahatan 
te rse but. 

Menhir Pasemah ada yang berdiri sendiri , ada yang membentuk persegi 
( "-elompok 4) ada yang berbanjar dan lain-lain . 

Menhir •ni biasanya dipergunakan dalam upacara-upacara tertentu. 
Pada awalnya menhir dipergunakan sebagai tanda peringatan suatu peristiwa . 
Peristiwa dimaksud misalnya sehabis pertempuran atau hilangnya suatu 
wabah penyakit yang me Ianda suatu lingkungan. Liang Lobang mengatakan 
. .. " After a long hard struggle the man managed to reach the Pun Main salt­
spring and erect the stones on the bank, one beside the other, as a married 
couple . The next day all celebrated a big feast to mark the occasion, killing 
many pigs, chi kens and deer" ... . (Lobang I 962: 384). Dalam buknya " Mega-
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lithic Remains in south Sumatra" Vander Hoop menuliskan sebagai berikut: 
... " If any of the Khassia tribe fall as iII o r get into difficulties, he prays to 
some one of his decaased anceto rs , whose spirit he fancies may be able and 
willing to assist him . Father or mother unc le and aunt, more distant relative, 
may do equally well, and to, enforce his prayer he vows that if it is granted 
, he will erect a stone in honour the diceased (Hoop 1931 : I 08). Di Tentena 
(Sulawesi Tengah) menhir didirikan karena adanya usaha persatuan antara 
orang Luwu dan musuhnya . Demikian pula di Nias ada menhir yang juga 
dipergunakan untuk mengajukan permohonan pada yang kuasa agar suku­
suku yang sa ling bertempur diberikan jalan damai . 

Dalam perjalanan waktu fungsi dan peranan menhir semakin banyak . 
Ada yang dipergunakan sebagai tanda seperti kubur (Sumatera Barat, Gunung 
Kidul , Sumba) (Foto 63 , 64, 65 , 66) . Disamping itu ada yang dipergunakan 
sarana pemujaan yaitu di Sidomukti (Foto 67, 68), di Pugungraharjo (Foto 
69) ada yang dipergunakan sebagai tanda kebesaran serta tonggak 
penyembelihan kerb~u seperti di Toraja ( Foto 70, 71 , 72) ada yang untuk 
menempatkan tengkorak seorang tokoh. Beberapa menhir di Situs Tinggihari 
yang tersusun dalam kelompok berbanjar atau kelompok 4 menurut 
pengamatan penulis mempunyai fungsi yang cenderung bukan religius. Bukti 
dari pendapat ini didasari oleh studi etnoarkeologi dan studi perbandingan 
antara menhir (batu-batu tegak) dari masa prasejarah dan 
masa kini.Di samping itu batu tegak di situs Tinggihari, memiliki ta1_1da-tanda 
cekungan yang tamnpaknya merupakan bekas-bekas penempatan balok­
balok melintang untuk suatu bangunan . Hal ini dapat dibandingkan dengan 
temuan-temuan yang hampir sama fungsinya di Minahasa (Sulawesi Utara) 
(Foto 73), di Bondowoso( Jawa Timur)(Foto 74), Mone( Flores)di Bengkulu 
Selatan dll. 

Dengan adanya temuan-temuan menhir yang kemungkinan berfungsi 
sebagai umpak-umpak suatu bangunan maka dapat diperkirakan bahwa pada 
masa tradisi megalitik berkembang di Pasemah telah terdapat pemukiman 
yang berdiri di dekat tempat-tempat sarana upacara yang sekarang 
ditemukan . Sisa-sisa bangunan masa tradisi megalitik biasanya memang tidak 
jauh dari tempat-tempat pemujaan atau dengan kata lain bahwa biasanya 
tempat pemukiman berada tidakjauh dari tempat pemujaan. Hal ini karena 
mereka beranggapan bahwa arwah nenek moyang diharapkan akan dapat 
membantu masyarakat yang mas ih hid up. Dengan menempatkan pemukiman 

76 MeRalitik /fumi l'asemah Penman Serta Fungsinya 



dtdekat tem pat penguburan maka diharapkan arwah nenek moyang akan 
dapat mem bantu kehidupan masyarakat. Dari hasi l penel itian selama ini dapat 
dike tahui bahwa bangunan dari masa tradisi megalitik berm uara pada 
kese lamatan si mati di dunia arwah atau kese lamatan ma~yarakat yang 
dttmggalkan . 

Fotn 60 Menhir di situs Bcl umai dal am rnsi '' hcrhanjar dari timur ke harat 

11.3.4 Area Sebagai Penggambaran Tokoh/Pimpinan 

Pahatan-pahatan dalam bentuk tokoh manusia selain dianggap meru­
pakan perso nifikasi nenek moyang, biasanya dianggap pula sebaga i 
pe nggambaran seorang tokoh pimpinan . Kepercayaan ini tidak han ya 
ditemukan terbatas di Indonesia tetapi juga ditemukan di kawasan luar Indo­
nes ia . f?i daerah Pasifik khususnya di Easter Is land ditemukan area-area 
menhir yang besar-besar. Menurut Evan Hadingham area-area tersebut 
merupakan gambaran dari tokoh-tokoh pimpinan di pulau itu . Pendapatnya 
dtd ukung oleh ahli yang lain yaitu Mulloy yang secara khusus mengadakan 
penel itian area-area menhir tersebut. Area-area ment1 ir d i Corsika oleh 
Robert Wernick dikatakan sebagai penggambaran para pimpinan dan 
pahlawan dari Sardinia (Wernick, 1978). Tampaknya pahatan-pahatan yang 
be rupa area-area megalitik di Pasemah juga berhubungan dengan 
penggambaran pimpinan mereka. Penggambaran pimpinan da lam bentuk 
area megalitik seperti telah diketahui berlangsung pacia saat sang pem imp in 
mas ih hidu p. Kebiasaan untuk mengarcakan pi mpinan dalam bentuk yang 
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anggun terjadi di kepulau~m Nias. Apakah area Pasemahjuga sama dengan 
area di Nias?. 

Foto 61 
Menhir Tinggihari yang hanya 1<\mpak. bagian 
atasnya 

Fot n !12 Menhir Tcgum ;mgi yang di susun rnernbentuk pcrsegi em pat. Ben ark an ini merupakan 
hekas-hda' tiang te rnpat hunian (rurnah ) rnasi h palu dite liti . 
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Area-area megalitik di Pasemah dibangun sangat monumental dan 

dttemukan di situs Tanjung Arau (Foto 57), Gunung Megang (Foto 58), 
Muaradanau (Foto 59, 60), Pulau Panggung (Foto 6 1, 62), Tegurwangi ( Foto 
61, 64, 65, 66), Tanjungsirih ( Foto 67, 68), Tebin g Tinggi (Foto 69), 
lebatsibentur (Foto 70, 71), Muaradua (Foto 73 , 74) dan lai n- lain, Area 
megalitik tersebut dibuat dengan bentuk yang sangat realisti s . Bentuk tubuh 
d1 buat sepert i bentuk as linya . dengan gaya ge rak yang tampah. bebas namun 
dti ku t i o leh p~nampilan yan g menunjukkan keh a lusan da n keahlian 
pem ahatnya. Gaya gerak yang begitu bebas pada berbagai bag 1an tubuhnya 
memberikan petunjuk bahwa karya seni itu tidak lagi memperhatikan aturan­
aturan lama yang lebih mengikat dan statis . Gerak-gerak yang din am is dan 
area megalitik Pasemah menunj ukkan tingkat kemajuan dan tingkat inspiras i 
yang bebas dan keluar dari kebiasaan lama. T ingkat kemajuan yang d icapai 
oleh pendukung megalitik ditandai oleh megalit-m egalit yang d ibuat dengan 
mengaeu pada nilai keagungan dan kemegahan yang terpanear dari seorang 
punpinan atau tokoh yang disegani masyarakat. Pembuatan a rea mega lit ih. 
tersebut t idak dikaitkan dengan s imbol arwah nenek moyang atau orang 
yang men inggal , tetapi merupakan simbol dari orang yang terpandang atau 
tokoh masyarakat . Pembuatan a rea Pasemah merupakan suatu usaha untuh. 
menggam ba rkan tokoh yang di segani yan g di anggap dapat memberikan 
perlindungan terhadap masyarakat luas. Sebagai gambaran tokoh yang 
terpandang maka harus dibuat dengan penampilan yang gagah perkasa dan 
penuh keag ungan . 

Dengan penampilan yang lebih gagah dan dengan atribut yang lengkap 
maka akan memberikan sugesti bahwa area tersebut mempunyai kekuatan 
gaib. Hal ini dapat diperbandingkan dengan tari perang d i N ias. Pad a tan 
perang atau pada perang yang sebenarnya, para pahlawanm em pergu nakan 
pakaian adat yang sangat lerigkap, dari mahkota (tutup kepala). paka ian , 
ka lung, gelang dan lain-lain. Pakaian yang lengkap dengan hiasan yang 
berwarna warni dimaksudkan untuk memperoleh kekuatan , sehingga nyal i 
musuh menjadi keeil. Demikian pula dengan area megalitik Pasemah yang 
mempergunakan pakaian serta h iasan dan pe lengkap yang berlebihan tentu 
me ngandung maksud yang tidak jauh berbeda dengan usaha unt uk 
memperoleh kekuatan gaib. Dengan demikian maka area mega li t ik di daerah 

Pasemah dipergunakan sebagai simbol atao personifikasi dari seorang tokoh 
yang disegani . Penggam.baran area megalit ik yang gagah perkasa dengan 
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posisi yang agak membongkok dan pelengkap serta hiasan yang kaya 
dimaksudkan untuk penggambaran seorang tokoh yang masih hidup dan yang 
disegani masyarakat. Dengan penggambaran yang lengkap tersebut 
diharapkan akan menambah wibawa serta kekuatan yang ada pada dirinya . 

Folo 64 
Menhir Bawah Paril scbagai Ianda 
kubur. Dalam pcnggalian dilcmukan 
rangka manusi a dcngan kcpala ke 
arah menhir. 'Masih tampak bekas­
bekas liang lahat pada dinding gal ian . 

80 

Folo 63 
Menhir Bawah Parit. Mahal Paya-kumbuh (suatu 
conlo h menhir) unluk Ianda kubur 
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11.3.5 Budaya Dongson yang Mempengaruhi Area Pasemah 

lsu tentang adanya pengaruh budaya Dongson (Vietnam) terhadap 
hasi l budaya megaliti~ Pasemah dimulai dengan gagasan Von Heine Geldern 
( 1945). Bahkan lebih lanjut ia mengatakan bahwa megalitik yang berkembang 
d i Pasemah merupakan hasil orang-orang yang bermigrasi dari Dongson ke 
Pasemah (I ndonesia). Von Heine Geldern mempunyai bukti bahwa budaya 
Dongson mempengaruhi tradisi megalitik Pasemah 'dengan ditemukannya 
pahatan-pahatan yang berciri khas yang merupakan hasil dari Budaya 
Dongson . Sarana-sarana peralatan.yang dapat dikatagorikan pada Budaya 
Dongson antara lain, nekara, dan belati tipe Dongson. Pahatan-pahatan belat i 
dan nekara hanya terdapat pada relief atau area serta luk isan purba d i 
Pasemah. Beberapa pahatan tipe Dongson menjad i suatu pahatan yang 
mend ud uki tempat penting, dan sering tampak pada hasil karya pendukung 
tradisi megalitik . 

Foto 6 5 
Mc:nhir Dc: ' a GuguJ... . Kec Suil ki. Gunung Ma~ 
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Foto 66 Menhir dari Dcsa Bduhus. K ~c . Sulik i. Gunung Mas 

Dengan tampilnya area-area yang d ipahatkan bersama-sama pahatan 
nekara perunggu, pedang dan belati perunggu mengingatkan pada suatu 
peristiwa migrasi dari sekelompok masyarakat Dongson ke Nusantara . Hal 
ini mengingatkan pada teori Von Heine Geldern bahwa megalitik muda 
datangnya bersama kebudayaan perunggu yang datang dari daratan Asia 
(Dongson) tersebut sekitar 2500 SM. Hal ini menandakan bahwa pernah 
terjadi kontak antara pendukung megalitik di Pasemah dengan daratan 
Asia. lni dapat tertjadi karena adanya kontak b.arter atau adanya pindahnya 
suatu kelompok masyarakat seperti yang dikatakan Van Heine Geldern. 
Kebe radaan nekara perung g u, belati dan pedang perunggu juga 
menunjukkan adanya tingkat tekno log i yang telah dikuasai oleh nenek moyang 
masyarakat yang pernah t in ggal di Pasemah. Masyarakat Pasemah 
tampaknya sudah mengena l eara-eara penuangan logam baik yang dilakukan 
den gan eara ·· bivalve" ( eeta k s is te m tangkup) serta eara dengan 
mempergunakan teknik "a ei re perdue ·· (eetakan Iii in . Tampaknya unsur­
unsur budaya perunggu (Dongson) di Pasemah kelihatan sangat kental 
dan akrab . Bukan tidak mungk in bahwa pengetahuan tentang teknologi 
pemahatan batu besar dan tuang logam dikuasai oleh pendukung megalitik 
Pasemah setelah pengaruh dari Dongson tersebut datang. Tanpa adanya 
hubungan dengan budaya Dongson maka tidak mungkin bahwa akan muneul 
suatu tinggalan dalam bentuk yang sama di Pasemah. Me mang perlu diakui 
bahwa proses tersebarnya budaya megalit ik dengan teknologi tuang logam 
itu berasa l dari daratan As ia (Dongson) . Da n sementara ini bel urn ada bukti 
bahwa justru budaya megalitik dan keahlian tuang logam itu berasa l dari 
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Indonesia (Pasemah) ke daratan Asia melal ui jalur laut. Sementara telah 
d tsepakati bahwa proses tersebarnya budaya megal itik Daratan di Asia 
1 enggara. Hal ini telah dilakukan penelitian secara mendalam oleh Von Heine 
(,e ldern melalui studi tipologi , dengan melihat tinggalan artefaktual yang 
berhasil ditemukan di Indonesia dan di daratan Asia. 

Foto 67 
M enhi r herbentuk Phallu s dar i Sidom uk ti . 
Lampung Tengah (sebuah contoh menh ir untuk 
pemuj aan) 
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Fot o I> X Menhir .';idomuk tL l.ampung ·1 cngah. Menhir hcrhcntuk phallus ini dihuat dcngan di 
dasari kcpcrca~ a;111 hahwa alai kclamin laki-laki dianggap rncrnpun ya i kckuatan ga ih 
yang .... angat h~ .... ar 
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hll•' 70 Menhir-menhir h~s~r dari Toraja yang d ipagunakan sehagai p~ngikat kcrbau pada 
w~ktu upac~ra pcmakaman 

Foto 71 Menhir Toraja yang berfungsi sebagai simbol stat us . Semakin besar menhir yang dapat 
di dirikan oleh scseorang maka semakin tinggi status yang diperolc hnya 
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Foto 72 
Menhi r Toraja dalam hcntu k yang berbeda 

l'oto 73 Menhir M inahasa 
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l·o to 75 Area to koh mcnggcndong anak di 
Muara Danau . Pascrnah (lampak 
samping) 

Foto 74 
Me nhir dari Bondowo so yang 
kemungkin:tn tempat bangunan 

Foto 76 Area mengendong anak (tampak 
de pan) 
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Foto 7'1 Area megalitik di Pulaupanggung 
y ang digamharkan tnt!n gga pit 
seekt' r gajah 

Fnto 78 Area megaliti k Pulapanggung 

Foto 79 
Area megalitik Tegurwangi . Kee . Paga ralam 
digambarkan rnata besa r dan melotot . hidung 
pesek dan mulut Iebar . 

88 Megalitik Bumi Pasemah Peranan Serta Fun?sinya 



l·ntn Xll 
A rea mcgalit 1"- reg.un,angi . " l'C. Pagaralam 

/\rca lllL'g alitik l"...: ~u r \\ :\11 ~1. Pa~c mah 
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Foto 82 Area megalitik Tegurwangi dil ihat dari belakang. Area-area ini sebenarnya berjumlah 
4 buah dan masi ng-masing area bagian belakangnya terdapat eekungan menyudut 
90%. Di perkirakan cekungan ini merupakan tempat kedudukan dMi suatu bangunan 

Foto 83 Arcn mcg.alitik tlari Tchi ng.tinggi. 
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J o to 84 Area me nhir Teoats ihentu r yang di paha l~a n rne mak a1 kalun g yang dan bent uk 
pah at annya men ggarnhark an kal ung logam 

Foto X:' Area megalilik dengan kalung yang unik dari Tebalsibenlur 
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Foto 86a, 86b Area megalitik dari yang menggambarkan seorang tokoh manusia sedang 
m.:ngg.:ndong anak 

Foto 87 Area mcgalitik Muaradua 
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I o to 88 Area m~galitik Gunung Magang yang sempat bergambar bersama Bapak Drs. Ham id 
Syaki (Kakanwil Prop. Sumsel) 

II. 4 Hasil-hasil Karya Dalam Bentuk Perhiasan di Pasemah 

Tradis i megalitik Pasemah merupakan tradisi tua yang muneul abad­
abad pertama masehi . Walaupun dari segi umur tradi s i megalitik Pasemah 
te la h beg itu tua , tetapi ditinjau dari hasi l budaya materi a lnya e ukup 
menakjubkan . Hal ini dapat disaksikan dari has il -hasil tangan tram pi I yang 
herbentuk perhiasan . Perhiasan-perhiasan masa tradis i megalit ik Pasemah 
dapat diketahui dari berbagai tinggalan yang ~erupa pahatan-pahatan atau 
lu kisan-lukisan yang menggambarkanjenis kalung, gelang, subang, dan lain­
la in. Dari data arkeologis yang diperoleh dari pengamatan area-area megalitik 
di Tinggihari , Tanjung Sirih, Tegurwangi , Pulau Pinang, Tebet Sibentur, Pulau 
Pa nggun g dan lain-lain bahwa perhiasan yang pal ing menonjol adalah 
perhiasan jeni s kalung . Dari bentuk pahatan kal ung tersebut dapat diketahu i 
ha hwa ada j e nis kalung yang dibuat dari man ik-manik dan ada juga yang 
di buat da ri logam (kepingan logam) . Jeni s kalung berdasarkan ukuran ada 
1-.a lung yang sempit melilit leher tetapi ada juga kalung yan g longgar dan 
menggelantung sampai dada bagian atas. Jeni s kalung dari Pasemah yang 
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beraneka ragam inijelas menunjukkan suatu tingkat peradaban yang tinggi, 
yang dilandasi oleh kebebasan berkarya. Kalung tampaknya dipakai oleh 
orang-orang tertentu yang area berujudannya dapat disaksikan di berbagai 
tempat. Ada kemungkinan bahwa kalung yang terbuat dari bahan Iangka 
(kaca dan logam) kemungkinan pemiliknya terbatas pada orang-orang besar 
(pemimpin suku atau pemimpin masyarakat) . Kalung tampaknya ada juga 
yang dipergunakan sebagai simbol status 'dari orang tertentu. Di daerah 
Nias misalnya ada kalung yang merupak~n si mbol dari keberhasilan dari 
seseorang untuk memperoleh status tertentu. Apa yang disebut kalung 
" kalabubu" di Nias merupakan simbol seseorang yang telah berhasil 
membunuh musuhnya. Keberhasilan membunuh musuh membawa dirinya 
di angkat sebagai "pahlawan" dan untuk itu diberikan kalung "kalabubu" 
te rsebut (Foto 89, 90). 

Foto 89 Area Nias dcn ga n kalung "" kala­
hubu·· . Kalung ini mcrupakan tanda 
hahwa rcmilikn ya adalah seorang 
rahlawan di sukunya karena her­
basil mcmengg~1l kepala n1anusia 

Fo to 90 Area me gal itik Pasemab dengan 
kalung yang menyerupai ""kalung 
kalabubu·· Kalabubu adalah kalung 
yang merupakan simbol bahwa 
pemiliknya merupakan palllawan 
hagi sukunya karena telah mem­
hunuh musuhnya dengan memeng­
gal kepalanya 
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. ~ oto 91 Area megalitil.; Tehatsibentur. Pasernah dengan hen tuk kalung scpert i " \...ala bubu" (Nia;) 

Dar i hasil penelitian Fadila Arifin Az ia terhadap benda bekal kubu r 
(perhiasan ) dari Gilimanuk (Bali) disimpulkan bahwa perhiasan-perhiasan 
yang dipergunakan sebagai bekal kubur di si tus " nekropol is" te rsebut 
merupakan lam bang (simbol status). Hal serupa j uga dapat diperband ingkan 
dengan bekal-bekal kubur dari kubur-kubur bangsawan " Marapu" di Sumba 
Pada saat penguburan raja atau pemimpi n masyarakat Marapu di Sumba 
d i ikutkan pula bekal-bekal kubur yang terdi ri dari perhiasan-perh iasan em a ~ 

( perak) . Berdasarkan basil wawaneara p e ngan raja-raja dan ketua-ketua 
adat di Sumba Barat dan Sumba Timur dapat d iketahui bah wa perh tasan ­
perhiasao yang terdiri dari kalung, gelang, hiasan dada , hiasan kepala. subang 
dan lain-lain yang diikutkan dalam penguburan mempunyai makna sebaga i 
suatu simbol agar arwah-arwah mereka memperoleh status yang ti nggi d 1 
dunia arwah . Penjelasan ini tampaknya menj adi pertimbangan-pertim bangan 
manusia di dataran tinggi Pasemahjuga sebagai s imbo l bahwa mereka yang 
d iabadikan dalam area tersebut adalah tokoh-tokoh te rpandang atau tokoh 
yang disegani . Tidak semua orang dalam masyarakat megalitik di Pasemah 
diarcakan . Sepertijuga di Nias bahwa yang diarcakan di sana aua lah ketua­
ketua adat atau pimpinan masyarakat yang d isegani . Untuk membe rikan 
kejelasan te rhadap perhiasan-perhiasan pada a rea-area di Pasemah ba ik lah 
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diuriakan perhiasan-perhiasan tersebut satu persatu: 

11.4.1. Kalung (Perhiasan ~eher) 

Keberadaan berbagai bentuk (jenis) kalung yang dipahatkan pada 
area-area Pasemah memberikan suatu gambaran bahwa pada saat itu 
masyarakatPasemah telah maju. Pengertian maju di sini diartikan bahwa 
masyarakat pada waktu itu yang hidup di abad pertama telah memiliki teknik­
teknik pembuatan perhiasan leher yang telah begitu bagus dan indah. Seperti 
telah disebutkan di atas bahwa perhiasan dibuat dari benda-benda logam 
(perunggu) dan gelas. Dengan demikian maka dalam hal ini masyarakat 
Pasemah tidak hanya memiliki ide-ide peneiptaan perhiasah dengan teknik 
tuang logam saja tetapi mereka memiliki teknik pembuat-an benda~benda 
dari gelas (kaea) yaitu dalam bentuk manik-manik. Sebuah area yang 
ditemukan di Tanjungsirih memiliki pahatan kalungdari untaian manik-manik 
yang berbentuk hexsagonal di samping ada kalung manik-manik yang 
berbentuk kebu I at -bulatan . 

11.4.1.1 Kalung dari Untaian Manik-manik 

Kalung yang menggambarkan untaian manik-manik ditandai dengan 
bentuk yang kebulat-bulatan yang seolah-olah dirangkai dengan tali. Bentuk 
kalung kebulat-bulatan ditemukan pada berbagai area megalitik diantaranya 
di Tanjung Sirih dan Tinggihari . Temuan bahan kalung dalam bentuk inanik­
manik selama penggalian belum pernah ditemui. Kalung manik-manik hanya 
dijumpai pada bentuk pahatan . Walaupun demikian berdasarkan hasil studi 
perbandingan dengan situs-situs yang lain di Indonesia, pada abad-abad 
pertama masehi manik-manik telah ditemukan dalam jumlah besar dan 
tampaknya menjadi temuan yang bers ifat universal. Keberadaan hiasan 
kalung dalam bentuk manik-manik tersebut telah memberikan petunjuk bahwa 
nenek moyang pada saat itu telah berhasil niengadakan kontak atau hubungan 
perdagangan dengan daerah-daerah lain di luar Indonesia. Manik-manik 
merupakan basil karya manusia sebagian ada yang dikerjakan di Indonesia 
dan ada yang dari luar kawasan Indonesia diantaranya Cina, Jepang, negara­
negara Mediterania dan Eropa. Kalung manik-manik mempunyai nilai seni 
yang tinggi . 
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I ntn 92 Area tn knh lll <IIHI , ia dari Tanjung Sirih, ra,c mah ~ ang mcmaka i ~alu11g ma11 1~- 111a11 1~ 

hulat 

Kalu ng manik-manik yang tampak pada area-a rea megal itik Pasemah 
menunjukkan eiri-eiri khusus, Salah satu area di Tanjung Sirih memakai ka lung 
man ik-man ik d i bag ian paling bawah ( di dada ) terdapat man ik-man ik yang 
beru kuran besar yang semakin ke atas (k ir i dan kanan) leher bentuknya 
-;emakin keeil (Foto 92). 

Dari hasil penggalian yang dilakukan oleh Vander Hoop di Tanjung 
Arau berhasil ditemukan sejumlah manik-man ik gelas dan batu . Sedangkan 
penggalian yang dilakukan o leh Hari s Sukendar, Teguh Asmar dan RM 
Susanto di Jarai menghasilkan banyak seka li manik-manik kee il dari gelas 
yang pada umumnya berwarna eoklat kem erahan. Dari bukti -bukti tersebut 
di atas maka dapat diketahui bahwa manik-man ik menjadi bahan perh iasan 
utama sela in perhiasan dari logam . 
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Foto 93 Ar~n mcgalitik dcngan knlun g manik-manik hcksagonnl 

11.4.1.2 Kalung dari Logam 

Pada masa prasejarah perhiasan dari logam sudah sangat dikenal. 
Dari hasil penggalian di berbagai situs dari masa prasejarah telah ditemukan 
perhiasan dari benda logam tersebut. Situs-situs seperti di Gilimanuk (Bali), 
di Plawangan (Rembang, Jawa Tengah ), di Pasir Angin (Bogor) dan lain­
lain di.temukan berbagai bentuk perhiasan yang dibuat dari logam baik yang 
dibuat dari perunggu atau dari emas. Perhiasan kalung yang akan diuraikan 
di sini adalah kalung darijenis logam yang datanya ditrasir dari pahatan pada 
area megalitik di Pasemah. D~ri basil pengamatan penulis terhadap pahatan 
perhiasan pada area megalitik di Lubuk Buntak, Pulau Panggung dan lain­
lain ternyata pahatan kalung yang dibuat dari jenis logam terd iri dari kalung 
yang pipih dan dirangkai , di samping ada kalung yang dibuat dari logam 
berbentuk bulat yang garis ~engah lingkarannya satu dan lainnya berbeda 
dari bagian di sebe lah atas (belakang) leher (Foto 94). 

Kalung logam yang dikenakan pada leher area megalitik Lubuk Buntak 
memiliki bentuk yang unik. Kalung terdiri dari lempengen-lempengan logam 
yang diberi lubang sebagai tempat untuk memasukan tali (Foto 95, 96). Kalung 
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mi berbentuk besar dan bagian bawah men utup hampir seluruh bagian atas 
dadanya dan sebagian perutnya. Kalung besar ini dapat disebutjua sebaga i 
perhiasan penghias dada . 

Model kalung logam yang lain dapat dijumpai pada area megalitik 
yang ditemukan di situs Pulau Panggung. Area tokoh manusia (to koh 
pahlawan ) ini dipahatkan dengan Ieber besar . Pada lehern ya te rsebu t 
d1pahatkan sebuah kalung yang berdasarkan e iri dan bentuk pahatannya 
menggambarkan kalung logam berbentuk bul at . Bentuk kalung seperti ini 
merupakan kalung yang dominan ya ng dite mukan di daerah Pasemah . 
Kalung-kalung seperti ini mempunyai bentuk yang sama dengan kalu ng dari 
masyarakat N ias yang disebut "kalabubu" ( Kleiweg de Zwaan, 1927) .len is 
J...a lung sepert i ini terdir i dari dua maeam yaitu pertam a kalung yang 
mempunyai garis tengah (penampang) sam a, yang ked ua, yang mem punyai 
ukuran garis tengah berbeda . .Ienis kalung yang mempunya i ukuran gari s 
tengah yang sama dijumpai pada pahatan seorang tokoh yang membelai 
gaja h pada pahatan "batu gajah" yang seka ra ng disimpa n di Museum 
Ra I aputradewa 

hlln 94 Area rncgalilil.. l"inggthan tk ngan "a l-..an g 
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Perhiasan kalung merupakan perhiasan yang penting. Hal ini di­
sebabkan karena kalung merupakan perhiasan yang ditempatkan pada posisi 
tubuh man usia yang paling mudah d i I ihat yaitu pad a bag ian leher dan sebagian 
dada atas. Kalung se lain dipergunakan sebagai perhiasan untuk memperoleh 
ke indahan juga tampaknya berfungs i sebagai sarana untuk rryemperoleh 
kekuatan gaib. Hal ini dapat dimengerti karena pada perhiasan kalung ini 
dapat menolak bala. Oleh karena itu banyak kalung-kalung ya ng memakai 
benda yang di anggap mempunyai kekuatan gaib an tara lain : taring binatang, 
gigi atau kuku , muk<l manusia da lam bentuk tengkorak atau bentuk keeak 
(topeng) dan lain-l a in . Benda-benda yang merupakan mainan kalung ini 
d ianggap dapat mengusir pengaruh jahat yang d igambarkan pad a area-area 
mega litik tampakn ya memberi kan suatu keindahan, keagungan bagi tokoh 
yang memakainya sehingga derajat dari tokoh yang digambarkan akan naik . 
Di samping itu kalung di situs Pasemah tam paknyajuga berhubungan dengan 
maksud-maksud ke indahan. Seeara tidak langsung bentuk pahatan kalung 
di Pasemah juga mengandun g fungsi statu s di sa mping fungsi yang 
menunjukkan keadaan a tau kond isi kehjdupan yang lebih, yang dapat dieapai 
masyara kat pada saa t itu . Perlu diketahui hahwa kalung pada masa tradisi 
megalitik telah menarik perhatian pa ra pene liti . Vander Hoop sa lah satu 
tokoh prasejarawan ban gsa Be Ianda ya ng ah I i ten tang Indonesia te lah 
meneoba memhahas tentangjenis kalung dari megalitik Pasemah (Vander 
Hoop 1932). Se lanjutnya berdasarkan hasil penelitian Vander Hoop tersehut 
Budiwijono stafPeneliti pada Balai Arkeologi Palemhang telah memhahas 
khusu s tentang kalung Pasemah. Bentukjenis kalung yang lain adalah berupa 
rangkaian hentuk belah ketupat. Jenis kalung seperti ini dikenakan pada area­
area tokoh manusia yang dapat dijumpai pada situs di Tinggihari dan situs 
Tanjungsirih. Tentang hentuk kalung yang merupakan rangkaian benda yang 
herpenampang belat ketupat sulit untuk mencari perbandingannya. Ada 
kemungkinan kalung ini merupakan rangkaian manik-manik berbentuk 
hexsagonal. A tau kemungkinan merupakan untaian logam tipis yang dibentuk 
helah ketupat dan diuntai sebagai kalung. 

Dilihat dari hentuk manik-manik yang ditemukan di Indonesia memang 
banyak manik-manik yang dihuat dalam hentuk "bikon" (hexsagonal) . Pada 
situs S inyarhulan penul is menj umpai bent uk kalung yang eukup un ik. Kalung 
dari sa lah satu area di Desa Sinyarhulan ini berupa sebuah tali yang dipakai 
sehagai kalung. Mainan ka lung menggelantung dibagian dada sebelah atas 
area dapat dijumpai di daerah Pasemah ini . 
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I >to 'l'i knh l..a lun g yan g Cuku p rncnarik 
p.uJ.1 are a Mq:alitik T an_1u ng 
I cla n:; 

11.4.2 G elang 

Fo to 96 Area megalitik Tanj ung Tel ang dart 
'1s i yang lain 11.4 2 Gelang 

Perh tasa n dar i masyarakat kuno di Pasemah selain kalung adalah 
~cl ang. Dari situs me gal itik Pasemah gelang dapat dibagi menjadi dua yaitu 
!!C lang kaki da n ge lang tangan . Perhiasan gelang dari masyarakat Pasemah 
Jari bentuk pa hatannya tampak nya menggambarkan gelang dari jenis (bah an) 
lngam (Foto 97). Ge lang tangan tampaknya dibuat dari bahan logam pi pi h 
(I oto 98 ). Di sam ping itu ada juga gelang tangan yang berpenam pang. 
~ementara gelang kak i kebanyakan dibuat dari logam berpenampang bulat. 

Pada area-area megaliti k Pasemah kadang.:kadang dipahatkan benda 
~ ang merupaka n pel indung lengan, dalam bentu k gelang tangan pipih ini , 
) ang menutup sebag ian lengan bawah . 

Area-area megalitik yang mempergu nakan perhiasan gel ang sepert t 
tnt di temukan di beherapa tempat antara lai n dt Ti ngg ihari , Tanjungsakt i, 
Pu lau panggung, dan lain-lain. 
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Teknologi dalam pembuatan gelang tangan tampaknya belum begitu 
berkembang seperti teknologi dalam pembuatan perhiasan leher (kalung). 
Dalam pembuatan kalung terdapat bentuk-bentuk yang beraneka ragam, 
sementara dalam penciptaan gelang tangan terbatas pada satu bentuk gelang 
yahu gelang dari lempengan logam (perunggti) yang berukuran panjang yang 
dapat juga dianggap sebagai pelindung lengan bawah. Bentuk gelang 
semacam ini sekarang banyak dijumpai di berbagai tempat di Indones ia, di 
Timor Timur disebut "Loku" (Foto.99). 

Gelang dari lempengan logam dari dataran Tinggi Pasemah jaman 
prasejarah masih dalam keadaan polos (tanpa hiasan).Gelang semacam ini 
telah dipakai oleh orang-orang Sulawesi Tengah di sekitar Danau Poso . 

Gelang yang tertera pada area-area megalitik baik gelang kaki mau­
pun gelang tangan dari daerah Pasemah ini masih polos. 

Fot n 97 
A rea tn kn h ya ng me ma ka i gc.: lang tangan 
(Tcg.un\ang i ) 
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Keberadaan gelang kaki dari situs megalit ik Pasemah banyak menim ­
bul kan permasalahan dan teka-teki arkeologi yang menarik . Sebagian ada 
pendapat bahwa benda-benda yang menutup kaki dikatakan sebagai gelang 
kaki yang terbuat dari logam. Hal ini seperti yan g dipakai pada masyarakat 
Madura saat ini atau oleh beberapa etnis di Indonesia. Benda-benda seperti 
ge lang yang dibuat dari logam bulat, ada yang mengatakan bahwa pahatan 
itu menggambarkan kaos kaki tebal seperti yang dipakai orang-orang d i 
daerah dingin . Penulis cendcrung bahwa pahatan ini menggambarkan ge lang 
yang dibuat dari logam (perunggu). 

Seperti juga perhiasan-perhiasan yang la in perhiasan gelang tangan 
dan gelang kaki ini juga merupakan suatu benda yang menunjukkan statu s 
seseorang. Ada yang mengatakan bahwa tokoh-tokoh yang diabadikan dalam 
bentuk area megalitik adalah " pahlawan" yang gagah berani . Ha l in i 
di kemukakan baik oleh Vander Hoop atau oleh Van Heekeren yang telah 
menulis budaya Pasemah dalam bukunya (Geldern, 1945; Heekeren 1958 ). 

I uto 98 Area tokoh nwnusia dcngan kcpala yang sudah hdang yang mcma"'- a1 pcrhia~an g~...·lang 
dari lcmpcngan logam 
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Fo to 99 G elan g. lngam ~ ang scring dischut schagai " I nku .. dari dacrah 

T imor T imur yang hent ukn ya mcnycrupai g.cl ang P.ascmah 

Pelengkap pakaian yang lain yang dikenakan pada area tokoh Pase­
mah selain perlliasan gelang, kalung, subang serta ikat pinggang terdapat 
juga berbagai pelengkap pakaian yang biasa dikenakan oleh prajurit. 
~Pelengkap pakaian prajurit tersebut yaitu yang pertama adalah "belati" . 
Belati pada abad pertama yang dikenakan oleh tokoh-tokoh pada area megalit 
oleh para ahli biasa disebut dengan "belati tipe Dongson'' . Belati tipe Dongson 
seperti ini telah dibahas oleh Van Heekeren dalam "The Bronze Iron Age of 
Indonesia" (Heekeren. 1958) dan dibahas pula oleh R.P. Soejono (1982 -
1983). Selain belati tipe Dongson pada area-area megalitik Pasemah 
ditemukanjuga pahatan sep.erti belati tetapi mempunyai mata yang panjang 
dan hampir menyerupai pedang . Pahatan senjata ini ditemukan pada area 
tokoh manusia di Pulaupanggung. Pada pahatan yang menyerupai bentuk 
belati terse but dibuat tidak melengkung, tetapi bermata lun1s. Bentuk pahatan 

belati tipe Dongsonjuga dapat disaksikan pada pahatan batu gajah . 

Belati atau sejenis pedang yang dipahat pada area tokoh diselipkan 
pada bagian pinggangnya pada sebuah ikat pinggang yang kemungkinan dibuat 
dari sejenis kain yang .mungkin dari kulit kayu. Pelengkap pakaian yang lain 
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ada lah sejenis jala ram but (hair net) yang dapat disaksikan pada area tokoh 
man usia naik kerbau yang dij umpai di Tanj ungs irih (Pasemah) (Foto 93). 
Bentuk jala rambut juta tampak pada area kepala dari ku~u r batu Jarai. 
Ram but area kepala di Jarai tersebut dibel ah-be lah menjadi 5 bagian yang 
nasi ng-masing bagian dibatasi atau diikat dengan "hair net" (Foto 121 a, 
12 1 b). Selain mempergunakan jala ram but area megalitik Pasemah sebagian 
J ipahatkan dengan memakai tutup kepala (semaeam topi dar i logam ) sepert i 
tnpi baja un tuk prajurit. 

Denga n adanya top i yang menyerupa i topi baja ini maka banyak ah li 
\ ang menyatakan bahwa area tokoh man us ia itu sebagai area pah lawan . 
">elai n tu tup kepala berbentuk topi baja dan hair net pelengkap pakaian yang 
la in adal ah bentuk hiasan bulatan lengan atas (Foto 77). Area tokoh man usia 
kadang-kada ngdipahatkan dengan pakaian yangmenyerupai baju "poneo" 
(Va nder Hoop 1932, Van Heekeren , 195 8). Pada bagian lutut seperti juga 
pada bag ian pundak terdapat hiasan bulatan seperti menggambarkan hiasan 
pakaian prajurit Yunani kuno (Foto 19, 96). 

Sebagai tanda bahwa ia seorang pahlawan ia dipahatkan dengan 
mem bawa nekara pad a bag ian belakang punggungnya. Nekara merupa­
kan sa rana yang kemungkian dipergunakan dalam upaeara-upaeara 
khususnya upaeara perang. 

Area megalitik dar i Pasemah yang dipahatkan dengan gelang kak i 
cukup banyak. Keberadaan pahatan gelang-gelang kaki pada area Pase­
ma h merupakan bukti bahwa orang yan g di pahatkan dengan perhiasan 
te1:sebut bukan orang-orang biasa . Area tersebut tentu menggam barkan 
-;eorang tokoh yang mempunyai status tinggi. Tidak semua area mega liti k 
Pasemah dipahatkan dengan gelang kaki . Gelang kaki sebagai perhiasan 
atau pelengkap pakaian antara iain ditemukan pada area " Imam" di Tinggihari 
( Foto I 00), pada tokoh yang digambarkan pada "batu gajah" (Foto 49), pada 
area megali tik Belumai (Foto 21 ). Seperti telah disebutkan df halaman depan 
bahwa ge lang kaki dari Sumatera Selatan ini mas ih banyak mengandung 
perdebatan . Beberapa ahli mengatakan bah wa pahatan-pahatan yan g 
me lingk ar di kaki area Pase mah buk an ge lan g kaki tetapi adala h 
!>emaeam "kaos kaki"' yang biasa dipakai oleh orang-orang di daerah dingin. 
(Van der Hoop 1932). Hal yang senada juga dikemukakan oleh Prof. Dr. 
R. P. Soejono. Kalau di lihat dari euaea a tau suhu udara yang begitu di ng in di 
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dataran Tinggi Pasemah itu apa yang dikemukakan seperti tersebut di atas 
memang memungkinkan. Tetapi hal ini sulit diterima karena bagi bangsa­
bangsa yang mendiami daerah dingin di Amerika mempunyai adat dan 
kebiasaan yang berbeda dengan nenek moyang orang Pasemah dalam hal 
berpakaian. Kebiasaan memakai kaos kaki yang tebal-tebal tampaknya hanya 
terbatas pada daerah-daerah tertentu di Amerika dan wilayah di dekat kubut 

yang berhawa sangat dingin . 

Sedangkan di Pasemah mempunyai kebiasaan yang berbeda. Gelang­
gelang kaki merupakan sarana penting sebagai · simbol status. Pemakaian 
gelang kaki dalam bentuk bulat sampai sekarang masih banyak dijumpai 
pada etnis di Indonesia seperti di Madura. Bahkan pada upaeara-upaeara 
perkawinan atau pada aeara-'aeara sakral gelang kaki banyak dipakai oleh 
para wanita. Gelang kaki rl,erupakan suatu identitas seseorang yang 
membedakannya dengan orang-orang biasa. Gelang kaki kemungkinanjuga 
menjadi tanda bahwa ia seorang yang mempunyai kedudukan tinggi. 
Kemungkinan area tokoh yang dikakinya terdapat gelang kaki adalah seorang 
pimpinan masyarakat atau ken1ungkinan sebagai tanda bahwa ia adalah 
seorang pahlawan. Hal ini kemungkinan dapat diperbandingkan dengan 
kalung atau perhiasan leher pada suku Nias yang disebut "kalabubu" yaitu 
tanda bahwa ia seoning pahlawan pada saat hidupnya. Gelang kaki 
kemungkinan merupakan produk lokal yang muneul setelah terjadi 
perkembangan pola pikir yang lebih maju . 

Seperti pada beberapa bangsawan atau orang-orang suku Dayak di 
Kalimantan juga dijumpai semaeam anting besar yang dikenakan di telinganya. 
Oleh wanita-wanita Dayak, dengan tujuan agar daun telinga mereka menjadi 
panjang. Banyaknya anting besardari logam yang bergelayutan di daun telinga 
serta daun telinga yang berbentuk sangat panjang menjadi tanda bahwa ia 
mempunyai status atau kedudukan yang tinggi. 

Bukan tidak mungkin bahwa tokoh-tokoh yang dipahatkan pada area­
area megalitik Pasemah dengan gelang-gelang kaki yang besar adalah seorang 
"pahlawan" dalam arti yang luas. Pahlawan di sini tidak dimaksudkan ia 
adalah ahli dalam strategi atau pengatur dan pelaku dalam pertempuran tetapi 
ia sebagai "pahlawan" yang bertanggung jawab terhadap kesejahteraan, 
ketenteraman, keamanan bagi masyarakat. Area tokoh manusia ada yang 
memakai gelang kaki berjumlah empat, enam, delapan, atau lebih. Hal ini 
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kemungkinan mempunyai maksud-maksud tertentu yang membedakan 
t1 ngkat status tokoh satu dan lainnya. Gelang-gelang kaki yang besar-besar 
sekarang banyak dijumpai di dalam koleks i di museum pusat maupun mu­
seLlln-museum daerah. Pemakaian gelang kaki terjadi b~tik pada masa 
prasejarah maupun pada masa klasik bahkan sampai masa Islam awal. 

11.5. Hasil Budaya Pasemah Dalam Kaitann·ya Dengan Seni dan 
Religi ' 

Has il karya pendukung tradisi megalitik Pasemah sangat menarik 
perhatian bagi yang megamatinya. Pahatan-pahatan yang bersifat monu­
mental dalam dua dimensional dan tiga dimensional tampak sangat aneh . 
Keanehan di sini penulis kaitkan dengan kualitas pahatan dengan seni maupun 
rel igi . Pahat:~n Pasemah dalam penampilan bentuk tubuh dan bagian­
bagiannya kelihatan tidak proporsional danmemberikan persepsi dipahatkan 
dengan kesengajaan untuk menampilkan bentuk yang demikian . Penampilan 
pahatan Pasemah seakan-akan memberikan persepsi negatif bagi yan g 
me lihatnya, dimana si pemahat tampak tidak memiliki pengetahuan yang 
cu kup tentang proporsi dan susunan anatomi tubuh manusia. Hasil pahatan 
ak hirnya terkesan sangat kaku (skeptis) dan ke lihatannya sangat terforsir 
un tuk menampilkan pahatan yang demikian tambun , dengan bagian tubuh 
dan anggota badan yang serba besar. 

Dengan dem ik ian maka area dan pahatan Pasemah yang lain seakan 
d1pahat dalam bentuk yang keluardari imajinasi s i pemahat itu sendir i. Apa 
)ang terpola dalam imajinasi seorang seniman biasanya mengacu pada hal ­

. ha l yang pasti ( konkrit) yang di landasi oleh a lam kenyataan. Dengan dem ikian 
ma ka seniman akan melahirkan pahatan-pahatan atau hasil karya yang 
se laras dan seimbang dengan imajinasinya itu . Dan dengan demikian sang 
sen iman mam pu melahirkan bentuk-bentuk karya yang indah dalam arti yang 
sebenarnya. Kenyataan menunjukkan bahwa hasil pahat Pasemah memberi 
petunjuk bahwa imajinpsi sang seniman telah terkontaminasi dengan tekanan­
tekanan bat in iah yangberorientasi pad a rei igi. Kekuatan rei igi yang sudah 
terpola dan menjad i kom itmen an tar warga masyarakat, akhirnya melandasi 
da lam pembuatan area dan pahatan Pasemah lainnya . Faktor religi 
me nghendak i bent u k~ bentuk pahatan manus ia yang d ianggap dapat 
memberikanjaminan keselamatan. Bentuk yang demikian adalah bentuk-
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bentuk yang aneh dengan proporsi badan yang tidak seimbang, tetapi pada 
dasamya melahirkan bentuk pahatan yang mampu memberikan sugesti bahwa 
segala rintangan dapat dihadapi o leh patung yang dianggap berkekuatan gaib 
yang lebih banyak itu . Dengan adanya tuntutan reli g i yang menghendaki 

bentuk pahatan Pasemah terkesan berw ibawa dengan munculnya bagian 

tubuh yang serba besar maka te lah menggeser kebutuhan akan keindahan 
atau estitika. Keindahan bentuk pahatan di s ini sudah tidak lagi memegang 
peranan penting. Den gan bentuk seperti d i atas maka di satu fihak pahatan 

Pasemah terkesan sebagai hasil karya seni yang mengandung muatan religi , 
di lain fihak pada dasarnya pahatan Pasemah merupakan karya seni walau­

pun bentuknya dari sudut pandang estitika kurang memenuhi persyaratan . 

Sampai sekarang banyak sekali definisi tentang seni yang dilontarkan 
oleh para ahli. Bagaimana hubungan antara hasil karya seni dengan seni itu 
sendiri, bagaimana hubungan seni dengan religi . Apakah seni untuk seni, 
apakah seni untuk keperluan di luar seni masih menjadi perdebatan yang 
cukup ramai. Definsi dan pengertian seni telah dilontarkan oleh para ahli 
seni dari dalam maupun luar negeri diantaranya Ki Hadjar Dewantara, 

Akhdiyat Kartamiharhaja, Herbert Read dan lain-lain. Dengan banyaknya 
definisi tentang seni tersebut maka sebelum membahas lebih lanjut tentang 
pahatan Pasemah perlu kiranya menempatkan pahatan Pasemah dalam 
kaitannya dengan seni maupun religi . Untuk membahas tentang kaitan antara 
pahatan Pasemah dan seni atau relig i maka perlu meminjam berbagai 

pendapat para ahli. 

Menurut teori Estitika Ekspresionis mengatakan bahwa keindahan 
suatu benda tidak selalu dilahirkan dari hubungai1 bentuknya tetapi yang 
penting adalah maksud dan ekspresinya (I.M. Artha, 1998). Menurut teori 
tersebut di atas maka jelas bahwa seni pahat Pasemah dapat dikategorikan 
sebagai suatu karya seni, yang ditunjukkan dengan bentuk pahatan yang· 

melahirkan gerak pahatan tubuh dan anggota l.ainnya secara serasi dan 
tampak bebas . Pahatan Pasemah tampaknya terwujud oleh maksud-mak­
sud religius, sehingga keberadaannya harus di landasi dengan bentuk-bentuk 
yang memiliki ekspresi yang cocok untuk memenuhi kebutuhan akan religi . 
Pahata'n Pasemah merupakan suatu perwujudan yang menggambarkan 
nenek moyang, yang haru s dibuat dengan ekspresi keagungan dan 

kewibawaan. Tokoh lain yaitu Hegelmengatakan bahwa yang paling indah 

108 MeRaliiik /lumi Pasf!mah Paanan ,\'er!a FunRsinyo 



adalah yang mengekspresikan pikiran pa ling luhur seeara sem purna. (I.M . 
Artha, 1998). Dengan melihat teori Estitika Ekspresionis dalam ka itannya 
Jengan teori Hegel ini makajelas bahwa pahatan Pasemah merupakan karya 
-;eni dapat di terima. Nilai seni pada pahatan Pasemah di peroleh me lalu i trad isi 
vang bersifa t turun te mur un dar i gen e rasi ke generasi. Pem ik iran 
v angberorientasi pad a kepereayaan dan n i la i luh ur yang bersifat trad is ional 
meru pakan dasar ya ng begitu kokoh bag i sen i pahat Pasemah yang tamp il 
Ja lam keadaan yang sangat dinamis. Teori Hegel ini tampaknya bertentangan 
Jengan Plato yang mengatakan bahwa keindahan merupakan emosi langsung 
\ ang dihas ilkan oleh bentuk te rlepas da ri mak na atau konsepsinya . Dari 
hasil analisis kedua tokoh tentang keindahan tersebut dan ter lepa ~ mana 
\ ang salah dan mana yang benar, makajel as pahatan Pasemah mem punyai 
nilai ya ng tinggi baik dipandang dar i aspek seni maupun aspek mak na dan 
ma ksud keberadaannya. 

Yang perlu diketahui di sini adal ah bah wa berdasarkan konsepsi 
ke indahan ya ng mengaeu pada bentuk, mengatakan bahwa benda dapat 
Ji kategorikan mengandung keindahan. apabi Ia mempunyai bentuk serasi dalam 
art i perbandingan an tara tinggi , Iebar, besaran dan warna (jika ada) seimbang. 
Dengan melihat perbandingan yang ditampakkan oleh benda tersebut dalam 
tinggi Iebar dan besar maka bas il seni pahat Pasemah perlu dilihat tentan g 
perbandin gan bentuknya. Kalau dipandan g da ri segi bentuk pahatan maka 
dapat dikatakan bahwa seni pahat Pasemah tidak mempunyai proporsi yang 
-,e imbang. Kenyataan menunjukkan bahwa perbandingan tinggi, Iebar dan 
besar dar i seni pahat Pasemah tidak menunjang untuk dikatakan indah. 

Pahatan area-area Pasemah di lihat dari bentuk tubuh yaitu dari segi 
ti nggi dan lebarnya tidak memenuhi persyaratan keindahan . Oleh karena itu 
maka dal am memandang seni pahat Pasem ah sudah selayaknya harus 
herdasarkan pada bidang atau aspek yang la in. Dari hasil pengamatan penul is 
bentuk pahatan Pasemah tidak menarik karena proporsi yang tidak tepat. 
re tapi seeara keseluruhan maka area-area dan pahatan Pasemah ya ng 
di namis tersebut mempunyai keindahan tersendir i. 

Tampaknya teori yang mengaeu pada bentuk, yang merupakan faktor 
ke indahan, erat kaitannya dengan pendapat dari Akhdiyat Kartamiharja di 
mana mengatakan bahwa seni adalah kegiatan rohani manusia yang me­
re fle sikan rea litet (kenyataan) dalam suatukarya yang berkat bentu knya 
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dan isinya mempunyai daya untuk membangkitkan pengalaman tertentu dalam 
alam rohani si penerimanya (Akhdiyat Kartamiharja, 1961 ). Dari pendapat 
Akhdryat tersebut jelas bahwa yang utama untuk dikatakan sebagai seni, 
adalah dari bentuknya dan dari bentuk itulah maka akan membangkitkan 
pengalaman tertentu dalam alam rohani si penerima. Dengan demikian 
jelaslah bahwa seni adalah kegiatan rohan"i. bukan semata-mata kegiatan 
jasmani . Seorang ahli teori seni bangsa Amerika Thomas Munro mengatakan 
bahwa seni adalah alat buatan manusia untuk menimbulkan efek-efek 

psikologis atas man usia lain yang melihatnya. 

Dengan dasar pendapat Thomas ini makajelaslah bahwa seni pahat 
Pasemah yang dibuat berlandaskan aspek kepereayaan menimbulkan efek 
phisikologis bagi perasaan yang melihatnya. Bagi yai1g melihat area yang 
dipergunakan sebagai sarana pemujaan tersebut langsung maupun tidak 
langsung akan mempengaruhijiwa yang melihatnya. Dengan sengaja area­
area megalitik Pasemah oleh pembuatnya diberikan muatan dan makna 
religius, sehingga bentuknya sedikit menyimpang dari realita. Misalnya 

pahatan manusia tidak digambarkan seperti apa adanya. 

Hasil budaya material Pasemah dalam bentuk karya-karya seni pahat, 
telah memberikan suatu teka-teki yang menantang arkeolog untuk dapat 
memberikan kepastian tentang maknanya . Perlu diketahui bahwa pahatan 
Pasemah memiliki eiri-eiri dan nuansa budaya yang begitukompleks yang 
dapat dipandang dari berbagai segi. Pahatan Pasemah memberikan data 
yang menggiring peneliti .untuk dapat berbieara masalah seni, disamping itu 
hasil budaya tersebut memberikan rangsangan pula agar dapat berbieara 
masalah yang berkaitan dengan religi, bahkan menjarigkau aspek yang lebih 
luas lagi yang meneakup budaya dan ilmu pengetahuan dan teknologi. Nilai­
nilai seni yang terkandung dalam fen omena pahatan di Pasemal1 begitu tinggi 
dan begitu kuat, yang tumbuh seeara mandiri. Kedatangan pengaruh luar 
yang berupa pengaruh budaya Hindu dan Budha tetap tidak dapat menembus 
rambu-rambu seni walaupun pengaruh tersebut begitu kuat, sampai meneapai 
semenanjung Malaysia bahkan sampai ke India. Hindu dan Budha tidak 
berhasil menembus kekokohan budaya Pasemai1 yang tetap dipegang utuh 
oleh seniman-seniman asli yang berintikan pada kepereayaan terhadap nenek 
moyang. Keeenderungan suatu hasil karya budayaakan mengarah ke bidiu'lg 
seni atau religi tidak dapat dilepaskan dengan tujuan dan nilai serta norma 
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yang melandasinya. Pertanyaan mengapa benda itu harus dibuat, baga1mana 
membuat, atas dasar apa dibuat untuk apa dibuat dan lain sebagainya, pen­
ting untuk diungkapkan. Karya seni pahat yang ditemukan di dataran t inggi 
Pasemah dapat dianggap sebagai seni,jika mempunyai nilai lebih dalam art i 
seni sebagai tuntutan akan keindahan . Sementara pengertian keindahan atau 
indah sulit untuk diketahui kriterianya. Menurut Thomas Aquinas yang hjdup 
tahun 1225 - 1274 yang karya-karyanya banyak mengilhami Ki Hajar 

Dewantara mensyaratkan ada 3 hal untuk dapat disebut indah : 

l .lalah adanya integrasi atau perfeksi 

2 .Proporsi yang tepat dan harmon is 

3 .Adanya klaritas atau kejelasan . 

Sementara Herbert Read mc.::ngatakan bahwa keind a han adalah 
hubungan bentuk (Herbert Read, 1972). Jadi berdasarkan teor i obyekt ifin i 
suatu keindahan dari suatu karya harus dilihat seeara menyeluruh (kesatuan) 
diantara bagian satu dan bagian lainnya. Misa lnya bunga-bunga padma 
(teratai) yang dipahatkan dalam satu kesatuan (pelapik area) seanda inya 
sa lah satu padmanya patah atau rontok maka pasti keindahannya akan 
berkurang. Mengaeu pada pandangan obyektif ini Sudarso SP mengatakan 

bahwa: 

"Kalau saja kita bisa menerima pandangan Herbert Read , maka kita 
barangkali dapat menangkap bahwa pahatan yangjorok-jorok (yan g 
banyak dijumpai pada pahatan-pahatan pada bangunan-ban gunan 

peningga lan megalitik) dapat dikatakan indah" (S udarso S P, 1976) . 

Berdasa rkan pada hal-hal tersebut d i atas maka pahatan-pahatan 
de ngan be ntuk-be ntu k payudara y ang be sar, atau area-a re a )' ang 
digambarkan dengan kemaluan Jaki-laki atau pe rempuan yangjorok-jorok 
itu dapat dikata kan mengandung nil ai sen 1 dan indah. Apalag i pahatan 
Pasemah yang begitu hidup dengan bentuk-bentuk yang " lem ah gem ulai" . 
Dalam hubun gan dengan hasi I karya Pasemah yang lemah !em but tetap i 
dinamis den gan hasil-hasil karya yang menggam barkan kemaluanlak i- lak i 
berd iri tegak seperti yang disaksikan di Pugung Raharjo dan Sidom ukti maka 
jelas ada perbedaan . Seni pahat Pasemah je las d ipahatkan dengan getaran­

getaran j iwa yang lembut dan lemah tetapi menh ir-menhi r yang berupa pha llus 

atau genital dipahat dengan getaran-getaran jiwa dan luapan emosi yang 

)erkobar. 
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Kalau kita landaskan pada du gaan yang bersifat teoritis , yan ~! 

mengatakan bahwa kesenian ada lah tidak lain dari suatu mimesis atau tirua11 
atau sa linan , maka seni pahat Pasemah adalah merupakan tiruan atau salinan 
·'a lam" yang ada di sekitar Pasemah . Jika demikian halnya maka seni paha1t 
Pasemah tidak mengandung makna apa-apa atau makna yang lebih dalam 
ka rena apa ya ng digambarkan pada pahatan Pasemah adalah tentang 
binatang yang pernah ada di sana, adanya tumbuh-tumbuhan yang hidup d i 
dataran tinggi itu, keadaan fisik manusia waktu dan lain sehagainya. Oleh 
karena itu maka dugaan bahwa kesenian adalah mimesis kita anggap sebagai 
suatu catatan yang belum tentu benar. Kemungkinan hal itu ada manfaatnya 
juga pada saat membahas seni pahat Pasemah kaitannya dengan lingkungan 
fauna. Dalam kaitannya dengan seni sebagai mimesis dan seni sebagai hasil 
karya manusia yang mengandung kebenaran maka seni pahat yang ada di 
sana yang berupa pahatan-pahatan binatang patut diduga bahwa kehidupan 
wa ktu itu beg itu ganas di mana gajah, harimau, babi hutan,ular naga dan 
lain- lain berada di antara kehidupan mereka yang senantiasa mengancam 

mere ka . 

Perwujudan seni (appearance) di Pasemah menggambarkan keada­
an sebenarnya yang erat kaitannya dengan kehidupan hewan hutan . Tidak 
cukup bahwa kita hanya sampai pada kesi mpulan bahwa seni pahat Pasemah 
merupakan informas i kebenaran adanya hewan liar itu . Tetapi lebih dari itu 
harus dicari unsur dari sebab dan akibat yang melatar belakangi tentang 
tuj uan pembuatan sen i pahat. Mengapa binatang yang ganas yang dipatungkan 
dalam seni pahat Pasemah? Bukanlah hasil karya nenek moyang yang 
biasanya mengandung si mho l, mempunyai tingkat signifikansinya lebih dari 

yang lain termasuk estitika (nilai keindahan). 

Seni pahat Pasemah pada dasarnya bertolak dari unsur kreatifitas 
seorang seniman, yang bermula dari suatu pengalaman-pengalaman yang 
berharga . Hasil karya seni itu sendiri baru dikatakan bermakna seandainya 
karya seni itu sendiri mampu menjembatat1i antara maksud yang tertuang 
da lam pikiratrpribadi seniman dengan maksud-maksud yang lebih luas yang 
mengacu pada sosial kemasyarakatan . Tampaknya seni pahat Pasemah harus 

d ipandang dari keberhasilan sen i itu sendiri dalam memberikan informasi 

kepada masyarakat secara utuh sesuai dengan pola pikir masyarakat yang 
bersifat m ist is itu . Dasar dan tuj uan seni itu send iri yang ti.dak terlepas dari 
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k.eterikatan kepercayaan harus mampu menJawab dan menJamin akan 
harapan masyarakat dalam kebutuhan rohani mereka yang menyangkut sistem 
k.epercayaan. Oleh karen a itu maka di sini perlu di tekankan bah wa pem tk.iran 
-..eni hanya berorientasi pada aspek mimesi s adal ah perlu dit inggalkan . Mi ­
mes is dalam arti meniru alam sekitarnya adal ah tidak tepat, tetapi istil ah 
mimes is dalam arti bahwa seni masa lampau berlangsung secara trad i'>ional 
\ ang dilandas i oleh nilai kepercayaan, seh ingga bas il karya seni hanya 
menggambarkan bentuk yang itu-itu saja keillttngkinan masih dapat diter im a 
'.eni masa lam pau tidak mudah untuk bergulir da lam arti meniru yan g baru 
dan meninggalkan yang lama. Tidak ada aspek inovati fyang terciptya !-.arena 
pem ikiran baru yang keluar dari unsur kepercayaan d ianggap menyi mpang. 
Da lam ka itannya dengan seni di Pasemah, maka harus dipandang sebagat 
-..eni sebagai pencef'minan real ita sosial. Da lam ha l in i harus dipandang dan 
rea I ita secara kese I uruhan yang berhu bungan dengan keh idu pan da n 
dmamika sosial kultural. 

Pe rkembangan seni pahat ·Pasemah pada dasarnya mengik uti prose~ 
perubahan yang terjadi dalam kebudayaan masyarakat. Sen i pahat Pase­
mah tampaknya akan hi.dup statik yang dil iput i o leh sikap tradi sionalistik . 
Nilai-nilai budaya yang sudah lama mengakar pada suatu masyarakat akan 
terus diikut i oleh generasi selanjutnya. Pada umumnya nenek moyang 
pendukung megalitik Pasemah yang merupakan generasi tua akan ..,e lalu 
mengikut i apa yang telah digariskan masyarakat sebe lumnya. Mereka akan 
cenderun g mempertahankan kebudayaa n ya ng mereka alami . Mereka 
mempunyai pola pikir yang bersifat konservati f. Menurut Selo Sumardjan 
generasi itu akan memberikan apresiasi yang ti nggi terhadap kesenia n atau 
-,eni pahat yang "sudah" establihshed dan yang sudah mereka kenai lama. 

Menurut Taufik Abdullah yang menyiti r pendapat seorang ahli scjarah 
kesenian mengatakan bahwa ada dua cara untu k mempelajar i mani -festasi 
seni . Pertama bercorak filosofis dan metafisis dan yang kedua dalam hi<>tori s 
dan analistis . Jika yang pertama menggumuli masa lah eksi stensi sent dan 
situasi yang melatar belakngi proses penciptaannya, m~ka yang lain hanyalah 
me libatkan diri pada hal-hal " luar" bentuk dan corak dan sega la se <; uatu 
yang berkaitan dengan perkembangannya (Taufi k Abdullah , 1980-8 1 ). 

Dalam hal basil karya seni pahat Pasemah maka tampaknya apa 
yang dikatakan oleh Taufik Abdullah perlu dijadikan sarana dalam melihat 
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seni pahat Pasemah sesuai apa adanya ketika benda-benda yang mengandung 

nilai yang tinggi itu dibuat. 

Menurut ahli-ahli antropologi dalam hal ini Firth dan Muensterberger 
mengatakan bahwa "kesenian yang bukan barat sebagai seni primitif'. 
Selainjutnya Muensterberger membedakan dengan tegas bahwa Seni Primitif 
hanya dapat disebut seni, seandainya seni tersebut telah menyatu dengan 
suatu fungsi tertentu. (Edi Sedyawati, 1985, 23). Lebih lanjut Edi Sedyawati 

mengatakan" 

" bahwa yang disebut karya seni adalah karya manusia yang 
memuat imajinasi dan menyatakan imajinasi itu melalui ben­
tuk-bentuk terancang, dengan menggunakan teknik tertentu 
yang di dapat melalui upaya pencarian yang disengaja. Dengan 
batasan ini maka keindahan menjadi unsur yang relatif di da-
1am karya-karya seni yang dibicarakan (Edi Sedyawati, 1985, 

24). 

Berdasarkan pendapat Edi Sedyawati tersebut maka harus dicari 
terlebih dahulu tentang tujuan dari pembuatan karya-karya seni pahat dari 
Pasemah. Seni pahat dari Pasemah pada dasarnya merupakan hasil karya 
masyarakat megalitik. Mereka ·menganggap bahwa arwah nenek moyang 
merupakan salah satu kekuatan yang harus dipuja dan diangunkan .karena 
arwah nenek moyang pada dasarnya menentukan kehidupan manusia. 
Penel!tain terakhir dari Vander Hoop terhadap peningga1an di Pasemah 
tahun 1930-193 1 itulah yang memberikan kepastiao bahwa budaya Pasemah 
merupakan peninggalan megalitik. Kalau hal ini disepakati makajelas bahwa 
area-area peninggalan di Pasemah tentunya berkaitan erat dengan sistem 
kepereayaan tersebut di atas . Hal ini berarti bahwa seni area pada megalitik 
Pasemah mengkait pada kepentingan kepercayaan. Dalam kepereayaan 
megalitik tel ah menjadi kebiasaan bahwa untuk menggambarkan arwah­
arwah nenek moyang dari orang yang telah meninggal digambarkan atau 
dipersonifikasikan dalam bentuk area mega litik . Area ini selanjutnya sebagai 
sarana untuk pemujaan. Berkaitan den gan pendapat Edi Sedyawati tentang 

definisi seni primitifyang harus dikaitkan dengan fungsi tertentu, penulis 

setuju untuk mengatakan bahwa penin ggalan megalitik di Pasemah dapat 
dikelompokkan dalam pengertian seni . Walaupun di dalamnya terdapat 
muatan-muatan religius yang tidak mungkin terpisahkan. Jadi seeara filosofi s 
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dan metafisi s maka jelas bahwa peninggalan megalitik Pasemah pada 
dasarnya dibuat dan didirikan dalam usaha untuk mendekatkan diri kepada 
_y ang kuasa, yang dalam hal ini adalah supernatural dalam belltuk arwah 
nenek moya ng. Arwah nenek moyang yang dipuja-puja digambarkan dalam 
bentuk perwujudan yang dibuat secara imaj inat i f oleh seorang senim·an a tau 
pamahat , dengan catatan bahwa hasil pahatan nya harus disahkan ter lebi h 
dahulumela lui kelompok masyarakat untuk diakui secara sosio-cultura l. Hasil 
ka rya seniman yang merupakan imajinasi pribadi seseorang harus diangkat 
sebagai suatu karya yang mengandung makna umum . Dalam arti baln"ia 
karya tersebut diakui sebagai suatu hasi l yang menentukan untuk dapat 
dij adikan pegangan dalam aspek pemujaan. 

Namun demikian dapat diketahui bahwa hasil karya seni pal1at da ri 
Pasemah se Ia in mengandung n i lai rei igi us pahatan tersebut dapat mem­
berikan bukti bahwa ia memiliki kadar keindahan tinggi. Keindahan pahatan 
Pasemah dapat ditangkap melalui panca indera ya itu lewat penglihatan mata. 
Kreatifitas pendukung tradisi megalitik yang begi tu tinggi dalam menciptakan 
pahatan yang indah dan mengadung nilai rel igus yang tinggi tentu dipengaruh i 
nleh berbagai aspek internal maupun eksternal. Kreatifitas yang tingg1 dapat 
d iakibatkan o leh kadar pengetahuan yang t in ggi yang dim iliki . Dengan 
pcngetahuan tersebut maka pola pemikiran yang muncul dari hati nuran1 
-..eseorang tent u akan lebih baik dari orang-orang yang berpengetahuan rendah . 
Dengan dasar tersebut di atas maka selain pe ndukung tradi s i megaliti k 
Pase mah mem iliki kadar kepercayaa n yang tinggi te rhadap supernatura l 
mereka juga pasti mcm i I ik i i lmu pengetahuan dan teknologi yang maj u. yang 
akan memberikan dorongan yang memungk111kan ilmu pengetahuan dan relig1 
be1jalan sei mbang dan terc iptalah pahatan yang begitu hebat diP,anda ng dari 
-.,eg i religi maupun es(itika (seninya). Apakah fa ktor munculn ya kreat ifitas 
pendukun g megalitik hanya karena ilmu pengeta huan yang menyebabkan 
-.. uatu masyarakat atau go Iongan tertentumempu nyai kreatifitas tinggi adalah 
adanya kebutu han sosial yang menghendak i suatu bentuk, struktur, pola atau 
-.. is tem yan g baru, karena apa ya ng telah ada d ia nggap tidak lagi memada i 
a tau mem enuh i kebutuhan ( Harsya W. Bahtiar, 1980/ 1981 ). 

Kreat ifitas seni ya ng dimiliki oleh pendu kung tradisi mega litik Pase­
mah yang mempunyai dua faktor pendorong yai tu ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta faktor akan kebutuhan sosia l terhadap sarana ya ng memung-
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kinkan mereka akan terjamin hidupnya, menyebabkan seni pahat Pasemah 
memiliki keunikan dan memiliki eiri khas yang tidak dimiliki oleh budaya 

yang lain. Area-area megalitik dan pahatan batu monumental merupakan 

eiri kebangkitan seni dari budaya Pasemah . 

Dengan uraian tersebut di atas maka senientara dapat disimpulkan bahwa 
seni pahat Pasemah tergolong sebuah karya seni mengingat: 

I. Pahatan di Pasemah memilik i ti11gkat dan kadar keindahan yang eukup 
tinggi yang memberikan rasa terperen gah , dengan gaya dan gerak yang 
begitu gemulai 

2. Budaya Pasemah dengan area-area megalitik yang gagah perkasa me­
m i I iki dan merupakan karya yang mengandung "transfer of feeling'' . Sen i 
pahat tersebut tidak hanya merupakan imajinasi dari sanubari sang 
pemahat tetapi mereka yang melihat j uga ikut terbawa oleh perasaan 
pemahat. Seni pahat merupakan person ifikasi dari supernatural yang bagi 
mereka yang memuja ataum e lihatnya menganggap bahwa area tersebut 
dipandang sebagai kekuatan supernatu ral yang harus dipuja. 

3. Ada yang mengatakan bahwa suatu bas il karya dapat dikatakan sebagai 
seni seandainya karya tersebut mempunyai keterkaitan dengan suatu 
fungsi tertentu . Sementara ka rya seni pahat Pasemah yang dipahatkan 
bagitu gagah, serta bagian-bagian tubuh yang serba kekar, disertai berbagai 
perhiasan dan pelengkap pake:Tian sudah bara1ig tentu menggambarkan 
kekuatan supernatural yang tidak lain adalah arwah nenek moyang. 
Pemahatan seni pahat Pasemah mempunyai tujuan sebagai sarana untuk 

pemujaan arwah . 

Sesuai dengan butir tiga yang mengatakan bahwa suatu karya dapat di­
katakan seni harus dibarengi dengan maksud tertentu dari karya tersebut. 
Dalam hal ini seni pahat Pasemah yang bermuara pada tujuan religius 
merupakan suatu basil karya seni yang dinamis. Seni yang dinamis dari .area­

area dan pahatan Pasemah begitu tampak pada gerak dan gaya area Pasemah. 
Perubahan dari sifat stat is kesifat yang dinam is yang berlangsung pad a karya 
seni pahat Pasemah dapat diperkirakan karena adanya berbagai faktor yang 
membahas perubahan-perubahan seni pahat. Seni pahat Pasemah mempunyai 

bentuk dengan eiri khas yang sudah dapat dikelompokkan ke dalam seni 

din am is . Perubahan ke arah din am is d isebabkai1 o leh : 
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Pertukaran generasi yang tua ke yang muda. Apa yang dianggap telah 
memadai pada generasi tua dianggap tidak lagi sesuai dan cocok untuk 
dipahami generasi muda. Hal ini merupakan pencerminan dari pola piki r 
yang telah berubah . 

"' Perkembangan kebudayaan secara internal (dari dalam) yang tumbuh 
dalam masyarakat mengenai suatu temuan baru atau pandangan baru 
yang kemudian diakui sebagai hal yang bersifat umum . Hal ini terjad i 
karena adanya kemajuan dalam teknologi dan ilmu pengetah uan . 

Adanya kemauan dari pendukung kebudayaan Pasemah yang senantiasa 
secara langsung akan memperkaya bud aya Pasemah itu sendir i 
Munculnya akulturasi budayajuga menyebabkan terjadinya pembentukan 
seni pahat yang sangat dinamis yang di katakan oleh Von He ine Geldern 
sebagai "strongly dynamic agitated" . (Von Heine Geldern . 1945 ). 

Ketiga buti r terse but merupakan faktor pendorong (budaya Pasemah) 
h.e arah yang dinamis yang menghasilkan area-area dan pahatan dengan 
hentuk yang monumental dan sarat dengan unsur- unsur seni maupu n rel igi 
( '1. Budhisantoso, 1983). 

Untuk melihat seni pahat Pasemah sebagai suatu hasi l karya sen i 
:-.ang dinamls maka penulis ingin mencoba t'nempelajari seni pahat Pasemah 
me lalui pengetahuan filosofis dan metafisi s. Penulis tertarik untuk berbicara 
ten tang masa lah eksistensi seni dan si tuas i yang melatar belakanginya. Ha l 
111i disebabkan karena yang terpenting dar i pengetahun tentang Pasemah 
:-.ang digeluti ini adalah menyangkut latar be lakang keberadaan seni pahat 
Pasemah . Te lah banyak peneliti yang mencoba untuk membahas tentan g 
seni pahat Pasemah dan maksud pembuatan dan pendiriannya. Dari hasil 
re nelitian yang dilakukan oleh Haris Sukendar yang tertuang da lam 
d1sertas inya, dapat diketahui bahwa area-area yang dibuat dengan bentuk­
he ntuk yang lebih maju dan dibarengi dengan perhiasan, hiasan dan pakaian 
<.,e rta pelengkap pakaian yang komplit merupakan suatu pengabadian dar i 
tokoh yang disegani, ditakuti dan dihormati. Tokoh seperti itu biasanya setelah 
meninggal dipatungkan atau diabadikan dalam bentuk area . Area tersebut 
adalah dianggap sebagai simbol arwah nenek moyang dari tokoh yang disegan i 
tersebut. Area itu dianggap sebagai sarana untuk pemujaan yang mempunyai 
k.ekuatan gaib . Pendirain area yang besar-besar di Pasemah sebagai usaha 
un tuk mendekatkan diri kepada yang kuasa yai tu arwah nenek moyang. 
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Dengan memuja arwah nenek moyang yang telah diabadikan dalam bentuk 
area tersebut maka diharapkan arwah nenek moyang akan selalu melindungi 
masy~akat atau anggota masyarakat. Hubungan an tara orang tua atau nenek 
moyang sebelum meninggal dan sesudah meninggal adalah sama. Arwah 
nenek moyang dianggap hidup terus dan setiap saat akan dapat berhubungan 
dengan masyarakat seandainya mereka memerlukan bantuan arwah dengan 
cara memujanya. Jadi keberadaan seni pahat Pasemah pada dasarnya bukan 
seni untuk seni, tetapi di dalamnya mengandung makna yang berkaitan dengan 
magis religius, dan pemujaan arwah nenek moyang (ancestor- worship) . 

Seni pahat peninggalan tradisi megalitik pada dasarnya dapat di­
kelompokkan ke dalam seni rupa prasejarah . Menurut seorang ahli seni In­
donesia mengatakan bahwa seni prasejarah termasuk seni pahat Pasemah . 
Sangat penting dalam perkembangan seni rupa masa kini, dengan meninjau 
dasar pandangan individual-universal (Kusnadi, 198011981 ). Selanjutnya 
Kusnadi mengatakan bahwa seni prasejarah serta seni kerakyatan dan klasik 
adalah bentuk-bentuk seni rupa khas ketimuran baik dalam hal isi maupun 
gaya karena penciptanya yang bersumber pada ide-ide keas1ian. Tampaknya 
sesuai dengan apa yang dikatakan Kusnadi ini seni pahat yang merupakan 
hasi I karya nenek moyang yang bersifat ketimuran ditemukan dalam isi a tau 
makna yang simbolis serta ekspresi yang misterius-magis seperti yang tampak 
pada area nenek moyang pada seni pahat Pasemah. 

Bentuk dan gaya seni pahat Pasemah menunjukkan bahwa pendu­
kung budayanya tampaknya be1um mampu secara maksima1 dalam mere­
fleks ikan sifat-sifat rasional dan intelektual dari karyanya yang dapat 
dike1ompokan ke dalam sifat natural is ini. Hal ini ditandai dengan adanya 
susunan anatomi yang masih perlu dipertanyakan dalam cara pemahatannya. 
Tetapi yang masih perlu dipertanyakan apakah tingkat inte1ektual dalam 
penciptaan seni rupa di Pasemah masih rendah sehingga seniman tidak 
mampu dalam mengekspresikan seluruh kemah iran intelektualnya. Atau di 
dalam penciptaan karya seni terdapat pesan-pesan religius yang menggiring 
si pemahat untuk membuat karya seperti yang telah digariskan oleh aturan­
aturan kepercayaan . Di dalam hal ini akhirnya unsur kepercayaan telah sangat 
mempengaruhi hasil karya sang seniman 

Dari uraian tersebut di atas penuli s memperoleh kesimpulan bahwa 
pahatan-pahatan di Pasemah dalam bentuk area maupun yang berupa rel~ef 
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pada batu (batu gajah) dapat dikatakan sebaga i has il karya nenek moyang 
yang mem iliki nilai seni yang tinggi.lstilah seni yang tinggi di sin i tidak hanya 
d i lihat da r i keindahan yang menakj ub kan tetapi te knik -te kn ik 
pemahata nnyapun ikut menentukan . Penggunaan teknik pemahatan sangat 
penting dalam menilai karya tersebut berkualitas atau tidak. Dalam kaitannya 
de ngan ke utamaan mutu keindahan se ni pahat area Edi Sedyawat i 
menyatakan : 

" Adapun karya seni area, untuk dapat disebut memiliki keutamaan 
mutu keindahan, harus pula disebutkan ind ikatornya. Ada dua variabel 
yan g dapat dilihat yaitu teknik dan kesan . Variabel tekn ik pada karya 
yan g mempunyai keutamaan mutu harus menujukkan ind ikator­
indikator penguasaan teknik , a tau den gan kat a lain t ida k 
memperlihatkan keeanggungannya dan ketidakmampuan mengata-s i 
hambatan sedangkan variabel kesan harus memperlihatkan ind ikator 
berupa ketegasan komposisi akan kemampuan menggugah imaj inasi" 
(Ed i Sedyawati , 1985, 1994: 27). 

Menurut hemat penulis karya-karya seni pahat Pasemah sangat sesua i 
dengan apa yang telah dikatakan Edi Sedyawati. Pahatan-pahatan mega­
litik Pasemah memiliki ketegasan dalam komposisi disamping pahatan-pahatan 
itu akan menggugah imaj inasi seorang atau masyarakat. Pahatan-pahatan 
Pasemah dilandasi oleh nilai-nilai dan no rm a- norma kepereayaan yang 
me nuntu t pe mbuatnya seorang senima n tangguh yang tel ah mamp u 
mengangkat dirinya sebagai pemahat yang di pereaya oleh seluruh ma­
syarakat yang akan menyerahkan hid up matinya pada karyanya yang berfungsi 
se bagai sarana pemujaan dan pendekatan diri kepada arwah nenek moyang 
yang san ga t menentukan hidup dan mati mereka. Melihat data dari " liv ing 
megalitihie tradition" di Sumba, Nias, Flores, dan lain-lain, maka biasanya 
se niman-seniman yang bekerja untuk keperl uan kepereayaan diberikan 
peranan yang memadai yang dalam hal in i memberikan wewenang penu h 
kepada sang seniman , sehingga ia sebaga i pemegang standart keutamaan 
karya seni mengatasnamakan dirinya sendir i ataupun mengatasnamakan raja 
atau pem imp in politik (Edi Sedyawati, 1985, 27) 
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III. LUKISAN PURBA DI PASEMAH 

D i dalam bidang seni pendukung tradisi megalitik di dataran tinggi 
Pasemah telah mengenal seni lukis yang berkualitas tin~gi . Baik 
dan seg1 bentuk maupun dan tata warna, luk1san purba d1 dataran 

tinggi Pasemah sudah begitu maju. Gaya natural is serta gaya-gaya stilir telah 
muncul pada berbagai panel pada dinding kubur batu di Pasemah . Lukisan 
pada dinding kubur batu di dataran tingi Pasemah ditemukan di situs megalitik 
Tanjung Arau (Tanjungarau), situs Tegurwangi dan s itus di daerah Kota­
raya lembak (Jarai). Lukisan purba pada kubur batu di daerah Tanjungarau 
ditemukan pertama kali oleh Vander Hoop (Hoop. 1932). Sedangkan lukisan 
yang ditemukan di Tegurwangi dan Kotaraya Lembak ditemukan oleh penggali 
I iar sek itar tahun 198 7. Luk is an purba d i Pasemah mempunya i perpaduan 
warna yang menunjukkan bukti bahwa sang seniman mempunyai kualitas 
tinggi dalam penguasaan tata warna . Menurut basil analisis bentuk yang 
dilakukan oleh Van cler Hoop (1932), lukisan purba dari kubur batu Tanjung 
Arau menggambarkan seorang tokoh manusia yang mengendarai seekor 
kerbau . Lukisan ini sebagian dipajang di dalam ruang pam~r prasejarah di 
Museum Nasional , .Jakarta. Tampaknya obyek lukisan dari situs Tanjung 
Arau ini mengacu pada bentuk antropomorpik dan bentuk fauna baik jenis 
kerbau maupun kera . 

Pada tahun 1987 sebuah laporan tentang temuan lukisan pada dinding 
batu diterima oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional (Puslit Arkenas), 
clar i Penilik Kebudayaan Kantor Depdikbud kecamatan Jarai. Pada tahun 
1989 penelitian dilakukan dipimpin oleh Haris Sukendar untuk melihat dan 
mengkaj i temuan luk is an yang san gat menarik dari Tegurwangi dan Jar a i. 
Lukisan pada kubur batu Pasemah dari Tegurwangi dan Kotarnya Lembak 
(Jarai) mempunyai kual itas tin.ggi baik dipandang dari nilai seni maupun simbol 
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) ang m~latar belakanginya. Tampaknya luki san tersebut merupakan suatu 
pesan dari pelukisnya dalam bentuk simbol yang kemungkinan mengacu pada 
perilaku dan kehidupan religius masa itu . Samidi dari Direktorat Perlindungan 
Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala telah melakukan anali s is 
tentang bahan-bahan yang dipergunakan un tuk melukis. Anal is is laboratoris 
) ang d i lakukan oleh Sam idi berhasilmengungkapkan tentang bahan-bahan 
yang di paka i. Lukisan purba di Pasemah mempergunakan warna hitam. 
merah, put ih, dan kunin g. Warna putih dil-.atakan dibuat darijeni s tanah liat 
puti h (kaol in) demikian pula warna kuning dibuat dari jenis tanah liat kuning. 
';edangl-.an warna merah atau coklat mem pergunakan bahan hematit merah. 
Wa rna hitam diambil dari bahan arang (charcoal). Warna merah pada masa 
prasejarah te lah menduduk i tempat yang sangat penting. Warna tersebut 
ha nya k dipergunakan dalam upacara- upacara penguburan . Pada berbagai 
kubur dar i masa prasejarah sepe11i pada cara penguburan dalam gua maupun 
pada kubur yang ditemukan di kyoken modi nger (sampah kerang ) sering 
dij umpai adat menabur dengan warna merah yang ti dak lai n ada lah diam bil 
dari jen is batuan hemati te te rhadap mayat. Warna merah berkaitan dengan 
kehidu pan re ligius, dimana warna merah tersebut diartikan sebaga1 simbol 
kehid upan kembali. Sedangkan pada masa kem udian wan~a merah biasanya 
d ika itkan dengan kehera n ian . wa rn a hit am berka itan dengan meg is re i igi u~. 
\va rna kuning merupakan sim bo l keagungan. dan warna put ih melam bangkan 
ke-;ucian . Ta mpaknya penggunaan warna cat da lam luki san. nenek moyang 
tc lah mem i I ik i suatu aturan dan kaida h _:- ang sudah menjad i kesepa~atan. 
Dala1n berbagai po la hias pada masa purba atau sam pai pada masa kinipun 
\va rna-warna tcrsebut masih tetap mem pu n)ai arti te rsendi ri. 

Benda-benda ya ng d i_jad ika n obyek dalam luk 1 -;an me l iput i hcrbaga 1 

Ma nusia (a ntroponwrpik) 
I· a una ( hina tang) 
1-" lora ( t u1n bu h-t um buhan) 
lknda buatan manusia. 
Benda a lam. 

Ill. I Lukisan man usia (antropomorpik) 

Lukisan manusia dar i situs-s itus Pasemah biasanya digambarkan 
dcn gan susunan anatnm i yang lengkap terdiri clari kepala. leher, badan, kaki 
da n berhaga i anggota badan seperti hidun g. mata.mulutdanlain-lai n secara 
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lengkap. Walaupun demikianpenggambaran tokoh manusia biasanya dibuat 
dalam proporsi yang tidak semestinya . Antara lain posisi kepala terlalu 
ked~pan sehingga tokoh manusia seolah-olah bongkok . Demikian pula 
kadang-kadang badan dipahatkan terlalu gemuk dan leher pendek. Tokoh 
man usia banyak yang menunjukan bentuk fisik seperti gam bar orang-orang 
negro. Tokoh manusia dari lukisan purba di Pasemah mempunyai bentuk 
seperti manusia dan ada yang seperti kera. Bahkan ada pula yang bentuknya 
seperti gam bar ponokawan dalam pewayangan. · Lukisan purba dari Pasemah 
telah dibahas oleh Teguh Asmardalam seminar lntemasional di Cekoslovakia. 
Penggambaran kaki seorang tokoh biasanya pendek dibandingkan dengan 
anggota badan yang lain . Didalam kubur batu di Tegurwangi tokoh man usia 
ada yang digambarkan seperti seorang wan ita dengan payudara yang besar 
(Foto I 0 I). Bag ian badan man usia biasanya digambarkan dengan cat warn a 
hitam.Tampaknya dalam bidang seni ada kesejajaran dalam tingkat keahlian 
antara seni lukis dan seni pahat. lni tampak dari hasil pahatan dalam bentuk 
area maupun dalam bentuk lukisan yang menghasilkan bentuk dan proporsi 
manusia yang hampir sama. Dalam seni lukis tokoh manusia juga di­
gambarkan dengan posisi bangkok dan dengan bibir Iebar dan tebal. 
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Foto 100 
Area mcgalit 1k T in gg ihari ya ng dipaha tk an 
dcngan gdang kaki 

Foto I 0 I Lukisan 2 toknh man usia yang digambarkan berhadapan ditemukan pada dind ing 
kubur batu Tanjung Arau ketika digali olt:h pt:nggal i-penggali liar tahun 1978 (to to dan 
gambar Untung Sunaryo) 
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Fo to I 02 Lukisan tokoh man usia dan hinatang dari kuhur kamar hatu di Tanjung Arau . Kcc . Jarai 
(to to dari gamhar Untung Sunaryo) 

Foto I 03 Lukisan tokoh manusia dari kuhur kamar hatu Kotaraya Lc:mbak 
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11 1.2 Lukisan Fauna 

Fn to 111-1 
Luki ,au tol- n h mauusi a yan~ ha nya 1-Li ill at;\11 
Kepa lauya dui dttHliu g 1-uhur 1- atn.tr hal\1 
Kuta ra \ a I em hal-

Lukisan dalam bentuk binatang terd ir i dari binatang I iar dan binatang 
)a ng tel ah dibudidayakan .Binatan g lia r antara la in hari mau (m enurut 
pengamatan Teguh Asmar), burung hant u (pengamatan Haris Sukendar) 
dan ular (Foto I 05). Sedangkan binatang ) ang telah dibudidayakan antara 
la in luki sa n kerbau.Lukisan binatang in i tam paknya erat se kali dengan 
pemahaman pendukung megalitik terhadap li ngkungan. Binatang yang menjadi 
obyek lukisan terdapat dihutan belanta ra Pasemah . Sepert i juga pada 
tmggalan-tinggalan area maka lukisan di Pasemah mempunya i maksud yang 
hampir sama. yaitu bertujuan sebagai harapan te rjad inya keakraban antara 
manusia dan binatang hutan yang ganas.Tentang luki san kerbau ditemukan 
pertamakali ketika Van der Hoop mengadakan penggalian kubur batu dt 
Tanjungarau . Lukisan itu menggambarkan seorang tokoh yang mengenda ra1 
kerbau. Sementara Teguh Asmar telah mend iskripsikan temuan luki san 
kerbau yang ditemukan pada dinding pintu masuk sa lah satu kubur batu d1 
Ja rai . Tentang lukisan kerbau tersebut Teguh Asmar mengatakan bahwa 
kerbau dilukiskan dengan kepala, leher, badan serta kaki dengan penampilan 
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yang tidak proporsional. Tanduknya hanya kelihatan sebuah, melengkung ke 
atas dan berwarna putih. Badannya yang begitu pendek diteruskan dengan 
gambaran kaki kanannya, yang memanjang ke arah bawah.Kaki kirinya ha­
nya tampak sampai separuh paha. Melihat posisi kaki seolah seperti dalam 
posisi kangkang, dan dibawah kangkangannya terlukis sebuah motifyang 
tidakjelas karena warna lukisan sudah banyak yang hi lang. Kecuali tanduk 
dan selempang leher, kerbau diberi warna hitam dengan kontras warna putih 
(Teguh Asmar, 1990). 

Lukisan burung hantu merupakan sebuah lukisan yang sangat indah 
tergambar pada kubur batu no. I di Jarai . 

Walaupun lukisan ini begitu indah tetapi menimbulkan perdebatan 
diantara prasejarawan. Haris Sukendar mengatakan bahwa lukisan itu 
menggambarkan burung hantu disertai dengan kuku-k~ku yang panjang dan 
runcing, bagian muka (paruh dan mata) digambarkan secarajelas. Tetapi 
pendapat itu berbeda dengan pendapat Teguh Asmar seperti yang ditulis 
dalam tul isannya yang menyatakan bahwa binatang yang digambarkan adalah 
harimau. Teguh A 

" ..... · Stilisasi motifbinatang harimau dengan dua kaki d~pannya yang 
pendek, badan yang diberi warna belang hitam, putiJt, meralil dan kuning 
menjulur kebelakang sebelah kanan kepala, merupakan seperti $edang dalam 
posisi mendekam. Sebagian dari salah satu kakinya, f!lampak •ertindih oleh 
badan, dan ditengah bagian bawah badan tersembul rrHI>tif emp<l.t lengkungan 
·berwarna kuning, meruncing ke atas. Kepala haritnau dilukiskan agak 
membulat dengan dua mata hitam bulat dilingkari wa~Va putih, ~atang hidung 
bagian atas diberi seperti lingkaran merah dan luba'1g hidun& diberi warna 
hitam dalam bentuk separuh lingkaran, meruncing dipelipis kiri dan berpangkal 
disebelah pelipis kanan. Mulut secara stilistis dilukiskim dengarl warna kuning 
dan putih bagian tepi hitam menggantung ke bawah membentuk huruf V, 
salah sebuah ciri yang menggambarkan bahwa mulut itu sedang terbuka. Di 
atas kepala terdapatjumbai-jumbai dua sisi depan masing-masing berjumlah 
4 buah berwarna merah dan kuning, melengkung ke atas ke arah kiri kanan. 
Kedua kelompokjumbai dihubungkan oleh garis merah diatas kepala. Pada 
bag ian muka sebelah kiri, motif seperti gading memanjang kebawah sejumlah 
3 buah, satu berwarna merah, dua putih dan pada ujung bawahnya di tutup 
oleh gam bar seperti kuku yang ada pada kaki belakang harimau .. .. .. " (Teguh 
Asmar, 1990). 
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Lukisan yang lebih menarik adalah lukisan kepala naga yang ditemukan 
pada,dihding sebelah kiri yaitu didekat pintu masuk kubur batu Jurai no. 4 . 

Area-area kepala dalam tradisi megalitik ini biasanya digunakan 
sebagai sarana untuk menjaga keselamatan , khususnya keselamatan s i mat i 
dalam meneapai ke dunia arwah . 

Untung Sunaryo telah melukiskan temuan yang menarik yaitu lukisan 
yang mengambarkan tokoh seperti srigala atau harimau yang digambarkan 
dalam satu panel dengan seorang tokoh manusia. 

Lukisan ini ditemukan pada tahun 1987 di kubur bilik batu Tegurwangi, 
sayang sekarang lukisan tersebur telah hi lang sama sekali . Dari hasi l 
pengamatan Haris Sukendar lukisan-lukisan fauna yang berhasil ditemukan 
d i Pasemah dalam bentuk fisiknya dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu : 

+ Yang pertama adalah sistem lukisan yang dapat dikatagorikan ke dalam 
lukisan realistis, lukisan ini biasanya digambarkan sesuai dengan bentuk 
aslinya. Contoh dari bentuk lukisan yang realistis ini adalah gambar 
burung hantu. 

+ Lukisan kedua adalah bersifat stilir, disini d imaksudkan sebagai lukisan 
yang digambarkan dengan bentuk-bentuk yang digayakan tetap i 
mempunyai makna seperti aslinya. Sebagai eontoh antara lain lukisan 
kerbau dari Tanjung Arau . 

Seperti juga pada seni pahat, seni lukis kerbau ditemukan pada dinding 
kubur batu, membuktikan bahwa kerbau telah dikenal dan dibudidayakan 
Kerbau dalam tradisi rnegalitik menjadi binatang utama. Dalarn berbaga i 
upaeara penting dan sakral kerbau selalu berperan . Kerbau dipergunakan 
sebagai binatang korban yang disernbelih baik untuk keperluan yang berkaitan 
dengan kepereayaan yaitu sebagai wahana (kendaraan) arwah ketika menuju 
ke alam arwah, atau dipergunakan sebagai bahan konsumsi . Kerbau j uga 
d1 pergunakan sebagai sirnbol harkat dan rnartabat seseorang. Di daerah 
Toraja, Sumba, Flores banyaknya kerbau yang di sernblih saat upaeara 
penguburan menunjukan t ingkat atau derajat seseo rang ya ng dikubu r. 
Demikian pula tampilnya lukisan-lukisan kerbau pada kubur batu Pasernah 
menunjukan bahwa masyarakat pada waktu itu telah mengenal binatang 
kerbau seeara akrab. 

Luk isan yang lain yang begitu indah sepe rti te lah dikemukakan di 
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halaman depan adalah lukisan burung hantu .Lukisan yang digambarkan 
dengan warna cat hitam, merah , putih dan kuning ini tampak begitu gagah 
dan berwibawa. Lukisan ini jelas mempunyai makna religius, secara tidak 
langsung lukisan ini juga menunjukan babwa ketika itu burung hantu telah 
dikenal. Burung bantu pada beberapa suku di Indonesia dianggap 
berbubungan dengan simbol-simbol kematian. Ada yang beranggapan bahwa 
suara burung bantu memberi tanda bahwa akan terjadi kematian seseorang. 

Foto I 05 Lukisan burung hantu dari dinding kubur batu Kotaraya Lembak. yang memungkinkan 
merupakan si mhnl kematian 
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I ntn 106 l.uk i,an kc pal ;1 naga )<lllg dii clllu kan dalalll pcnggal1an olch llari ' 'iukc ndar dalalll 
kuhu r kallla r halu Kotaraya I clllhak 

Foin I 07 
Lukisan kcpala kcrbau dari dinding kubur kamar 
halu Kota rava Lem bak 
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111.3 Lukisan Jenis Flora 

Bentuk-bentuk lukisan atau pola bias yang menggambarkan tanam­
tanaman, ada yang menghubungkan dengan kesuburan, atau hanya sekedar 
penambah estetika. Jenis tanaman yang sering dipergunakan dalam pola 
bias (motif) sangat tergantung pada keadaan lingkungan (daerah) atau 
tergantung dengan obyek yang dihias . Sementara ini pola-pola hias atau 
lukisan pada megalitik kebanyakan menggambarkan motifsulur ataujenis 
tanaman merambat (menjalar). Lukisan yang berhasil ditemukan dalam kubur 
bilik batu Pasemah kebanyakanjenis sulur. 

Foto I 08 Luki >an dalam bentuk sulur (flora) dari ku bur kamar batu Kotaraya Lembak . Su!it 
dikctahui makna dari luki san ini apakah memi liki makna-makna reli g ius atau hanya 
bertujuan keimlahan 

Lukisan jenis su lur ditemukan dibeberapa tern pat di Indonesia, antara 
lain pada tanda kubur menhir (batu tegak) di Sumatra Barat dan pada kubur 
batu waruga di Su lawesi Utara. Bahkan sulur-sulur terse but ada yang meng­
gam barkan ular (stilir), seperti di.temukan dikubur waruga. Sampai sekarang 
masih su li t untuk me ngetahu i makna dari sulur-sulur tersebut. 
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Pada menhir di Sumatra Barat yang berfungsi sebagai tanda kubur 
pola-pola hiasnya terdiri darijenis sulur-sulur dengan bentuk yang bervariasi. 
Pola-pola hias sulur yang banyak dijumpai di Sumatra Barat oleh masyarakat 
setempat dianggap sebagai simbol dari kubt.ir seorang wan ita. Menhir-menhir 
yang polos menurut mereka adalah tanda kubur untuk laki-lak i. Tetap i dar i 
hasil penggalian yang dilakukan oleh Haris Sukendar tahun 1986 terbukt i 
bahwa dugaan masyarakat tidak benar. Ternyata menhir berhias yang 
ditemukan di situs Bawah Parit dipergunakan sebagai tanda penguburan 
orang laki-laki.Kemudial.l bagaimana dengab pola-pola hias pada menhir di 
·Pasemah. Tampaknya masih terlalu sui it untuk mengetahui makna dari pola 
hias sulur. Tampaknya sulur-sulur itu hanya dipergunakan sebagai penambah 
ke indahan semata-semata dengan kata lain tidak memiliki Jatar belakang 
re ligius. Pada situs-situs megalitik yang masih hidup banyak motif-moti f 
tanaman yang dipakai sebagai hiasan pada kubur batu . Di Sumba pola hias 
tanaman terdiri dari sejenis palm (pohon lontar). 
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Foto I O<J a Luki san _ieni s sulur!tlnra dari kuhu_r hatu Kotaraya Lembak 

Foto I O<J b Lukisan _ien is sulur!tl ora dari ku hur batu Kotaraya Lemhak 
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Foto 1 Ill Pahatan gaJah dua to ~ oh ma iHI ,i a dan 'v1 w,eum Halarutrad~wa 

l· n10 I I I Hatu ( iajah d~ngan pahatan manusia yang membawa pedang ditcmukan d1 Jara1 
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IV. KEMAJUAN MASY ARAKA T 
PASEMAH DALAM IPTEK 

K emajuan masyarakat pendukung tradisi megalitik Pasemah dalam 
ilmu pengetahuan, dapat dikaji melalui hasil budaya materialnya. 
Dalam benda-benda megalitik itulah melekat unsur-unsur penerapan 

ilmu pengetahuan dan leknologi. Perlu diketahui bahwa tinggalan tradisi 
megalitik di dataran tinggi Pasemah, tidak hanya berupa bangunan-bangunan 
megalitik yang monumental tetapi juga menghasilkan berbagai benda 
kebutuhan yang lain seperti gerabah, perunggu, manik-manik, keramik dan 
lain sebagainya.Tinggalan-tinggalan artefak batu, perunggu, gerabah 
mempunyai cara pembuatan atau teknologi yallg berbeda-beda. 

Benda-benda yang dibuat dari batu khususnya yang berupa area, area 
menhir dan menhir berhias mempunyai teknik pembuatan yang berbeda 
dengan cara pembuatan gerabah . Tampaknya pendukung tradisi megalitik 
telah mengenal cara pembuatan artefak yang oleh Deetz dikatakan sebagai 
" substractive technology" atau "centrifugal tecnology" yaitu pembuatan 
artefak dengan mengurangi bahan sedikit demi sedikit.Teknik ini tampaknya 
sudah dikenal cukup lama dan berkembang pesat pada masa tradisi megalitik 
Pasemah berlangsung. Pada masa ini teknik centrifugal semakin berkembang 
pesat, dengan di imbangi pemakaian alat-alat dari logam yang tajam. Dengan 
teknik ini pendukung tradisi megalitik Pasemah mencapai pada titik puncak 
kemajuan di bidang seni pahat dimana menghasilkan berbagai bentuk area 
yang sangat dinamis. Teknik substraktif (substractive technology) ini 
dipadukan dengan teknologi "steen-style" yang kemudian menghasilkan 
bentuk-bentuk area yang berciri khusus bahkan dapat disebut sebagai area 
gaya Pasemah. Gaya Pesemah ini ditandai dengan bentuk yang tambun 
dengan anggota-anggota badan yang serba besar. Posi si kepala berada 
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d ibagian depan badannya sehingga area Pasem ah kelihatan ba ngkok . 

Substractive technology juga dikena l masyarakat Pasemah dalam 
pembuatan manik-manik dari batu . Pembuatan manik-manik batu karne lin 
yang berhas il ditemukan oleh para arkeolog d i daerah ini menunj ukkan tekni k 
pe ngurangan bahan baku serta pada akhirnya dike rjakan dengan cara 
m e nggosok atau mengasah . Dengan de mi ki an d icapai be ntuk yan g 

d ikehendaki. 

Selain teknik pengerjaan batu masyarakat Pasemahjuga te lah mengena l 
tekn ik pembuatan benda-benda gerabah .Tek no log i pembuatan ge rabah 
-mempunya i cara yang sangat berbeda dengan teknik pembuatan area . Dalam 
teknolog i pembuatan gerabah justru tidak mengurangi bahan baku sepert i 
da lam pembuatan area, tetapi justru melakukan penambahan bahan bak u 
sedikit demi sedikit . Teknik ini oleh James Deetz dikatakan sebagai "add i­
ti ve techno logy" atau centripetal technology. Pem buatan benda gerabah bai k 
yang mempe rgunakan roda pemutar atau hand made (buatan tangan ) maka 
penambahan bahan baku (centripetal tech no logy" dilakukan dengan sangat 
hat i-hat i. Hal ini dapat dimengerti karena penambahan bahan pada teknik 
mi harus mempero leh has il yang ha lus. sehin gga bahan bak u yang telah 
membentuk dan bahan baku tambahan harus menyatu agar tidak pecah kalau 
d ibakar da lam tempe ratur yang tingg i. 

Benda- benda gerabah yang dibuat dengan teknik sentr ipetal (centr i­
petal technology) banyak ditemukan te rsebar di s itu s-s itu s megali ti k yang 
d iduga sebaga i tempat pemuk iman . S itus yang ban yak menghas ilkan benda­
benda geraba h antara lain Tinggihar i. 

Tentang tekno logi yan g la in yaitu teknik pembuatan benda- benda 
perunggu yang dilakukan dengan teknik " bi va lve" dan teknik "a eire perdue 
'. Teknik ini telah dibahas tersendiri. Dengan uraian tersebut di atas maka 

tidak mengherankan.jika dikatakan bahwa pendukung tradis i megal itik di 
Pasemah telah mengenal penerapan tekno log i yang" canggih" . 

Be rdasarkan has il penelitian para ahl i khususnya tentang berbaga i 
artefak di dataran tinggi Pasemah maka penu lis dapat mengklasifikas ikan 
temuan sesuai dengan jenis temuan yang diura ikan o leh Binford (1971 ). Ia 
mengatakan bahwa pembuatan benda-benda artefaktual sebaga i usaha untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan hidup dapat dibagi menjadi 3 j enis. Pertama 

'vfegalitik Bumt Pasemalt Peranan Serta Fungsinya 135 



adalah benda-benda yang termasuk dalam artefak teknomik. Artefak ini 
biasanya berkaitan dan kebutuhan langsung untuk mempertahankan hidup. 
Benda-benda kebutuhan yang dapat dikelompokkan kedalam artefak 
teknomie antara lain lumpang batu (stone-mortar) yang banyak ditemukan 
diberbagai situs di Tinggihari , Gunungmegang, Muaradua, Jarai dan lain 
sebagainya. Sedangkan benda-benda yang termasuk dalam sosio-teknik 
adalah benda-benda yang fungsi utamanya adalah untuk mempertahankan 
susunan dan integrasi masyarakat dan berhuhungan dengan sistem sosial. 
Benda-benda ini antara lain berupa batu-batu besar yang dipergunakan 
sebagai umpak-umpak rumah yang kemungkinan merupakan bekas rumah 
adat atau rumah ketua-ketua adat dan pimpinan . Umpak-umpak batu ini 
ditemukan di Tinggihari. Menhir-menhir besar seperti yang ditemukan di 
Tinggihari dan Pulaupinang tampaknyajuga dapat dikelompokkan kedalam 
jenis artefak ini. Hal ini didasari oleh pertimbangan bahwa menhir tersebut 
dalam tradisi megalitik biasanya dipergunakan sebagai sarana untuk upaeara 
oleh masyarakat disekitarnya . 

Area-area yang sangat besar yang ditemukan di situs megalitik Pase­
mah menurut penulis dipergunakan sebagai sarana untuk pendekatan diri 
kepada kekuatan supernatural dalam hal ini arwah nenek moyang. Area­
area ini dapat dikatagorikan sebagai artefak ideoteknik. Benda-benda yang 
berfungsi sebagai sarana upaeara termasuk area-area harimau, babi hutan 
dan lain-lain dapat dikelompokkan kedalam artefak ini. (Binford, 1971: 248-
261 ). 

Fenomena budaya material yang tampak didataran tinggi Pasemah 
merupakan data otentik yang dapat menjadi saksi bagaimana tinggi peradaban 
nenek moyang pada saat itu. Keberadaan tinggalan bangunan batu besar 
Pasemah, walaupun belum dapat setara atau menandingi piramida Mesir 
atau Taman Babylonia, namun bagi bangsa Indonesia semua itu mcrupakan 
warisan budaya yang memberikan penjelasan tentang sejauh mana 
penguasaan teknologi dan pengetahuan nenek moyang di daerah Pasemah . 
Berbieara tentang penguasaan teknologi pada sekitar 500 BP- I AD tidaklah 
sarna dengan penguasaan dan penerapan teknologi pada saat ini . Penguasaan 
teknologi dan penerapanya dalam eara pend irian bangunan-bangunan monu­
mental pada saat itu, didasari oleh tehnik- tehnik pengerjaan batu yang bersifat 
tradisional. Tradisional disini dimaksudkan bahwa keahlian dalam meraneang 
bangunan monumen megalitik diperoleh melalui pengetahuan "getok tular" 
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secara turun temurun . Teknologi _yang d iterapkan pada pembangunan 
megalitik Pasemah tentu tidak sama dengan teknologi dalam pembangunan 
candi .yang menurut teori dilaksanakan dengan teknik anastilose. Teknik in i 
dilakukan dengan membuat bukit-bukit pasi r sebagai landasan untuk menarik 
batu yang akan dipasang pada bangunan cand i. Teknik dalam pengerjaan 
batu pada tradisi megalitik, dilakukan dengan sistem tarik dan angkat dengan 
kayu- kayu penopang. Sistem ini masi h dapat disaksikan pada saat 
pembangunan dolmen untuk kubur di daerah Sumba. 

Teknik dalam pengerjaan megalit Pasemah, merupakan suatu cara 
pengerjaan batu yang dikembangkan oleh pendukung megalitik dengan cara 
pengerahan masa. Artinya bahwa teknik tar ik dan angkat dengan penopang 
ba lok-balok kayu atau kayu-kayu bulat panjang, itu tidak akan dapat 
d ilaksanakan tanpa sejumlah orang yang sangat banyak . Bahkan mereka 
yang ikut dalam upacara tarik batu dan angkat batu harus ribuanjumlahnya . 
Kesulitan yang dihadapi adalah bagaimana cara meletakan batu besar d i 
atas batu-batu lainnya, sehingga menjadi bil ik batu yang luas dengan bentuk 
yang besar dan idial yang kadang-kadang dihias i dengan lukisan- lukisan. 

Tentang pembuatan kubur bilik batu yang sangat besar itu dapat 
di laksanakan dengan sistem seperti pend irian do lmen di Sumba, tetapi bukan 
tidak mungkin ada teknologi yang lain yang digunakan pada ribuan tahun 
yang lalu . Hal ini perlu diketahui terlebih dah ulu, apakah sem ula kubur­
kubur bilik batu itu di bawah tanah ?. Masih sulit untuk mengetahui apakah 
kubur bilik batu itu semula diletakan diatas atau dibawah tanah . Keadaan 
sekarang seperti dapat disaksikan dilokasi tem uan bahwa kubur bili k batu 
hanya kelihatan penutupnya sajayang terd iri dari batu yang sangat besar. 
Sedangkan batu besar yang berfungsijuga sebaga i dinding kubur berada d i 
bawah permukaan tanah . lnilah yang menjadi problema dalam mengungkap 
teknik pembuatan bangunan tersebut . Seandainya kubur batu itu semuanya 
berada di atas tanah seperti kubur-kubur batu do lmen di Sumba dan Flores 
maka teknologi pembuatannya dapat dicari perbandingannya di Sumba. 
Sedangkan seandainya kubur batu itu dari semu la diletakan di bawah tanah 
jelas mempunyai teknologi yang berbeda . Adapun kemungkian yang dapat 
d1 peroleh tentang cara-cara pembuatan kubur bi lik batu tersebut men urut 
Har is Sukeridar sebagai berikut; 

.... ; Pertama-tama dis iapkan lubang besar untuk mengatu r dan 
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menempatkan batu-batu monolit pipih (penyangga) . Batu-batu 
penyangga baik yang dipersiapkan untuk pintu kubur atau untuk 
dinding-dinding kubur, dan dasar kubur harus diatur dan disusun seeara 
tepat dan kokoh . Dengan demikian maka diharapkan pada saat terjadi 
proses peletakan batu penutup yang merupakan batu monolit dan 
sangat besar itu tidak akan amblas (masuk kedalam) atau roboh. 
Dalam proses pengaturan sudah diperhitungRan pula bidang-bidang 
yang menghadap ke dalam di mana terdapat lukisan-lukisan purba. 

Setelah kaki-kaki berfungsi sebagai dinding terpasang 

maka lubang diurug tanah kembali sampai penuh dan padat. Tanah 
pengi s i lubang tersebut dimaksudkan agar pada saat batu penutup 
digeser untuk ditempelkan diatas kaki maka kaki tersebut tidak rusak 
atau rebah . Jadi tanah isian tersebut dimaksudkan sebagai penguat 
berdirinya kaki-kaki (dinding) kubur bilik batu. Barulah setelah batu 
penutup yang besar dan beratnya puluhan ton telah berada tepat di 
atas kaki baru tanah yang berada di antara kaki yang dipersiapkan 
sebagai lubang kubur digali kembali melalui pintu yang telah disediakan . 
Setelah penggalaian lubang itu selesai barulah kubur bilik tersebut 
selesai pembangunannya. Tentang lukisan yang berada pada dinding, 
kemungkinan diluki s sebelum pemasangan batu penutup . Hal ini 
dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa sulit untuk melukis dalam 
kegelapan di dalam bilik kuburtersebut. 

Tentang pend irian menhir yang besar dan fimgsi di situs Tinggihari 
dapat diperbandingkan dengan eara-eara pendirian batu-batu besar di 
Stonehange (lnggris) atau pendirian area-area di pulau Paskah (Easter Is­
land) seperti yang telah diuraikan oleh Evan Hadinghom ( 1978). 1 11 Menhir 
(batu tegak) itu didirikan dengan mempersiapkan lubangyang sesuai dengan 
besarnya menhir. Menhir dimasukan ke dalam lubang dengan eara perlahan­
lahan yaitu dengan sitem ungkit dan mengganjal dengan balok-balok kayu 
atau kayu bulat. Pengungkitan dan pengganjalan dengan kayu-kayu bulat 
dan balok dilakukan seeara terus menerus sampai pada suatu saat batu menhir 
itu masuk ke lubang besar yang disediakan . 

'" Evan Hadingham dalam·Th.: S.:cr.:ts ofSton.:hang.:·· yang dimuat dalam Th.: Warlds last Myster­
ies . tdah m.:nguraikan hagaimana cara p.:ndirian tiang-tiang b.:sar tersebut dibuat d.:ngan sistem 
tarik dan angkat dt:ngan m.:mp.:rgunakan tali s.:rta pengungkit dan pengganjal yang dibuat dari 
kayu-kayu bulat panjang dan balok-balok kayu 
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Untuk meluruskan berdirinya menh ir besar tersebut dilakukan dengan 
'> istem tarik dan ganja l. 

Baru lah setelah menhir dalam pos is i lurus kemud ian diu rug dan 
d ipadatkan. Sedangkan pemahatan untu k membuat relief-relief tertentu 
dikerjakan se be lum menhir itu berdiri . Hal in i didasari oleh pertim bangan 
ba hwa relief-re lieftersebut tidak mungki n dipahat setelah berdi ri . 

Cara pendirian men hi r besar didataran t inggi Pasemah tam paknya 
tidak jauh berbeda dengan pendapat Evan Had ingham sepert i yang tertuang 
da lam "The Secrets of Stonehange". Pend ir ian menh ir- menhir yang sangat 
hesar it u dapat berlangsung berhari -hari tentunya j uga sangat tergantung 
dari j um lah peserta upacara pendirian menh ir te rsebut. Semakin banyak 
pescrta upaeara maka je las akan mempercepat da lam proses pendi ri annya . 

Dalam teknik pemahatan batu , keberhasilan pemahat tergantung dan 
peralatan ya ng dipergunakan . Disamping itu tergantung pula o leh kerangka 
pi kir (mental template) ba ik dengan eara men iru atau mengikut i bentuk yang 
'> Udah di kenal nya . Benda-benda peni ngga lan megali tik di Pasemah menur.ul 
pc nga matan Vande r Hoop di buat dengan cara menyesuaikan antara bentuk 
area yang d.ibuat dengan bentuk batunya. Dalam hal ini ba ik langsung maupun 
t 1dak langsu ng si pcmahat akan te rikat o leh bentuk batu nya. Pandangan Van 
dcr Hoop in i lah ya ng tam pak nya men imbu lkan bentuk-bentuk area yang 
kadang-kadang mem i I ik i badan tam bu n a tau kebu Ia tan sepert i dapat d isaks ikan 
pada tinggalan batu gajah atau pahatan orang berke lah i dengan hari mau d1 
I anju ng Arau . Kalau pahatan ini masi h meng ingatkan pada bentuk batunya 
~ ang kebul atan . 

Teknik ("steen-<: ty le") pada mega lit Pasemah in i sangat cocok dengan 
pn la pik ir pe ma hatn ya ya ng pada dasarnya akan mem buat area atau 
pc rsonifi kas i nenek moyang dalam bentuk yang agun g dan berwibawa Sifat 
a~ung dan berwibawa hanya dapat dicapai dengan penggambaran yang serba 
hc!>ar dan terkesa n kuat. Bentuk-bentuk batu yang kebulatan sangat eoeok 
unt uk di buat area dengan bentuk yang tambun (besar dan kuat ). Dan 
pe ngamatan penuli s terhadap area di T inggihari menunjukan adanya tanda­
tanda bahwa area dipahat dengan alat-a lat kerja yang cukup tajam dan di buat 
da ri benda logam yang cukup keras. Hal ini tampak seka li pada bekas- bekas 
pa hatan yang d itemukan pada sa lah satu area d i T inggi hari . Pemakaian alat 
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logam' untuk memahat memungk inkan hasil karya nenek moyang orang­
orang Pasemah menjadi lebih maj u, indah dan kaya hiasan. 
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V. SARAN A TRANSPORT ASI ABAD I 
1)1 PASEMAH 

B erhicara tcntang transportasi ticlak ter k pas cla ri masalah kemam 
puan tcknologi yang dimiliki suat u masyarakat, suku bangsa atau 
bangs<t. Baik alat transportasi lau t cla n darat yan g sede rhana 

'-ot.:ka lipun dala m pembuatannya tentumempt.:rgu nakan teknol ogi, apakah itu 
tcknologi sedcrhana, teknologi tradisional ata u teknol og i prim itif dan la in­
la in. Dalam hal ini penulis akan menyoroti apa yang dinamakan teknologi 
tradis ional yang mcmegang peran pada masa- masa prasejarah atau masa 
lam pau.Teknologi tradisional adalah kemampuan dari sekelompok masyarakat 
:yang pada dasarnya bukan merupakan basil tem uan ban1 tetap i merupakan 
tek nologi ya ng diperoleh secara turun temurun dari generasi ke generasi . 
Demikian juga tentang kemampuan penerapan teknologi transportasi di 
Pasemah tampaknya merupakan teknologi tradisional. Teknologi ini dipero leh 
masyarakat Pasemah dari nenek moyangnya yang telah mengenal perahu 
jauh sebelum pendukung megaiitik Pasemah menetap di pedalaman tersebut. 
Perkiraan dari pendapat ini mengacu pada teori-teori migrasi yang te lah 
dikembangkan dalam mengevaluasi tinggalan-tinggalan alat-alat batu (neolitik) 
dan alat batu besar yang tersebar eli belahan timur dan selatan benua Asia 
yai tu eli daerah-daerah India, Pakistan, Burma sampai Malaysia, Indones ia, 
Taiwan, Cina, .lepang dan lain-lain . Teori migrasi in i telah memberikan rambu­
rambu dalam mencari asal mula dan awal da ri keberadaan pendukung 
mcgalitik Pasemah. Migrasi suatu bangsa tidak mungkin dapat terjadi tanpa 
d iduku ng oleh peralatan-peralatan transportasi yang memadai . Lautan-lautan 
luas dengan gelombang yang besar tentu akan menjad i penghambat dalam 
proses m igrasi . Oleh karena itu maka dala m teori -teor i yang d i lancarkan 
Van Heine Geldern, Van Stein Callenfels, Va:1 Heekeren, R.P. Soejono, 
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mengatakan bahwa pendukung budaya neol itik dan mega I itik datang dengan 
perahu yang memiliki keseimbangan tinggi . 

Perahu-perahu tersebut adalah "'perahu-perahu cadik". Perahu cadik 
adalah perahu-perahu ··jukung" yang diberi alat keseimbangan pada kedua 
sisi kiri dan kanannya baik dibuat dari bambu atau kayu (Foto 11 2. 113 ). 
Tekncilogi tampaknya dikembangkan pada saat pendukung tradisi neolitik 
dan megalitik mulai bersentuhan dengan la ut. atau lautan yang bergelombang 

· besar. 

Selain teknologi yang memunculkan perahu-perahu cadik tentunya 
masih berkembang pula teknologi yang lebih sederhana yaitu 'jukung · . .fukung 
ini tampaknya dikenal dalam waktu yang lebih awal. Dari perahu-perahu 
semacam ini dipergunakan secara khusus yai tuuntuk dipergunakan di danau. 
sunga i-sungai. rawa-rawa, yang tidak ada ge l om bang ( F oto I 13 . I 14 ). 

Foto I 12 Contoh pc:rahu cadik yang dapat dipergunakan mcngarun gi !aut yang hcrgc lomhan g 
(pc:rahu dari Sanur. Bali) 
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l·ot" I 1\a Pcrah u dari kmhrana (Ncgara . Rali) lknlu , -hcntu ' rcrahu cadik 1111 d iperk irakan 
nlch Von I !cine ( icldcrn schag.ai sarana un111' m igra\1 o lch ha ngsa 1\thtrones la 

Foto 11 3 h Jukung dari dacrah Kali mantan Sclatan 
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I <>I<> 114 Ju~ung dan da~rah Sumatra Sclatan 

Kadang-kadang perahu kecil yang dibuat dari satu batang kayu in i 
dipergunakan oleh wan ita untuh. mencari makan baik untuk menangkap ikan, 
kerang dan lain-lain. Keberadaan perahu-perahu pada abad-abad pertama 
masehi hanya dapat ditelusuri melalui tinggalan-ti ngga lan yang ada, ya ng 
variabel-variabe lnya hanya berupa artefak-attefak yang di t ing-galkan ya ng 
d iperki rakan sama dengan yang ada di Pasemah. Perjalanan panjang ora ng­
orang Pasemah waktu itu harus ditempuh melalui !aut. Artefak-artefak yang 
dapat dipakai menjacli pemanduuntuk menelusuri perjalanan in i antara lain 
berupa: 

+ keramik 
+ tinggalan benda-benda perunggu 
+ man ik-manik dari gelas/batu 
+ megalit-megalit dalam berbagai bentuk clan lain-lain . 

Selain itu pendapat-pendapat para ahli dan penelit i terdahulu yang 
mencakup migrasi khususn_ya bangsa Austronesia dapat menambah wawasan 
tentang perahu itu. Teori-teori tersebut telah ditulis oleh Van Heine Geldern 
( 1945), Vander Hoop ( 1932) dan lain-lain. Sementara tinggalan-tinggalan 
yang berupa .bentuk-bentuk perahu baik dalam bentuk lukisan, gambar, 
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~orcsan . atau sisa-si-,a kayu da ri masa itu belu m pernah ditemu kan . ~ebuah 
pa hatan ya ng ditemukan dapat dipakai da la m upaya untuk mengungkapkan 
pera hu rada abad I di Pasemah. Di sampi ng tinggalan peti batu yang 
mc rupakan s11nbol tcntang pera hu . 

Kcadaan tcntang alam daerah Pasemah meru pakan dataran tinggt 
\a ng tenris-tri-, o lch sungai-su ngai besar da n kec il antara lain sunga t Ogan. 
\ugai Musi Kcbe radaan sun gai-s ungai dt Pasemah yang besar-besar ttu 
mcnj ad i suat u fa ktor pendorong terjad i nya Ia lu I intas perah u-perah u besar 
lan kecll ya ng mcn ghub un gka n tempat sa tu dengan lainnya maupun 
na-,yarak at satu dan masyarakat lainnya . Dalam rangka akt ifitas hu bungan 

-,atu da n lainnya ten tumempergunakan sarana yattu perahu, di samping sarana 
111 bungan dt darat yang sampai sekarang masth per lu ditel itt leb ih lanJu t 
l'cncl itian arkco logi perlu mengungkap tentang latar belakang, mengapa suku 
)an gsa ) ang mcnetap eli Pasemah in i mem i I ik i tem pat yang ti nggi scbagat 
tc m pat .\' ang d i pi I ih untuk pem uk iman mereka. Pemuk iman mereka dapat 
di kclompokkan dalam pemukiman sem i mak ro, seperti apa yang pernah di tul i~ 

' lch M undardj ito dan Sony W ibi sono. 

lJntu k pembahasan awal terlebih dahu lu dikemukakan keberadaan 
.arana transportasi air ya itu perahu yang te lah pernah dikemu kakan oleh 
para ah li '>perti terse but eli alas. Teori Van Heine Geldem yang telah membaha" 
tcn tang migrasi ba ngsa Austronesia meru pakan acuan penti ng yang perlu 
mc nelapat '>Orotan dalam tul isan ini. ' Budaya Pasemah yang oleh Vander 
I loop tah un 1932 telah ditentukan sebagai ti nggalan mega litik t)leh Yon HemL 
< .e ldern dikata kan bahwa budaya megalit ik tersebar bersama-sama dengan 
a·lat-al at neol it ik seperti : bel iung dan bel incung. Anehnya bahwa di Pa..,emah 
hc lum ditemukan kapak batu (neoli tik) . Dan hasi l penelittan in t telah 
dti nformast kan bahwa budaya mega litik di Pasemah tampaknya tidak terlepa'> 
dari teori-teon Yon Heine Ge ldern . Pada awal pengenalan teknologi perunggu 
1 ·nasa perundagian) tclah terjad i migra3i Austronesia dar i daratan Asia 
menuju ke sela tan antara lain ·di Malaysi a dan lndonesta. Men urut para ahlt 
pendukung budaya megalitik datang dengan menggunakan perahu dalam 
he ntuk perahu cad ik. Alasan dan Yon He111e Geldern ( 1945 ) yang 
mcnyebutkan perahu yang digunakan adalah perah u cad ik diamb il dari buktt ­
hu kti bahwa perahu cadik sampai sekarang mas ih banyak di temukan dt 
..,ungai-sungat eli wilayah tersebut. Dari basil in formasi Yon He ine Geldern 
tnt ma ka dapa t diyakini bahwa nenek moyan g masyarakat Pase mah 

\lcgaltttk /Jumt l'ascnwlt l'cranan Scrta Fungsmva 145 



tarnpaknya menempuh duajalur lalulintas yaitujalur lautan danjalur sungai . 
Dua jalur lalu lintas ini mempunyai ciri-ciri berbeda . .lalur laut harus 
mernanfaatk~m bentuk perahu yang mempunyai konstruksi perahu yang lebih 
kuat. Sementara bahwa sejak nenek moyang pendukung megalitik telah 
sarnpai pada tempat-tempat yang tidak bergelombang, maka sejak itu 
dipergunakan teknologi yang lebih sederhana. Berbicara tentang teknologi 
maju dan sederhana perlu dijelaskan bahwa teknologi maju tampaknya tidak 
hanya membuat perahu-perahu yang bercadik yang cukup kuat mene~jang 
gelombang besar-besar yang akan menghadang. Tetapi perahu-perahu cadik 
sepertijuga perahu-perahu tradisional di Indonesia telah dilengkapi dengan 
layar-layar Iebar baik yang berbentuk segi tiga maupun layar segi empat 
yang dilaksanakan oleh nenek moyang tradisi megalitik budaya Pasemah 
tampaknya harus mempergunakan teknologi yang lebih maju, yang memang 
memberikan perallll dapat bergerak lebih cepat dan mampu melaksanakan 
perjalanan dalam jangka waktu yang panjang. Perahu-perahu yang 
dipergunakan pada waktu untuk mengarungi lautan besar sudah selayaknya 
rnempunyai bentuk yang cukup besar dan alat-alat yang lengkap dengan 
peruntuka sebagai berikut : 

+ agar dapat menampung penumpang lebih banyak 
+ dapat memuat sarana dan bahan sebagai bekaluntuk keperluan pelayaran 

dalam jangka waktu yang panjang 
+ alat yang lengkap dimaksud adalah adanya pemasangan layar-layar 

yang dapat menjadi daya pendorong perahu bergerak lebih cepat 

Perkiraan adanya penggunaan layar pada abad-abad pertama masih 
menjadi teka-teki, yaitu apakah bahan yang dipergunakan untuk layar 
tersebut. Data otentik perahu-perahu cadik dari masa ini belum dapat berhasil 
ditemukan sampai saat ini. Pernah ditemukan perahu-perahu dengan cadik 
yang dilengkapi dengan layar seperti dapat dijumpai pada relief candi 
Borobudur. Namun perlu diingat bahwa perahu-perahu Borobudur berasal 
dari perkernbangan pengaruh Hindu. Data otentik tentang perahu-perahu 
yang lebih tua yang ditemukan pada masa berburu dan mengumpulkan 
makanan tingkat lanjut yaitu ditemukan di gua-gua dan ceruk dari Sulawesi 
Tenggara (Foto I 15). 
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Foto 115 Perahu yang dilengkapi dcngan layar persegi panjang 

hH<' I 16 Perahu panjang da;1 buritan dan haluan yang mencuat ~e atas di naik i oleh orang-orang 
her.,cnj ata (Sulawesi Tenggara ) 
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Anehnya bahwa dari masa tersebut tidak ditemukan lukisan-lukisan 
perahu cadik. Memang sayang bahwa teori-teori yang dilontarkan oleh Yon 
Heine Geldern tidak dilandasi oleh temuan nyata tentang perahu cadik 
tersebut. Namtm dalam hal ini apa yang dikemukakan oleh Von Heine Geldem 
bahwa perahu cadik merupakan perahu yang tepat untuk mengarungi samudra 
yang luas mendekati kebenaran. Perrdapat Von Heine Geldem ini tampaknya 
diperkuat adanya keb~radaan perahu-perahu cadik yang tersebar sangat 
luas dari Madagaskar, Sungai Era wadi, S. Hoangho, dan lain-lain . Tampaknya 
nenek moyang pendukung megalit setelah sampai di pantal-pantai Sumatra 
Selatan merencanakau masuk ke pedalaman, sejak itu bentuk-bentuk perahu 
harus diu bah ... enjadi bentuk-bentuk yang lebih ramping dan kemungkinan 
penggunaan cad.ik sudah tidak perlu lagi.Untuk mengarungi sungai-sungai 
yang berair ten tang, cukup dengan perahu-perahu jukung berbadan pendek 
atau panjang (Foto I 17) 

Foto 11 7 Perahu jukung yang panjang untuk menernpuh perjal anan di air yang tenang 
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Lebih-lebih perahu cadik tentu akan menjadi penghambat ke lancaran 
dalam menempuhjalur sungai. Kepindahan pendukung megalitik dari pantai 
ke pedalaman bukan tidak beralasan. Keh id upan pantai yang meru pakan 

dataran rendah tampaknya tidak mendukung kehidupan spiritual. Mereka 

harus mencari tempat-tempat yang menjadi tum puan baik dari segi kehidupan 
duniawi maupun kehidupan spritual (kepercayaan). Dalam tradisi megalitik 
dasar-dasar kepercayaan yaitu tempat-tempat yang ti nggi dan mengandung 
bahan baku untuk tempat-tempat pangagungan arwah menjad i tujuan utama. 
Untuk merealisasikan dalam upaya masuk ke pedalaman mereka rnenyiapkan 
Jei1is perah u 'jukung · yaitu perahu yang di buat dari batang kay u yang diber i 
lubang memanjang untuk tern pat muatan. Perahu-perahu ini dapat menelusuri 
daerah-daerah aliran sungai (DAS) sampa i bagian hulu . D i sungai -sunga i 
besar dan kecil dipedalaman Pasemah seperti yang dapat disaksikan di Sungai 
Ogan, dan lai n-lain, perahu-perahujenisjukung ini masih tampak . Sekarang 
JUkung besar dan kecillalu-lalang dan dipergunakan untuk rnenangkap ikan, 
transportasi maupun untuk mencari pasir. Pe rah u- perahu kecil ini tam paknya 
hanya merupakan sarana transportasi sunga i, sementara untuk ja lur-ja lur ke 
tern pat lain di Indonesia maupun ke luar negeri tentu mempergunakan perahu 
atau kapal yang lebih besar. 

Peninggalan-peninggalan dalam bentuk a rtefaktual seperti a lat-alat 
perunggu , manik-rnanik, keramik dan la.in-lain merupakan salah satu bukt i 
bahwa, pendukung tradisi megalitik pad a waktu itu telah mengadakan 
hu bungan ke luar. Bukan tidak mungkin kehidu pan d i pedalaman Su matera 
Se latan (Pasemah) itu berlangsung pada saat akti fitas pelayaran Sriwijaya 
memuncak . Dengan kata lain bahwa keh id upan pantai telah terpen garuh 
o leh budaya H indu , sementara dipedalam an mas ih menganut kepercayaan 
masa prasej arah yang berorientasi pada pemuj aan nenek rn oyang. Jalur­
Jal ur lalu lintas laut yang menghubungkan panta i Sumate ra Selatan da n luar. 
berlangsung lancar dengan sarana-sarana transportasi I aut yang besar-besar. 
Sementara untuk melanjutkan perjalanan sungai harus bersusah payah dengan 
perahu-perahu jukung yang bergerak lam ban karen a harus menentang arus 
sungai . Pada saat traqisi megalitik berlangsung masyarakat mempergu nakan 
transportasi jalur sungai sebagai saran a uta rn a sedangkan transportas i da rat 
jelas belum ada ketika itu karena gangguan-gangguan binatang buas di hu tan , 
tentu tak dapat dihindarkan .Tentang pengenalan perahu tradi si megalit ik itu 
dapat ditandai delfgan keadaan geografi yang beg itu ganas bagi peja lan kak i 
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yang harus menempuh hutan rimba. Sementara perjalanan dengan perahu 
lebih aman dan lebih mudah untuk memperoleh bahan makan di sungai dengan 
cara menangkap ikan. Di sam ping itu tinggalan arkeologis yang berupa patung­
patung batu dan kubur peti batu Pasemah merupakan tanda-tanda mereka 
telah mengenal perahu. Tampaknya tidak mungkin terjadi pendukung megalitik 
membuat sarana-sarana penguburan dalam bentuk sepreti perahu tanpa 
adanya kontak antara pendukung tersebut dengan perahu. Perjalanan­
perjalanan dilaut yang mereka alami menjadi suatu dasar bagi mereka untuk 
mengekspresikan hasil-hasil karya mereka dalam bentuk perahu. Patung­
patung batu yang banyak ditemukan di Pasemah serta peti batu menjadi 
temuan menarik dalam mempelajari perahu abad ke I di Pasemah itu.Tentang 
teknologi pembuatan perahu 'jukung' yang merupakan sarana utama tidak 
menjadi problema bagi pendukung megalitik Pasemah. Hal ini disebabkan 
sebelum nenek moyang mereka sampai dataran tinggi itu mereka telah bela jar 
dari pengalaman sehari-hari ketika mereka masih tinggal di Asia daratan 

·dan dalam proses perjalanan meninggalkan tanah air mereka. Pengalaman 
hid up di laut dan samudra luas menjadi tantangan yang dialami dan menjadi 
modal dasar dalam mengembangkan transportasi sungai di pedalaman. 

Pernbuatan perahu jukung tentu dilakukan dengan alat-alat dari 
perunggu atau besi yang merupakan logarn yang sudah mereka kenai pada 
waktu itu . Alat-alat pernbuatan perahu mempunyai bentuk hampir sama 
dengan alat-alat untuk mengerjakan batu . Alat-alat tersebut antara lain : 

+ parang 

+ belati 

+ tatah 

+ pahat 

Alat-alat tersebut sudah san gat populer dan sudah berkembang dalam 
masa tradisi megalitik . 

Penggunaan perahu-perahu rakit yang dibuat dari bambu dan batang­
batang kayu, sudah tentu mereka kenai. Perahu-perahu rakit dari bambu 
tarnpaknyajuga digunakan disamping perahu-perahu besardan kecil. Sampai 
sekarangpun jen is-jen is perahu .rakit seperti ini masih tetap berperan dalam 
transportasi sungai, sampai sekarang seperti di Sungai Ogan, Sungai 
Komering, Sungai C iliwung, Sungai Musi dan lain-lain . Perahu rakitjenis ini 
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masih ditemukan. Tuntutan untuk men inggalkan kehidupan pantai bagi 
pendukung megalitik Pasemah tampaknya terla lu besar. Sehingga mereka 
masuk ke pedalaman dengan perahu-perahu j ukung tanp'a cadik.Perah u­
perahu kecil ini kemungkinan menghubungkan pedalaman dengan pantai . 
Sementara keahlian dalam pembuatan perahu dan a:lat-alat atau benda-benda 
yang lai n sudah di kenai sejak mereka berakt i"fi tas mengadakan migrasi ke 
Indonesia. 

Megalit berbentuk perahu simbol perjalanan arwah 

Tentang perahu pada abad-abad pertama Masehi di Pasemah dapat 
ditinjau melalui dua aspek. Aspek pertama mencakup aspek transportasi 
dalam kehid upan sehari-hari (berdagang, menangkap i.kan dan lain- lain). 
Sedangkan aspek kedua mencakup transportasi yang berhubungan dengan 
perja lanan arwah nenek moyang. Aspek yang pertama telah diuraikan secara 
panjang Iebar di halaman sebelumnya. Sedangkan perahu sebagai simbol 
perlu ditinjaumelalui data dan faktor arkeologis, yang berhasil dijumpai dalam 
pengamatan muka tanah di berbagai situs megalit. Dafam masa prasejarah 
te lah banyak simbol-simbol yang menggambarkan bagaimana arwah nenek 
moyang harus menempuh perjalanan jauh . Seperti telah disebutkan tokoh­
tokoh prasejarah seperti antara lain Van Heekeren, R.P. Soejono, bahkan 
ah I i-ahl i antropologi juga pernah membahas an tara lain Niko L Kana dalam 
bukunya " Dun ia orang Sawu" (N iko, 1983 ). 

Bagai mana dengai1 sistem simbol tentang perjalanan arwah yang 
·mempergu nakan perahu yang telah berlangsung di Pasemah. Perahu dalam 
-..istem simbol bagi masyarakat yang berpola pikir mistis, sangat berperan. 
Hal ini karena perahu merupakan suatu sarana penting yang dianggap dapat 
mem bawa arwah dalam pe~jalanannya ke dunia arwah . Dalam nekara-nekara 
perunggu ya ng berasal dari abad-abad pertama yang ditemukan ~ i Pulau 
Sangeang terdapat hiasan perahu yang dinaiki oleh tokoh-tokoh orang yang 
berpakaian sepet1i orang-orang Tartar. Menu rut Van Heekeren perahu-perahu 
tn i menggambarkan perahu arwah.Perahu-perahu pengangkut mayat jug;) 
banyak ditemukan pada masyarakat suku Dayak. Pada kain-kain kapal dari 
Lampung banyak ditemukan bentuk perahu yang juga menggambarkan 
perahu-perahumayat (Vander Hoop, 194 1 ). 

Perahu sebagai simbol tampaknya tidak hanya untuk menggambar 
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perahu mayat atau sarana untuk mengangkut mayat. Tetapi bentuk perahu 
banyak yang dipergunakan sebagai sarana untuk menguburkan mayat. 
Bentuk-bentuk seperti perahu yang dipergunakan untuk sarana penguburan 
mayat terjadi dan hampir dapat dilihat di beberapa tempat, antara lain di 
Tanah Batak yaitu di Pulau Samosir tepatnya di Tomok. Selain itu kubur 
yang menyerupai perahu dijumpai pula di Pasemah, di Cirebon, Gunung 
Kidul , Bondowoso, Bali , Sumba, Selayar, Toraja dan lain-lain . 

Tentang kubur batu yang menyerupai perahu di tanah Batak telah 
dibahas oleh Harry Truman Simanjuntak dan Retno Handini. Kubur batu 
berbentuk perahu di Nias telah dibahas oleh Haris Sukendar, Susanto dan 
Ketut Wirayatna (Laporan Balar Medan 1997. Sedangkan bentuk perahu 
untuk penguburan mayat di Kuningan dan Gunung Kidul berupa kubur peti 
batu yang telah diteliti oleh Vander Hoop,Buning, Teguh Asmar, Haris 
Sukendar dan lain-lain . 

Pada masyarakat yang melangsungkan tradisi prasejarah seperti di 
tanah Toraja, Sulawesi Tengah , Selayar, Kei dan lain-lain juga berhasil 
ditemukan tempat wadah penguburan mayat yang berbentuk seperti perahu 
yang dibu_at dari batang kayu yang dilubangi secara memanjang sebagai 
tempat mayat. 

Perahu yang dimanfaatkan dalam sistem simbol terhadap cara 
penguburan mayat di dataran tinggi Pasemah dapat ditaksir melalui bentuk­
bentuk wadah kubur dan bentuk-bentuk megalit yang menyerupai perahu 
yang oleh para arkeolog biasa disebut dengan palung batu (stone through). 
Palung batu banyak ditemukan di Pasemah seperti di Gunung Megang, 
Pulaupanggung, Jarai, Kotaraya Lembak, dan lain-lain . Tampaknya sampai 
sekarang masih sulit mengetahui fungsi palung itu sendiri, apakah 
dipergunakan untuk upacara, untuk tempat air atau untuk keperluan yang 
lain . Bentuk-bentuk palung batu berbeda-beda ada yang dalam keadaan 
polos dan ada juga yang dipahatkan dengan tokoh man usia yang memegang 
bibir palung batunya. Tentang bentuk palung batu dapat dilihat pada foto 
38, 39, 40 dan 41. Tokoh man usia yang dipahatkan memegang pah.mg batu 
tersebut ada yang digambarkan membawa nekara atau genderang perunggu 
pada bagian punggungnya. Dalam pahatan palung batu bersama tokoh 
manusia terkesan bahwa seakan-akan tokoh tersebut mengandung atau 
memegangi perahu yang seolah-olah perahu sedang berjalan. Tokoh yang 
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dip;..natkan tersebut seolah olel1 menggantungkan diri pada perahu yang 
di pegangnya itu. Lubang yang memanjang pada palung batu te rsebut 
menggambarkan tempat penumpang seperti pada jenis perahu 'j ukung ' yang 
d ipergunakan untuk mengarungi sungai atau rawa dan laut yang tidak 
bergelombang. Melihat bentuk palung yang berukuran kecil dan dengan lubang 
yang dangkalmemanjang tampaknya fungsi palung batu sebagai sarana untuk 
menempatkan air tidak tepat. Palung batu kemungkinan hanya dipergunakan 
untuk upacara tertentu , yang bersifat sakral. Palung batu berdasarkan ukuran 
lu bang juga tidak memungkinkan untuk dipergunakan sebagai sarana 
penguburan. Lubang palung batu tidak cukup untuk menempatkan mayat. 
1\pakah dipergunakan untuk penguburan sekunder, dimana setelah orang 
yang men ingga l sudah tinggal tu lang-tulangnya baru dimasukkan ke pal ung 
batu. Tetapi yang menjadi masalah iala h bahwa palung batu itu tidak 
mempunyai tutup . Semua palung batu ditemukan dalam lkeadaan terbuka. 
I ampak seseorang yang digambarkan berusaha ontuk menaik i palung batu 
berbentuk perahu tersebut. 

Adegan ini kemungkinanjuga berhubungan dengan simbol bagaimana 
h1dup seseorang atau arwah seseorang sangat tergantung pada perahu. Dalam 
hal inijelas bahwa masyarakat Pasemah mempunyai hubungan dengan perahu 
bai k dalam kaitannya dengan keperluan un tuk sehari-har i atau untuk 
l-.e per luan ya11g bersifat magis re ligius. Keh idupan sehari-hari dan penstiwa 
yang dialam i yang merupakan pengalaman hid up pada masa yang lal u bagi 
pendukung megalitik Pasemah masih tetap terpatri di hati sanubari mereka . 
1\..enangan dari pendukung mega litik Pasemah di masa lalu, menjad i acuan 
h1d up bai k yang bersifat prakti s maupun re li gius. Perahu menjadi obyek 
ms.pirasi dalam pembuatan-pembuatan sarana untuk keperluan pengu buran 
ata u untuk keperluan sehari-hari. 

Dalam upacara penguburanjuga dibuat kubur-kubur yang merupakan 
~unbo l perahu yaitu kubur peti batu sepert i yang ditemukan oleh Van der 
Hoop di Tegurwangi . Kubur peti batu Tegurwangi seperti juga kubur pet i 
) ang lain , terd iri dari tutup, dasar dan 2 sisi panjang serta 2 sisi Iebar. Bentuk 
peti batu di Tegurwangi dibuat dari batu-batu papan yang tebal-tebal disamping 
uk urannya yang besar berbeda dengan kubur peti batu di Kuningan atau 
(, unu ng Kidul yang dibuat dari papan-papan batu tipis dengan bentuk pet i 
batu yang ram ping. Dalam cara penguburan dengan bentuk kubur sepert i 
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perahu, biasanya diberikan bekal-bekal kubur yang disertakan pada saat 
mayat di masukkan ke dalam peti batu . Perjalanan arwah ke tempat 
peristirahatan terakhir dengan perahu dianggap perjalanan yang sangat sulit 
dan cukup lama.Sehingga perlu bekal yang berupa makanan, minuman dan 
lain-lain.Untuk itu maka arwah memerlukan tempat minum, wadah nasi, 
dan alat-alat makan lainnya seperti cobek, martgkuk, cangkir, disamping 
senjata seperti parang, belati, pisau. Bahkan pada simayatjuga diberi pakaian 
yang layak dan perhiasan serta kelengkapan pakaian yang lain . Dengan 
demikian maka dalam kubur peti batu baik di Pasemah, Cirebon, Gunung 
Kidtil, Bojonegoro dan lain-lain selalu ditemukan bekal-bekal kubur yang 
bermacam-macam . 
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VI. PERANAN DAN FUNGSI MEGA LIT 
PASEMAH 

D a lam mengupas ten tang tinggalan me ga l itik , rekonstruksi ten tang 
bagaimana peranan dan apa fungsi megalit itu se ndiri sa ngat 
penting. Benda-benda hasil cipta, rasa dan karsa dalam be ntuk­

bentuk artefak yang diciptakan oleh pembuatnya pasti mempunyai tujuan 
te rtentu . Kemungkinan benda tersebut berka itan dengan magis re ligius 
(kepercayaan) atau digunakan untuk keperluan sehari-hari .Dalam ha l in i 
perlu diidentifikasikan tentang peranan dan fungsi agar dalam eksp lanas i 
tidak terjadi kerancuan. Menurut batasan penulis yang dimaksud dengan 
peranan dan fungsi di sini adalah bagaimana kedudukan megalit te rsebut 
dalam pelaksanaan suatu upacara. Jadi pengert ian peranan di sini adalah 
menjelaskan tentang hubungan antara benda itu dengan upacara tertentu . 
M isalrtya area mempunyai peranan sebagai sarana upacara pemujaan arwah 
nenek moyang yang tidak dapat ditinggalkan. Sedangkan fungsi di sini diartikan 
bagaimana benda itu berguna dalam memenuhi kebutuhan man usia. Tentang 
fungsi pengertiannya telah diuraikan oleh Edi Sedyawati dalam disertas inya 
( 1985) yang berjudul · Pengarcaan Ganeca Masa Kadiri dan Singasari, sebuah 
T injauan Sejarah Kesenian' yang dicetak oleh Ecole Francai se D'extreme 
O rient tahun 1994. 

Tentang peranan dan fungsi benda-benda purbakala biasanya mengacu 
pada simbol-simbol. Oleh karena itu dalam pengungkapannya harus dengan 
penelitian yang signifikan.Untuk membahas pera nan dan fungs i maka disini 
akan diuraikan satu persatu tinggalan megalitik baik yang berfungsi untuk 
upacara maupun untuk keperluan sehari-hari. 
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Vl.l Benda megalitik yang berhubungan dengan kehidupan sehari­
hari 

Lumpang Batu 

Pengertian lumpang batu adalah batu yang biasanya mempunyai 
permukaan datar dan dipahatkan lubang (dengan satu.lubang atau lebih) dan 
biasanya berkaitan dengan tumbuk menumbuk biji-bijian yang perlu dihaluskan 
atau dikupas.Lubang lumpang batu biasanya bulat rata-rata bergaris tengah 
antara 25-40 em atau bahkan ada yang lebih dan dengan kedalaman yang 
hampir sama dengan garis tengahnya. Lumpang batu di daerah Pasemah 
ada yang mempunyai lubang satu , dua, tida dan empat. Dengan lubang­
lubang yang berbeda jumlahnya ini maka ada perkiraan bahwa lumpang 
batu biasanya berfungsi sebagai sarana untuk menumbuk biji-bijian. Seperti 
apa yang dikemukakan oleh W .J. Perry dalam bukunya 'Megalithic Finds in 
Central Celebes' (Perry, 1938) mengatakan bahwa lumpang batu di Sulawesi 
Tengah berfungsi untuk menumbuk biji-bijian misalnya padi ataujagung. Dari 
basil penelitian yang dilakukan oleh tim penelitain dari Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasionalmenunjukkan bahwa pada suatu situs terdapat lumpang 
batu yang lebih dari satu, seperti di Situs Tinggihari, telah berhasil ditemukan 
beberapa lumpang batu baik yang berlubang satu atau dua bahkan ada yang 
em pat. Temi.tan-temuan I urn pang batu banyak terdapat di kompleks Tinggihari 
(Pasemah). Keberadaan lumpang batu yang begitu banyak pada situs 
Tinggihari ini penulis menyimpulkan bahwa kemungkinan di sana pernah 
ada tempat hunian (tempat tinggal) sebagai tempat pemukiman. Pendapat 
ini dapat dipebandingkan dengan situs-situs di daerah Sumatera Barat seprti 
d.i situs Bawah Parit, Sungai Talang dan situs Guguk di Suliki Gunung Mas. 
Lumpang-lumpang batu yang banyak ditemukan dengan berbagai temuan 
serta seperti gerabah, pecahan keramik asing memberikan petunjuk bahwa 
tampaknya lumpang batu tersebut keberadaannya disebabkan oleh berdirinya 
rumah tinggal. Hal ini dimaksudkan bahwa kemungkinan setiap satu rumah 
tinggal memiliki satulumpang batu . Sesuai dengan hasil studi analogi etnografi 
bahwa masyarakat di Sumatera Barat khususnya sekitar situs ini mengatakan 
bahwa setiap kepala keluarga memiliki sebuah lumpang batu . 

Dengan perbandingan yang dilakukan melalui studi analogi ethnografi 
di Sumatera Barat dan studi arkeologi terhadap situs-situs di Sulawesi Tengah 
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rnaka dapat diketahui bahwa lurnpang batu rnernpunyai peranan sebagai 
kelengkapan rurnah tangga dan berfungsi untuk sarana menurnbuk pad i atau 
bi1i- bijian yang lain sebagai bahan makanan . Tetapi di samping itu ada j uga 
kepereayaan bahwa lumpang batujuga dipergunakan sebagai sarana untuk 
upaeara tertentu . Lumpang batu dengan 4 buah lu bang atau 6 buah lu bang 
atau lebih ya ng seolah membentuk semaearn perrnainan dakon, seprt i 
1111 o;a lnya yang d itemukan di Salak Datar (Sukabum i) kerymngkinan mempunyai 
peranan sebaga i sarana suatu upaeara untuk rnaksud tertentu . Di beberapa 
tempa ada ya ng percaya bahwa lumpang batu dapat dipergunakan un tu k 
menyembuh kan ternak yang sakit atau rnenggern u~kan ternak yang kurus 
ya1tu dengan eara memberi minurn air yang di lum pang batu tersebut. Hal ini 
sepert i pernah terjadi di Gunung Kidul (Wonosari) (Haris Sukendar, 197Q). 
Bakan di Pasemah ada yang memperkirakan bahwa lumpan g batu yang 
mempunyai 4 lubang dikatakan sebagai sarana un utk meneari ternak yang 
hi la ng. Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat disimpu lkan bahwa 
lum pang batu rnempungai fungsi ganda yaitu selai n untuk keperl uan sehari­
ha ri sebagai sarana menumbuk biji-bijian juga berkaitan dengan upaeara­
upaea ra dan pemujaan . 

Vl.2 Megalit yang berfungsi untuk keperluan religius 

Vl.2. 1 Area Megalitik 

Area megalitik dalam hubungannya dengan keperluan man usia. 
tampaknya hanya mengacu pada aspek religius. Dalam berbaga i tulisan yang 
dita mpilkan oleh berbagai ahli baik dari luar mau pun da lamneger i, hampi r' 
semtianya setuju bahwa area megalitik pada dasarnya dibuat untuk keperl uan 
pem ujaan arwah nenek moyang . Karena eratnya area megalit ik de ngan 
pem ujaan arwah maka beberapa tokoh ada yang menyebut sebagai area 
nenek moyang. area pemujaan dan area leluhur. Area megalitik pada dasarnya 
dapa t terdiri dari area manusia dan area binatang. Mengapa kedua area 
ter o;ebut dapat dikelompokkan dalam area megalit ik. Untuk itu perlu ditinjau 
tenta ng konsep area tersebut. Area megalitik dal am bentuk har imau, ke ra, 
babi hutan dan lain-lain di dataran tinggi Pasemah secara langsung berkai tan 
erat dengan ti nggalanmegalitik yang lain . 

Area megalitik dalam bentuk man usia (antropomorpik) di dataran tinggi 
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Pasemah dapat dibagi menjadi dua yaitu yang pertama adalah area yang 
digambarkan dengan lengkap yang disebut dengan 'area megalitik'. 
Sedangkan area megalitik yang lain adalah area megalitik yang hanya 
dipahatkan bagian kepala badan dan leher serta beberapa anggota badan 
yang lain, tanpa kaky. Area semaeam ini biasanya disebut dengan 'area 
menhir' (menhir statues). Kedua area menhir ini tampaknya mempunyai 
perbedaan baik dalam ·bentuk maupun fungsinya. 

VI.2.2 Area Menhir 

Area menhir di dataran tinggi Pasemah ditemukan di Desa Muara 
Dua, Keeamatan Pagar Alam . Area megalitik Muara Dua berbentuk seperti 
tonggak bulat dengan pahatan kepala dan tangan serta bagian-bagian muka, 
seperti mata, telinga, mulut dan lain-lain seeara sederhana. Di lihat dari 
bentuknya area menhir Muara Dua ini semula ditempatkan dalam posisi 
berdiri dan ditempat penguburan. Sayang bahwa area tersebut sudah tidak 
lagi pada tempatnya semula. Tentang area menhir ini pernah dibahas oleh 
Haris Sukendar diberbagai tulisannya. Bahkan disertasinya mengambil pokok 
bahasan menhir yang diberinyajudul 'Area Menhir di Indonesia, Fungsinya 
dalam Peribadatan' (Haris Sukendar, 1993). Areamenhirdi lndonesiaantara 
lain ditemukan di Simalungun (Batak, di Sumatera Barat, Lampung, Jawa 
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Sumba dan lain sebagainya). Area 
menhir di sini ada yang ditemukan pada situs prasejarah dan ada yang 
ditemukan pada situs megalitik yang belanjut. Sebagian area megalitik tersebut 
erat kaitannya dengan aktifitas penguburan, tetapi selain itu ditemukanjuga 
area menhir di sarana penguburan dan yang bukan penguburan. Bahkan di 
Nias yaitu di Onowembo Telemaera area menhir dipergunakan sebagai 
simbol atau lambang dari seorang pemimpin (ketua suku). Menurut Haris 
Sukendar 'Area Menhir' merupakan suatu bentuk transi~i antara menhir 
dan area megalitik. Dalam tulisannyayang berjudul 'Peranan Menhir Dalam 
Masyarakat Prasejarah di lndoensia' (Sukendar, 1983) telah memberikan 
gambaran tentang perubahan-perubahan yang tampak pada area menhir 
dan menhir. Dai-i hasil penelitiannya tampaknya ada perubahan yang nyata 
dari bentuk menhir seeara perlahan-lahan menjadi bentuk area menhir. 

Area menhir di Muara Dua sudah dapat dipastikan berdiri pada suatu 
landasan yang kemungkinan dibuat dari batu pula.Hal ini berdasarkan 
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pert imbangan bahwa pada bagian bawah area M uara Dua tersehut terdapat 
pahatan segi em pat yang menonjol yang fun gs inya dimasukan pada lu bang 
yang berbentuk segi em pat pula. sehingga area tersebut dapat ber.diri dengan 
tegak dan kuat. Area-area menhir yang hamp ir bersamaan dengan area 
Muara Dua ini banyak ditemukan di daerah G u1iu ng Kid~l (Van der Hoop, 
193 5). Area-area menhir Gunung Kidul berdasarkan hasil penelitian Van 
der Hoop dan Haris Sukendar ( 1970) dikatakan berdir i di bag ian sisi Iebar 
dari suatu kubur peti batu . Area ini kemungkinan menggambarkan arwah 
nenek moyang atau nenek moyang yang meningga l yang dikuburkan di sana. 

VI.2.3 Area man usia yang dipahatkan secara lengkap 

Area manusia di daerah Pasernah ditemukan hampir d i setiap s itus 
megalitik , a ntara lain situs Ti nggihari, T anjungsirih , Tebatsibe ntu r, 
Pulaupanggung, Tegurwangi dan lain sebagainya. Area megalit dalam bentu k 
area man usia biasanya dipahatkan pula dengan pakaian, gelang, tutup kepa la, 
gelang kaki , ikat pinggang, senjata (belati ) dan nekara perunggu. Bagian 
tubuh area megalit ini digambarkan serba besar baik bagian lengan, kak i, 
badan, leherdan lain sebagainya. Penggaml)aran area selalu kelihatan da lam 
posis i membungkuk yaitu kepala terletak lebih ke depan dari bag ian badannya. 
Dari hasil penelitian arkeologi ternyata area tersebut tidak mungkin dapat 
me mberikan data mengapa ia dibuat , untuk apa dibuat , bagai mana 
membuatnya dan lain-lain sebagainya.U ntuk mengetahui peranan dan fungsi 
area megalitik itu maka perlu meminjam pendekatan melalui stud i lain yaitu 
dengan analogi etnograft . Seperti diketah ui bah wa kepereayaan tradi si 
megalitik di Indonesia masih terus berlangsung kh ususnya di beberapa daerah 
yang teriso lir seperti di Nias, Sumba, Flores, T imor dan lain sebaga inya. 
Dalam akti fitas kepereayaan megalit mereka mas ih me laksanakan upaeara 
bahkan ada yang masih membuat dan mendirikan bangunan megal itik tersebut. 

Di Nias Tengah yaitu di O nowembo Te lemaera mereka mas ih ingat 
bagaimana eara membangun dan membuat area menhir (megalit ik) yang 
mas ih dipuja-puja di sana. Menurut para sesepu h dan ketua adat desa 
Onowembo area megalitik tersebut dibuat pada saat sang tokoh yang mas ih 
me megang tampuk pimpinan di sana mas il! hidup. Area megalitik O nowembo 
di buat o leh toko h itu sendiri sebagai simbol d iri nya . Dalam pembuatannya 
dibuat dengan pelengkap pakaian seeara meriah. Semua atribut yang menj adi 
kebanggaan di pahatkan dengan keri s saktinya, d ipahatkan dengan tutup kepala 
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serta suatu simbol kepahlawanan dan kesaktian yaitu 'kalung kalabubu'. 
Kalung ini merupakan tanda bahwa ia pernah membunuh orang dengan eara 
mengayau (memotong leher). Dengan Clemikian makajelas dalam pembuatan 
area untuk mengabadikan seseorang tokoh yang disegani, biasanya dilengkapi 
dengan perhiasan dan pelengkap pakaian dan dengan pakaian kebesarannya. 
Hal ini tentu saja dimaksudkan untuk memberi kesan kebesaran sang tokoh . 
Seorang tokoh yang berkuasa tidak mungkin diabadikan dalam bentuk yang 
jelek, kurus ( eeking) dan dengan bentuk bad an yang kurang memadai . Tidak 
mungkin sang tokoh digambarkan tanpa pakaian kebesaran karena itu 
semuanya merupakan simbol kebesaran dan kekuasaanya. Di Sumba area­
area perwujudan yang didirikan pada kubur-kubur dolmen (reti) berbentuk 
sangat gagah dengan berbagai atributny~ . Area-area semaeam ini dapat 
dilihat di situs megalitik Anakalang, situs Kawangu Anajaeka Ngora dan 
lain-lain. 

Haris Sukendar menyatakan bahwa pembuatan dan pendirian area­
area yang bertujuan untuk mengabadikan diri seorang pimpinan, biasanya 
dibarengi dengan bentuk-bentuk yang gagah, anggun dan berwibawa (Haris 
Sukendar, 1993). Hal ini mempunyai tujuan bahwa dengan bentuk seperti 
itu maka orang yang diabadikan akan mempunyai kesan yang hebat dan 
berwibawa, dan penuh keagungan . Berkaitan dengan hal tersebut di atas 
maka area-area yang dapat dikelompokkan dalam area-area dengan bentuk­
bentuk yang monumental dan gagah perkasa dengan pelengkap-pelengkap 
pakaian biasanya merupakan personifikasi pimpinan. 

Dengan penggambaran tokoh man usia atau pimpinan seperti itu maka 
diharapkan akan mengangkat derajat, harkat dan kemasyuran serta nama 
baik bagi tokoh tersebut. Berdasarkan studi analogi etnografi di Nias dan 
Sumba ini maka diperkirakan bahwa pembuatan dan pendirian area-area 
megalitik dalam bentuk monumental dengan ukuran yang besar-besar, serta 
bagian-bagian tubuh yang kekar dan pakaian yang lengkap merupakan simbol 
bahwa area megalitik tersebut menggambarkan tokoh yang disegani. Dengan 
mengareakan seseorang yang dianggap kuat dan disegani maka akan 
menjamin kehidupan masyarakat. Tampaknya area-area yang besar-besar 
dan gagah menggambarkan tokoh-tokoh atau ' pahlawan' yang diharapkan 
dapat melindungi keamanan dan kesejahteraan masyarakat disekelilingnya 
dari aneaman ·musuh atau bahaya yang datang dalam bentuk serangan 
binatang buas dan lain sebagainya. Antara area sang tokoh dengan binatang 
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buas tampaknya begitu erat dibuktikan dengan banyak area megali tk yang 
d ipahatkan bersama-sama dengan binatang ba ik naga, babi hutan , gajah . 
Da lam kaitannya dengan lingkungan alam yang ganas tersebut tam apknya 

merupakan si mbol agar masyarakat diha rapkan dapat am an . Area seorang 
tokoh digambarkan dalam bentuk menggap it atau memeluk bi natan g bua~ . 

bahkan sebuah area di Pu laupanggungj elas menggambarkan tokoh yang 
gagah perkasa seakan menindih gajah yang da lam pos is i telen ta ng. 

Jad i adanya a rea-area dengan ben tu k 'iepert i itu d iha rapkan ada 
hubungan yang mesra antara binatang buas dan man us ia. sehingga b inatang 
te rse but ti d a k menggangu . ls manto Kos asl11 perna h me nu li s ba hwa 
penggam baran suatu bentuk binatang pada gua-gua dan ceru k sepe rti bab1 
hutan , rusa, ikan dan lain- lai n merupakan ben tu k dan s im bl ko ntak magis 
Dengan penggambaran te rse but masyara kat mengha rapkan agar da lam 
pe laksanaan pe rburuan dan menangkap ikan d ipero leh bas il yang mem uaskan 
(Kosasih, 1995). 

Vl.2.4 Dolmen (Meja Batu) 

Dolmen atau meja batu mempun ya1 pe ranan sebagai sarana untuk 
pemuj aan arwah, tetapi da lam perke mbangan sea lnj utnya do lmen tersebut 
d1 perg unakan seba ga i saran a te m pa t pe ngu bu ran bag i para pi m p in an 
masyarakat atau raja. Pada awal kemunculan trad isi megaliti k do lm en b iasa 
hanya diperg unakan sebagai sarana untuk upaeara da lam kai tannya de ngan 
pem uj aan a rwah. Mej a batu terse but b iasa d ipergunakan untuk me letakan 
saji-sajian se lama upaeara berl angsung. Dalam upaeara yang berkiatan dengan 
perlakuan te rhadap a rwah yang meningga l sesaj i biasanya d iletakkan d 1 at a~ 
meja batu. Dalam hubungan nya dengan fungs i do lmen sebagai bas il budaya 
atau tradisi megalitik yang bersifat um um , dol men Pasemah tam paknya t idak 
berfungsi sebagai tempat penguburan , te tapi di pergunakan sebaga i sarana 
pt:m ujaan arwah. Da lam hubungannya dengan bukti-bukt i baln~a do lmen d1 
daerah in i meru pakan tempat atau sebagai sarana pem uj aan telah d ibu kt ikan 
dari penggalian do lm en besar di Telagam ukmi n (daerah La mpung Uta ra) 
yang tidak menunjukkan adanya s isa-s isa penguburan. Do lmen-do lm en yang 
dunaksudkan sebaga i sarana pem ujaan antara la in dolm en dari situs Cawang. 

Da lam perkemba ngan se lanju tnya do lmen d ipergunakan sebagai 
~arana un tu k peng uburan . Kejadian perubahan fu ngsi do lmen tam pak nya 
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terjadi belum begitu lama. Hal ini disebakan bukti-bukti adanya perubahan 
tersebut diperoleh melalui penelitian yang dilakukan terhadap tradisi megalitik 
yang masih hidup. 
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VII. HUBUNGAN BUDAY A PASEMAH DENGAN 
BUDAY A Dl KA W ASAN LUAR 

INDONESIA 

VII. I Budaya Pasemah Hasii "Giobalisasi" 

Tampak nya dalam kurun waktu yang panjang da ri masa neo lotik k~: 
masa loga!n se kitar 2500 ta hu n ya ng lalu mem berika n sua tu 
kesem patan adanya perubahan -pe ru bah an kem ajuan dal am 

perkembang-an tradi si megalitik tersebut. Area-area megalitik tampil dengan 
oeg itu indah dan pcrhiasan tubuh dengan begitu maju . Oleh karena itu dapat 
Jiakui bahwa megalitik Pasemah merupakan hasi l dari penguasaan teknolo!!r 
pengerjaan batu yang bern ilai ti nggi sepert i yang telah disinggung-singgu nl.! 
Ji halaman depan . Area megalit Pasemah telah mengakomodasikan <;eg.al.r 
aspek yang bernilai tinggi yang datang dari luar. Pahatannya menun_1uk an 
-.. uatu keteram pilan tinggi dan mengandung unsur yang bermacam-ma~ ; un 

\ ang telah menyatu . 

lndi kasi yang menunjukan adanya variabel-variabel masuknya llll'-trr 
ll llS Ur da ri luar terletak pada berbagai oagi an tubuh serta pakai an d.t I 

l11 asannya. Adapun variabe l yang menunj ukan pengaruh luar dapat d rlih.tr 
pada indikas i pada bagian tutup kepala, bentuk fi si k tubuh , pelengkap pabrar, 
dan pakaiannya. Untuk mengetahui secara jelas bagaimana budaya Pa <.:111all 

:-- ang tinggi itu dapat memberikan respons terhadap pengaruh-penl!:n tll t 
tersebut dapat dilihat pada pahatan sebaga i berikut : 

Pada sen i pahat Pasemah muncul gejala-gejala adanya pengaruh hu.t.,-,. t 
Eropa khususnya dari Yunani . Hal in i dapat di saksikan pada "1.l•uah 
pahatan (goresan) yang menggambarkan seorang tokoh yang diju m,' , do 

Tegurwangi lama. Di samping itu dijumpa i indikasi yang sam ;, · !rh.: 
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ditemukan pada beberapa area megalit. Pada pahatan (goresan) yang 
ditemukan di situs Tegurwangi tersebut terdapat tokoh-tokoh yang 
digambarkan dengan tutup kepala yang mempergunakan rumbai-rumbai 
dan hiasan dalam bentuk bulatan-bulatan menyerupai pelengkap pakaian 
dari serdadu Romawi . 

2. Pada area-area megalit Pasemah yang ditemukan di Pulaupanggung, 
Tanjungsirih, Muara dua dan lain-lain terdapat pahatan yang meng­
gambarkan pakaian (poneo) yang digunakan oleh suku- suku bangsa di 
Amerika. Sementara pada bagian kaki ada pahatan-pahatan yang 
menggambarkan penutup kaki yang oleh R.P.Soejono dikatakan sebagai 
kaos kaki tebal seperti yang biasa di pakai oleh orang yang mendiami 
daerah dingin . 

3 . Area-area megalitik Pasemah banyak yang digambarkan dengan 
mengenakan pelengkap pakaian seperti adanya pahatan nekara perunggu, 
belati atau pedang. Pahatan-pahatan ini menggambarkan alat-alat 
kelengkapan hidup yang pada awalnya dimiliki oleh orang-orang yang 
tinggal di daerah Dongson di daratan Asia (R.P . Soejono, 1982-19~3; 
Von Heine Geldern , 1945). 

4 . Teguh Asmar mensinyalir adanya pengaruh dari luar khususnya dari segi 
bentuk tubuh (fisik) area-area megalitik yang seolah-olah menggambarkan 
bentuk tubuh orang-orang Negro dengan eiri-eiri bibir tebal, hidung pesek 
dan ~da1am temuan terakhir ada area-area yang dipahatkan dengan rar.1but 
yang keriting yang digambarkan dengan bentuk melingkar. Area yang 
ditemukan dengan ram but keriting dijumpai di dalam kubur bilik di Kotaraja 
Lembak, Jarai . 

5. Sementara Ullman, Westenenk,Tombrink dan lain-lain tampaknya 
eenderung mengatakan bahwa megalit-megalit khususnya area-area 
tokoh manusia mempunyai indikasi adanya pengaruh-pengaruh India. 
Dimana selanjutnya mereka menetapkan bahwa budaya Pasemah 
merupakan peninggalan dari masa Hindu (Ullmann 1850, Westenenk 
1921, Tom brink, 1872) 

6. Temuanlukisan kepala naga pada dinding kubur batu di Jarai menunjukkan 
bentuk-bentuk naga yang oleh para ahli diperkirakan merupakan pengaruh 
C ina. Oleh Van Heekeren diikatakan kubur-kubur batu yang bersifat 
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monumental (seperti yang ditemukan d i Jara i) diperkirakan datang dar i 
Cina. 

Variabel-variabel yang dapat dicermat i dari budaya Pasemah tersebut 
dtatas memberikan indikasi bahwa hasil budaya material di bumi Pasemah 
merupakan hasil budaya dengan tingkat akultu ras i yang sangat kom pleks . 
Hal ini menandakan bahwa pendukung budaya Pasemah sudah men'guasai 
pengetahuan yang sangat tinggi yang dapat menyaring dan menyeleksi 
pengaruh dari luar mana yang baik dan mana yangjelek. 

Cir i-c iri pada pahatan megalitik Pasemah yang menunj ukan tanda­
tanda masuknya budaya luar, menunjukan bahwa pola pikir nenek moyang 
yang mendiam i dataran tersebut begitu lentur. Mereka tidak kaku terhadap 
unsur-unsur budaya asing. Mereka ·menganggap masuknya unsur-u nsur 
asi ng tidak dianggap sebagai kekuatan yang akan melenyapkan budaya asli . 
tetapi justru masuknya budaya asing dipandang sebagai unsu r yang dapat 
memperkaya budaya sendiri. Sikap yang toleran ini sangat mempengaru hi 
has il cipta, rasa, dan karsa nenek moyang. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
tampilnya budaya material dalam bentuk mega! it yang sangat dinamis, yang 
berhasil menampilkan peninggalan-peninggalan batu besar yang sangat unik , 
langka dan penuh dengan kreasi-kreasi baru yan g kel uar da ri I ingkungan 
aturan-aturan lama yang statis. 

Bagaimana proses masuknya pengaruh luar yang ikut memberikan 
nuansa pada megalitik Pasemah tersebut di atas. perlu di kaji secara cermat. 
Yang paling penting dicatat adalah bahwa akt ifi tas sebaran budaya t idak 
terlepas dari sepak terjang dan langkah-langkah positip dari pendukung budaya 
tersebut. Tanpa adanya aktifitas dari pem il ik budaya yang bersangkutan 
maka tidak mungkin budaya material yang d ihasilkan akan menga lam i 
perubahan . Aktifitas dan sepak terjang nenek moyang bangsa Indonesia 
yang pernah tinggal di Pasemah .ini akan mengacu pada tiga aspek penting 
yaitu: 

Aktifitas gerak dan mobilitas pendukungnya. 

a Dalam hal ini yang perlu di lihat ialah bagaimana masyarakat pendukung 
budaya tersebut secara fisik dapat kontak dengan pendukung budaya 
lai n baik melalui aspek- aspek perdagangan. barter, a tau adanya m 1gras i 
dari lokasi masyarakat satu ke lainnya. 
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b. Yang kedua adalah aspek mental spiritual dari pendukung budaya yang 
bersangkutan . In i d imaksudkan bahwa pol a pikir, tradi si, ad at kebiasaan 
dan kepercayaan serta t ingkat pengetahuan pemilik budaya yang 
dipengaruhi harus sudah mempunyai dasar-dasar yang kokoh dan kuat 
sehingga dengan datangnya pengaruh dari luar budaya yang ada tidak 
begitu saja diterima, tetapi budaya yang ada tetap tegar dan justru akan 
berkembang semakin maju dan kaya, sehingga unsur-unsur budaya asli 
tetap eks is . 

c . Aspek ketiga adalah aspe k lingkungan ·yang memberikan berbagai 
kemudahan yang 1~ 1enjadi faktor pendorong terjadinya proses akulturasi . 
Yang penting Jalam hal ini adal ah tersedianya bahan-bahan baku 
di samping kondi s i alam yang cocok dengan persyaratan kepercayaan 
yan g melandasi pembuatan benda-benda budaya. Tampaknya keadaan 
a lam dataran tingg i Pase mah san gat cocok untuk perkembangan 
megalitik. Hal ini dapat diperbandingkan dengan perkembangan yang 
beg itu pesat pada budaya m~galitik di Easter Island yang oleh Hayerdahl 
dianggap karena masuknya ·unsur budaya dari d.aratan Amirika Selatai-• 
(Peru dan Colombia) tidak mungkin ada tanpa tersedianya bahan baku 
(bed rock ) yang menggunung di pul au Easter tersebut (Peter Bellwood, 
1979). 

Disamping ditemukannya area-area megalitik yang dinamis yang 
mengandung kebebasan bagi pemahatnya, ditemukan pula area statis yang 
pada intinya mencenninkan budaya lama yang sulit berubah . Area Muara 
Dua merupakan suatu contoh tinggalan budaya material yang masih as I i 
belum memperoleh pengaruh-pengaruh luar yang datang kemudian. Area 
ini merupakan area sederhana yang dapat dikelompokan ke dalam jenis 
area menhir. Area semacam in i sebenarnya banyak digw akan dan berkaitan 
dengan penguburan .. Karen a a rea semacam ini biasa ditancapkan dalam 
tanah maka tidak mengheran kan j ika area ini bagian bawahnya tidak di 
ber i kaki . Area stati s yang ditemukan d i Mingkik (Pase.nah) ini belum 
diketahui apakah dipergunakan untuk tanda k~1bur atau tidak. Tanda-tanda 
adanya penguburan pada lokasi berdirin ya area batu belum ditemukan 
karena penggalian s istematis (ekskavasi ) belum dilakukan di tempat di mana 
area Mingkik ditemukan . 
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VJ I.2 Benarkah Area Pasemah Dapat Disebut Area Polynesia 

Nama ··area Polynes ia" yang telah diaj ukan oleh tokoh-tokoh pene lit1 

terdahulu seperti NJ Krom, Gro neveldt dan lain- lain untuk menyebut area­
area sede rhana di Indonesi a merupaka n su a tu pe ndapa t yan g t idal-­
menguntungkan . Nama area Polynes ia justru akan menghi langkan rasa 
1--c banggaa n dan harga diri nenek moyang ban gsa I ndonesi a .Sebuta n a rea 
Po lynesia d idalamnya terkandung makna bah wa area-area nenek moyan! 
d1 Indonesia merupakan basil po l a pikir dan kerangka pikir dar i ban gsa asinr 
(Po lynesia) buka merupakan has i I yang digali o leh nenek moyang bangs< 
sendiri. ln i berarti bahwa area nenek moyang se rta pola pikir yang mendasar 

pem uj aan arwah n~nek moyang akan dianggap datang dari bangsa yanE 
berada di Po lynesia . 

Ten tang nama-nama area '' Poly nes ia"' sam pai sekarang mas ih men­

Jadi bahan perdebatan bahkan menimbulkan kerane uan ten tang artmya . 
Sebuatan " A rea Polynesia" telah lama di aj ukan oleh berbagai ahl i pada 
masa Belanda . Pemberian nama area Polynesia pertama-tam a diperg una­

ka n o leh G roeneveldt pada tahun 1887 un tuk menyebutkan area-a rea di 
Mu seum Nas ional yaitu area no. 4653 s/d 480 dan 688 s/d 71 8. Tokoh 
yang lain yang pernah mempergunakan nam a-nama "area Polynes ia" adalah 

.Y . Krom . Pada tahun 1842 Harsskal berhasil menemukan area Polynesia 
d1 s itus C ia rea, Gunung Sukarame (Sukabum i) sedangkan tahun 188 5 
Yordermanjuga menyebut area Polynesia (2 buah) yang ditemukan di Ciarea 
(Rumbi , 1989).Uraian tentang area Polynesi a pernah dilakukan seeara 
panjang Iebar o leh Rumbi Maria dengan judu l " Bebera(.Ja Catatan Mengenai 
Area-area yang disebut Area Tipe Polynesia" yang dibaeakan da lam 
Pertemuan llmiah Arkeologi tahun 1977 di Ci bula!l . Sedangkan Hari s 
Su kendar j uga telah membahas tentang nam a area Pol yn esia da lam 
disertasinya (Sukendar, 1993). R.P. Soejono da lam PIA yang dilakukan d i 
Pu neak Bogor memberikangambaran bahwa sebutan nama area polynes ia 
t1dak perlu untuk di kaji ulang. 

Dalam hal ini beliau memberikan kebebasan ·apakah peneliti akan 
menyebut dengan area Polynes ia atau tidak . 

Sementara Rumbi Mulia masih memakai nama-nama "area Polynesia" 
dan masih menyetujui pemakaian nama area po lynes ia tersebut untuk memberi 
nama area-area sederhana dari .lawa Barat. Sementara area-area d i luar 
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Jawa Barat masih belum memperoleh kepastian .Tentang Area Polynesia ini 
Rumbi Mulia menyebutkan sebagai berikut: 

.... ; Penebtian atau penilaian kembali dari istilah ini untuk bidang 
Arkeologi sampai dewasa 1111 belum diadakan. 
Maka para Arkeolog tetap menggunakan istilah area tipe 
Polynesia untuk menyatakan sekelompok area yang golongan­
nya kurangjelas. Karena penemuan tidak lagi ditempat aslinya 
dan sukar untuk mentelusuri kembali lingkungannya maka 
istilah ini semakin kabur. Akhirnya berbagai istilah 
dipergunakan seperti : area tipe Polynesia, area tipe Pejajaran, 
area Megalitik, area Prasejarah, area Menhir, area Nenek 
Moyang, area Pemujaan dan lain sebagainya" ... (Rumbi 
Mulia , 1977). 

Haris Sukendar dalam disertasinyajuga telah membahas tentang area 
tipe Polynesia ( 1993 )lebih Ian jut Sukendartidak setuju pemberian nama area 
Polynesia untuk area-area sederhana (non Hindu) yang ditemukan baik di 
Jaw a Barat khususnya maupun di Indonesia pada umunya. Alasan Sukendar 
bertumpu pada ketidakpastian batas (lingkup) sebaran . area 
polynesia.pemikianjuga dalam kaitan dengan pengertian "satuan budaya" 
sui it untuk ditrasir dan dibuktikan.Dengan tidak ditemukannya bukti-bukti 
yang mendukung tentang nama area "tipe polynesia" untuk menyebut area 
di Indonesia, maka sulit untuk menyebut area megalitik Pasemah "sebagai 
area tipe polynesia". Area megalitik Pasemah mempunyai eiri-eiri khusus 
.yang tidak ditemukan disitus lain baik di Indonesia maupun di kawasan luamya. 
Termasuk Polynesia. Tidak ada kaitan antara istilah Polynesia dengan 
Pasemah baik dipandang dari sudut manusia pendukungnya (ras yang 
mendukung) maupun adanya eiri-eiri satuan budayanya. Kalau budaya 
Pasemah kemungkinan dapat dikaitakan dengan budaya yang pernah di bawa 
ban gsa Austronesia dari daratan Asia. Sedangkan budaya Polynesia justru 
ada yang mengatakan datangnya berkembang dari arah timur yaitu dari Benua 
Amerika. Pendapat ini dilontarkan oleh Hayerdahl setelah mengadakan 
penelitian yang disebutnya sebagai "Ekspidisi Kon Tiki" (Bellwood, 1979). 
Nama-nama '"area tipe polynesia" untuk menyebut area-area sederhana di 
Jaw a Barat a tau di Indonesia tidak dapat didukung baik oleh data Mn fakta 
pengetahuan arkeologi, antropologi, bahasa dan lain-lain, lebih dipandang 
dari aspek kepentingan yang berorentasi pada kesadaran akan kebangsaan 
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nas ional. Bukankah nilai-nilai dan norma-norma keh idupan yang po<-it1p 
beserta tingkat keahlian dalam pengetahuan yang telah begitu maju d imasa 
la lu perl u dite ladani dan dilestarikan agar mem ber ikan kemanfaatan pada 
generasi yang berikutnya. Memang penu lis setuju bahwa arkeo logi adalah 
ilmu untuk il mu, bukan untuk kepentingan sektor lain.Tetapi dalam ha l ini 
arkeologi sendiri dapat memberikan angin segar dan tarafhidup bagi bidang­
bidang lain baik langsung maupun tidak langsung. lstilah area tipe polynesia 
mengandung pengertian yang tidak mengu ntungkan bagi dun ia arkeologi 
Indonesia. Jika kita menyebut area tipe polynesia untuk area-a rea sederhana 
di Indonesia otomati s tereermin bahwa keberadaan area-area di Indonesia 
-,angat ditentukan oleh budaya polynesia . Sementara para arkeolog sudah 
mengetahui bahwa keberadaan megalit di Indonesia sebagi.an me1npunyai 
waktu kemuneulan yang jauh lebih ·tua, d iband in gkan dengan tin ggalan­
tinggalan yang menjadi pokok bahasan arkeo logi di Polynesia. Dengan dasar 
mi tampaknya sudah waktunya untuk menanggalkan istilah area tipe Polynesia 
untuk menye but area jen is apapun yang d item ukan da ri masa praseja rah di 
Indonesia. 

Para ahli arkeolog jaman Be Ianda sebag ian tidak mau atau belum 
berani mempergunakan nama "area tipe Pol ynesi a'' untu k area-area se­
derhana di Jawa Barat. Seorang ahli arkeolog i Be landa ya itu Brumund 
yang telah mengadakan penelitian terhadap area-area di daerah Banten 
tahun 1840 tidak bersedia untuk menyebut area polynesia . Ia menyebut 
'area tipe Pejajaran (Brummend, 1840). Sedan gkan Muller da lam "over 

enige oudheden van Jawa en Sumatra" ( 1856) yang melaporltan keku noan 
di Jawa dan Sumatra juga belum /tidak menggunakan isti lah area t_ipe 
Po lynesia . Dengan demikian maka dalam penyebutan nama- nama "area 
tipe Polynesia" ahli-ahli Belandapun masi h be1um ada kesepakatan. 

Men urut pendapat penul is area-area yang menggam bark an tokoh 
manus ia di dataran tinggi Pasemah tidak dapa t dikatakan sebagai area 
Polynesia. Area-area megalitik ini dibuat dan didirikan berdasarkan hasi1 
po la pikir nenek moyang bangsa Pasemah send ir i walaupun beberapa aspek 
menerim a pengaruh dari luar yangjustru memperkaya hasll budaya nenek 
moyang pendukung mega litk Pasemah . 
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VII.3 Hubungan Antara Tokoh yang di Arcakan dengan Nenek 
Moyang Masyarakat Pasemah 

Bahasan yang mencakup siapa yang diarcakan dan dari ras yang 
mana tokoh-tokoh tersebut? Merupakan suatu pertanyaan yang perlu dijawab 
dengan data ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan . Perm'asalahan ini 
tidak hanya merupakan permasalah intern arkeologi. tetapi sudah menginjak 
pada disiplin lain yang berhubungan den gan arkeologi yaitu pengetahuan 
tentang Bio-paleoantropologi . Oleh karena itu unfuk menjawab pertanyaan 
di atas harus ada data yang meliputi temuan rangka atau tengkorak dalam 
kubu r batu di Pasemah. Hal ini jelas sangat dibutuhkan karena tanpa ada 
temuan s isa-sisa penguburan dari masa itu. tak mungkin dapat diketahui 
siapa yang diareakan dan dari ras yang mana tokoh tersebut. Hasil ekskavasi 
yang dilakukan oleh Yen der Hoop. maupun oleh para peneliti belum berhasil 
memperoleh temuan sisa-sisa kubur dalam bentuk tulang-tulang man usia . 
Dengan demikian tidak mungkin diadakan identifikasi ter.hadap sisa-sisa 
manusia dari kubur yang berasa l dari abad-abad pertama tersebut. Tidak 
ditemukannya rangka atau tengkorak man usia di kubur-kubur batu Pasemah 
kemungkinan disebabkan kadar keasaman tanah yang begitu tinggi di daerah 
lilt. 

Teguh Asmar seorang tokoh peneliti megalitik telah meneorya 
mengadakan penelitian terhadap pendukung megalitik dari ras mafiw 
pendukung megalitik Pasemah tersebut. Berdasarkan bentuk fisik area-area 
Pasemah serta lukisan-lukisan pada dinding kubur batu Teguh Asmar 
mengambil kesimpulan bahwa nenek moyang pendukung megalitik Pasemah 
adalah dari ras negroid . Alasan Teguh Asmar didasari oleh bentuk-bentuk 
dan eiri-ciri tisik yang antara lain : berbibir tebal, hidung pesek Iebar. Lebih 
la1ijut Teguh Asmar mengatakan bahwa tentunya pendukung megalitik 
Pasemah paling tidak mempunyai eiri-eiri yang menyerupai bentuk yang 
digambarkan pada area megalitik maupun lukisan-lukisan pada dinding kubur 
batu . Bentuk-bentuk lisik dari tokoh-tokoh yang digambarkan pada kubur 
batu adalah pendek dan dengan bagian tubuh yang besar (tambun) . Apa 
yang tampak pada eiri-eiri tisik area megalitik di Pasemah merupakan 
penggambaran nyata dari bentuk tisik pendukung tradisi megalitik . Inilah 
pendapat Teguh Asmar tentang nenek moyang pendukung megalitik di 
Pasemah . Pendapat ini meskpun belum memperoleh pembuktian melalui 
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data yang otentik (rangka) man usia, tetap i ha l 111i merupakan sum ba nga1 
pemikiran yang bermanfaat dalam usaha mengungkapkan dari ras yang man;, 
penduduk Pasemah masa lalu . 

Berorientasi ·pada pandangan Surja nto Puspowa rdoyo te ntan g Ia tar 
belakang benda-benda peninggalan masa la lu yang menyatakan has il budaya 
manusia mengandung nilai-n ila i simbolik, peneli t1 harus menterjemahkan dan 
rnengungkapkan secara s ignifikan. Penda pat ini tampaknya sangat perlu 
d1 perhatikan, sebagai contohjika salah satu anggota masyarakat pada suku 
d1 Irian Jaya meninggal, maka keluarganya memotong sa la h sa tu j ari-jan 
atau mengoles i diri dengan lumpur. Hal ini memil iki si mbol- simbol khusus . 
Jari-j ari yang putus-putus dan kulit ya ng berwarna keabu-abuan karen a 
terkena lumpur mempunyai arti tersendir i. Tern uan-temuan ga mbar cap 
tangan (hand-stencil) pada dinding gua di berbaga i gua dan ceruk di Indone­
Sia bukan hanya bertujuan untuk memperoleh ni la i seni, tetap i menurut Van 
Heekeren ini menggambarkan perjalanan arwah yang sedang meraba- raba 
mencari jalan menuju ke alam arwah . Sem~n tara cap-cap ta ngan yan g 
beberapa jarinya putu s merupakan usaha dal am menyampa ikan ra sa 
belasungkawa karena adanya kematian da ri salah satu anggota ke luarga. 

Berangkat dari pendapat ini maka dalam mengu ngkapkan s iapa dan 
dari ras mana nenek moyang pendukung mega lit ik Pasemah, harus dicari 
pula melalu i sistern simbolik . Ada kemungki nan bahwa penggambaran tokoh­
tokoh manusia di Pasemahjuga mengandung unsu r-unsur simbolik tersebut. 
'3e rdasark an pendapt Surjanto P. dan berbagai bukti arke_? log is yang 
nendukun g, maka dalam menterjemahkan ma kna tentang luk isan-lu kisan 

Jata ra11 Tinggi Pasemah perlu dicari melalu i sistem sim bol. Perl u diketa hu i 
bahwa ,pembuatan sa rana -sa rana atau henda-benda untuk memenuhi 
keb utuhan man us ia sa ngat bermaca m-macam. Bebe rapa be nda dapat 
d1ke lompokkan ke dalam benda-benda sos io-te kn ik . Benda-benda ini 
d1ci ptakan man usia untuk menjaga dalam hu bu ngan kemasyarakatan. dan 
menjaga eksistcnsi dalam hubungan antar man us ia atau antar man usia dan 
ma<;yarakat. Disamping itu ada benda yang da pat d ike lompokkan dalam 
benda-benda yang digunakan untuk menjaga kelestarian hidup. Benda-benda 
in1 merupak an henda yang dipcrgunakan memenu hi kebutuhan sehar i- hari 
(ma ka n dan minum) . Sedangkan ben da- ben da yang beru pa area, 
lu ki ... an. menhir dan lain-lain di Pasemah dapat dikc lompokkan da lam henda-
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benda yang bersifat ide-teknik yaitu benda-benda yang dipergunakan untuk 
memenuhi kebutuhan yang berkaitan dengan rohani (kepereayaan) atau 
pendekatan diri pada sang peneipta. Dalam kaitan keberadaan benda-benda 
dan fungsinya terhadap manusia atau sekelompok masyarakat tersebut di 
atas maka penulis ingin meneoba menterjemahkan makna untuk bentuk 
area pada situs megalitik di Pasemah . 

Seperti diketahui bahwa area biasanya menggambarkan atau 
mengabadikan seorang tokoh_yang mempunyai/dianggap memiliki kekuatan 
atau seorang dewa. Pada eandi-eandi yang bersifat Hindu terdapat area­
area yang menggambarkan dewa Ciwa, Brahma dan Wisnu. Area Ciwa 
kadang-kadang digambarkan dengan 'tangan yang ban yak. Di sam ping area 
dengan tangan yang ban yak ada juga area dengan beberapa kepala. Area­
area Ciwa dengan tangan lebih dari dua, atau area-area yang berkepala 
lebih dari satu adalah berlatar belakang simbolik. Tidak akan ditemukan 
orang degan tarigan dan kepala banyak seperti yang digambarkan pada 
area-area terse but . Seperti juga area-area dari dewa Hindu ini, maka area­
area di Pasemah memiliki makna sebagai simbol . 

Pada masa prasejarah diberbagai tempat banyak dijumpai area-area 
yang sederhana atau area-area yang berciri megalitik. Kebiasaan pada masa 
prasejarah biasanya sangat mengagungkan nenek moyangnya. Kepereayaan 
ini banyak mengakibatkan muneulnya ' area-area nenek moyang' sebagai 
usaha man usia untuk meng-abadikan leluhurnya agar selalu dapat dikenang. 
Jadi penulis menyimpulkan bahwa area-area Pasemahtidak menggambarkan 
bentuk fisik dari pendukungnya. 
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VIII. SISTEM KORBAN DALAM UPACARA 
PENGUBURAN DIP ASEMAH 

D 
a lam 'upacara-upacara sakral yang menyangkut usaha untuk men 
dekatkan diri pada kekuatan supernatu ra l maka korban meru pakan 
sarana utama . Korban biasa dilaksanakan baik pada waktu upacara 

penguburan atau upacara yang bukan penguburan. Pemberian korban pada 
upacara tersebut mengacu pada pemberian sesuatu yang menyenangkan 
bag i Yan g Kuasa agar memberikan perl ind ungan kepada masyarakat. 
Upacara korban ada yang mempergunakan bi natang (kuda, kerbau, babi 
dan la in-lain). Tetapi disamping itu ada juga korban dalam bentuk manus ia. 
Dari hasil penelitian para arkeolog diperoleh data tentang korban tersebut 
me lalui berbagai aktifitas penelitian baik me lal ui survei (pengamatan muka 
tanah dan wawancara) atau ekskavasi. Sistem korban manusia tampaknya 
_di landasi o leh adanya kepercayaan adanya kekuatan gaib yang dimil iki 
oleh manusi a . Manus ia dalam bentuk utuh maupun dalam bentuk bagian 
tubuh seperti : kepala, rambut, kemaluan , kuku dan lain-lain dianggap 
berkekuatan gaib_ Kepercayaan ini menganggap bahwa kekuatan gai b pada 
d1r i manusia adalah yang terbesar yang dianggap dapat memusnahkan dan 
menghilangkan atau menolak bahaya yang datang dalam bentuk apapun . 
O leh karen a adannya kepercayaan yang terla lu besar terhadap tubuh 
manusia maka muncul usaha untuk memberikan korban manusia bahkan 
da lam keadaan hidup atau mati . 

Kle iweg de Zwaan dalam tulisannya telah menuliskan bahwa pada 
jaman dahulu di Nias sering terjadi pengayuan(adat mengayau) yaitu 
memotong kepala orang untuk dijadikan korban (tumbal) terhadap berbagai 
malapetaka yang menimpa suatu golongan masyarakat. Zwaan mengura ikan 
1dat mengayau dalam bukunya ' Nias and Zijn Bewoners' (Zwaan, 1927). 
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Tulisan yang membikin bulu kuduk berdiri dari Kleiweg de Zwaan ini 
ternyata bukan merupakan isapanjempol belaka. Dari hasil penelitian penulis 
tabun 1980, 1995 n1elalui wawaneara terhadap berbagai kepala adat diketahui 
babwa adat mengayau telah berlangsung begitu lama dan bersifat turun 
temurun . Barulab pada masa penjajahan Jepang ( 1945) kebiasaan dan adat 
mengayau dilarang.Tradisi di Nias merupakan ke1anjutan dari tradisi yang 
berkembang pada masa prasejarab. Apa yang dikemukakan oleh Kleiweg 
de Zwaan merupakan data perbandingan melalui studi analogi ethnografi. 
Selain area etbnoarkeologi ban yak ditemukan juga data dari masa prasejarah 
yang mendukung adanya korban man usia . 

Di daerab Pasemah gejala-gejala adanya pemberian korban terungkap 
dari basil penggalian sistematis yang dilaksanakan di kubur batu Jarai 
(Kotaraya Lembak). Dari basil penggalian yang dilakukan oleh tim Pusat 
Pene1itian Arkeo1ogi Nasiona1 dan dari basil pengga1i-pengga1i ~iarditemukan 
pabatan (area) yang menggambarkan kepala manusia pada salah satu dinding 
kubur batu 'Kotaraya Lemb.ak. Dari basil pengga1ian akhir tahun 1997 o1eh 
seorang penduduk yang memiliki tanah di niana kubur batu itu berada, berhasil 
ditemukan area kepala manusia. Area. ini tidak dibuat dari batu seperti area­
area lain, tetapi dibuat dari semaeam 'batu padas ' berwarna keputihan . 

Pabatan kepala man usia (area kepala) ,yang ditemukan pada kubur 
batu mengingatkan simbol-simbl pemenggalan kepala yang pemahdi1akukan 
o1eh nenek moyang desa Onozita1i (N ias Tengah). Menu rut keterangan ketua 
adat di'Onozitali area-area kepala yang ditempatkan dibagian menhir (batu 
tegak) merupakan simbo1 adanya kepala man usia yang dipotong untuk korban 
dengan tujuan untuk memperkuat berdirinya menhir dan agar menhir 
mempunyai kekuatan gaib yang 1ebib besar. Area kepa1a da1am bentuk area 
dan kubur batu di Jarai, dapat dieari perbandingannya di Nias (situs megalitk 
Onozitali). 

Perbandingan tentang korban manusia dalam aktifitas pemujaann dan 
penguburan dapat dilihat dari basil pene1itian/ekskavasi yang di1akukan oleh 
R.P. Soejono di Gilimanuk (Bali). Dari basil penelitian prasejarawan Indone­
sia ini dapat diketahui babwa eara penguburan primer di Gi1imanuk disertai 
korban man usia. Temuan rangka manusia yang dikorbankan menunjukkan 
adanya tanda-tanda paksaan . Rangka tersebut menujukkan ikatan yang 
dipaksakan sebelum dikubur sebagai korban . Kedua tangan diikat begitu 
keras dibagian be1akang badannya. 
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Pemberian korban manusia pada penguburan di Pasemah selain dapat 
d ibuktikan dengan ditemukannya area kepala manusia pada bagian dalam 
kubu r batu.juga ditemukannya lukisan kepa la man usia pada dinding (pintu) 
kubu r batu Kotaraya Lembak. Apakah proses pero lehan kepa la yang 
di potong dan dijadikan kurban , sama dengan kepala yang d iperoleh dari 
adat mengayau seperti di Nias . Pada suku-suku terasing yang mempunyai 
po la pik ir ya ng bersifat m is ti s kadan g- kadang terdapat adat untuk 
menyim pan tengkorak manus ia sebagai sarana untuk 111empero leh kekuatan 
gaib agar terh in dar dari marabahaya. Hal in i dapat disaksikan pada beberapa 
suku di daera h Irian Jaya. Adanya anggapan bahwa tengkorak manusia 
atau kepala manusia untuk dijadikan kurban dapat disaksikan pada area 
\d ityawarman ya ng diabadikan dengan menginjak pelapik yang di hias 
dengan tengkorak manusia. 

Seorang ahli ban gsa Be Ianda bern am a Sehintger dalam bukunya "Een 
ul ifa ntsbee ld u it Zuid - Sumatra" me nu li skan tentang kaitan a ntara 
mega liti k Pasemah dengan adat me ngayau. Hal ini kemungkinan juga 
d1sebabkan oleh perk iraan dar i ahli tersebut bahwa di Nias di mana banyak 
ditem uk an ba nunan megalitik yang mempergunakan kurban man usia 
dengan eara memotong leher (mengayau). Mengayau merupakan adat dan 
tradisi yang sudah turun temurun yang tampaknya tidak terpisahkan dengan 
pesta owasa · dimana ketua adat atau peimpinan masyarakat mend irikan 

bangu nan sebagai s imbol dirinya. 

Dengan adanya tradisi mengayau ini maka ahli Belanda tersebut 
menghubungkan berbagai tingalan di Pasemah didirikan dengan meng­
g.unakan kurban kepala manusia. Pem ikirannya j uga pada saat penguburan 
korban man usia dibuat s imbolnya dengan pahatan kepala manusia seperti 
d 1 N ias . Pem be ria kurban dengan kepala man usia pada m a sa 
herkembangnya tradisi megalitik ini , sudah menjdi tradisi yang bers ifat 
um um . Pada waktu ada ' raja ' Sumba yang meninggal pada masyarakat 
m istis bi asa juga di sertai dengan kurban seorang budak atau hamba sahaya 
)ang d ianggap akan melayani si raja pada saat bersemayam di alam arwah . 
Tampaknya pemberian kurban manusia atau binatang tidak hanya dilakukan 
pada saat penguburan raja atau pimpinan . Tetapi pada saat pembuatan 
bangu nan besa r untuk pemujaan kurban in i tidak dapat ditinggalkan . Dari 
has il penelitian yang dilakukan di Sumba Barat yaitu di Situs Panuga, 
Anaka lang pada saat akan didirikan sebuah batu tegak (kaduatu) untuk 
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keperluan berhagai upacara ma:ka dibawah batu tegak terlebih dahulu diberi 
kurban- kepal a man usia yang dipotong dari musuh mereka (wawancara 
penulis dengan ketua adat Panuga dalam penelitian tahun 1998). 

Foto II& 

Area kcpala dari dafaran tinggi Pasemah 

Fnto I 19 Area Kcpala dari Gunung Mcgang . l'ascmah 
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Fo ln 120 Area kcrala da n Pasernah 

I"' • 121 a Arc.1 ~~pala dari ~uhur hall! l·oln 121 h .\rca ~cra l a Knlaraya Lcmha~ 
1-. n!.lf;l\ a I l.'lll i>;J~ . l'a,cmah ( J1C il ampang sarnJ1111g) 
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l·oto 122 Menhir dari Kuningan . .lawa Barat 

Disamping kepa la meru pakan s imbol kemenangan sekaligus jug< 
merupakan usaha untuk memperoleh kekuatan agar kaduwatu berdiri tegar 
dan tnempunyai kekuatan yang lebih besar, sehingga setiap upacara yang. 
dilakukan dengan sarana kaduwatu itu akan berhasil dengan baik . Bahkan 
sampai sekarangpun pada saat dibangun monumen atau bangunan yang besar 
kadang-kadang diadakan upacara penanaman kepala kerbau dengan harapan 
agar bangunan tersebut kuat dan kokoh dan pekerjanya selamat. 

Pada masyarakat pantai yang mernpunyai tradisi rnenguburkan rnayat 
dalarn tempayan, menunjukkan adanya bukti bahwa rnereka juga telah 
men genal sistem kurban pada cara-cara penguburan rnayat. Oleh para ah I i 
dikatakan bahwa dalam kubur-kubur tempayan (periuk besar) sering 
diternukan rangka-rangka binatang dalam keadaan lengkap (utuh) di sebelah 
kanan atau di sebelah kiri rangka man usia. Binatang-binatang kurban tersebut 
biasanya berupa binatang kesaya ngan yang terdiri dari babi, anjing, kuda . 
dan kerbau. Pada saat Prof.Dr. R.P . Soejono rnengadakan ekskavasi di ;.J ­

tus ' nekropoli s' Gilimanuk berhasil menemukan rangka anjing, babi . Bahkatt 
yang lebih menarik lagi dengan ditemukannya rangka manusia yang tampakn~ a 
berdasarkan c iri-ci rinya di kubur pada saat orang itu rnasih hidup. Tangannya 
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lli ikat ke belakang dengan si ku-siku yang di ikat menjadi satu . Hal ini tentunya 
ha nya dapat d ilakukan dengan paksaan. Apakah di Pasemahjuga terdapat 
ada t kurbanmanusia yang dikubur seeara utuh masih perlu pene litian lebih 
lanjut. Temuan tentang hal ini belum ada . Oleh karena itu adanya area 1-..epala 
da n lu kl san kepala (Foto 118, 119, 120, 121 ) tampaknya merupakan suatu 
petunjuk 1-..e arah kurbanmanus ia dalam penguburan seorang tokoh. Di Sumba 
'a itu di Situs Panuga. Keeamata n Loli , Sumba Barat, masih ada kebiasaan 
halma soerang budak atau 'a ta · pada wa ktu meni nggal dikuburkan bersama 
ra.1a atau ba ngsawan dalam satu wadah kubur. Hal in i dim aksudkan agar 
huda k ter'>eb ut dapat selalu memban tu ind uk se man gnya d i alam 
arwa h.M ereka percaya bahwa di alam ke mati an kec..daannya mas ih ~epert r 

d 1 dun ia keh idupan . 

Pembua tan benda-be nda untuk ke pe rluan yang berkaitan dengan 
1-..e pereayaa n selalu didasari o leh sistem sim bol. Seperti mi sal nya pahatan 
kepala kerbau pada kubur atau rumah-rumah di Sumba berfungs i sebaga r 
~r mho l status . Sirih pinang. heras. telur yang merupakan sesaji pada waktu 
upacara dianggap merupakan simbolmakanan arwah , pahatan buaya pada 
ku bur dolmen dianggap sebagai simho l kebera ni an da ri raj a yang di l-..ubur 
\cs ua i dengan bukti -bukti tersebut di atas. maka jelas bah wa pahatan area 
kcpala yan g di kubur pada kubu r kam ar batu Kotaraya Lembal-.. serta luki san 
kepala pada pintu kubur batu mempunyai fungsi sebagai simbo l maksud­
maksud terten tu . Fungsi tersehut ada lah mengaeu pada ku rba n manus ia 
da la m al-..tifitas pen gubu ran . Hal yang men unjan g du gaan ini adala h 
d rte mukannya area-area kepala di bawah menh ir besar yang menjadi sr mbol 
adanva kepala seora ng untuk kurban . 

Si stem upacara dengan ku rban ma nw .. ia menurut kepercayaan mereka 
merupa kan hal yang waja r, d imana ora ng yang di kurbankan diam brl da rr 
~u ku yang seri ng menjad i musuh mereka. Le bih-leb ih kurban seseorang 
! ang dipotong a tau diambil da ri musuh rtu me mpu nya i maksud untul-.. 
kesejahteraa n masyarakat ya ng ada . Dengan kurB'<fll itu masya ra kat seeara 
1-..csel uruh an akan terhindar dar i bahaya , akan terhi ndar dari wabah penya kit. 
akan mcnang dalam pertempura n besa r dan la in-la in . Oleh karena itu 
meskipun di Pasemah telah ter:jadi pembunu han manusia untuk !...urban. namun 
-.e na ntia sa hcrtujuan untuk kesejahteraan masyara kat atau seluru h anggota 
~u ku . Bahka n dari hasil penelitian ctnoarkeologi di Simalungun, Batak, dalam 
pernbuat an area Panghulubalang untuk sarana pemujaan juga ha ru" ada 
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Kurban manu sia atau anak- a na~ agar area ' Panghulubalang ' tersebut 
mempunyai kekuatan gai.b yang lebih besar dan sakti. Dengan demikian apa 
ya ng diminta oleh masyarakat kepada Panghulubalang melalui upaeara 
te rt entu dapat terpenuhi . Tentang bagaimana eara pembuatan area 
Panghulubal ang terse but te lah dikupas seeara meridalam oleh Hari s 
Sukendar ( 1993 ). Cara pend irian area di Simalungun tersebut bukan tidak 
mun gkin terjadi pula didata ran tinggi Pasemah, yang pada dasarnya 
mempun yai unsur-un sur kepereayaan yang sama dengan masyarakat 
prasej arah di Simalungun . Tentang kurban manusia atau anak dalam 
pembuatan area pemt "jaan di Simalungun telah dibahas oleh Verhoeven 
dal am tulisan yang ~>erbahasa Be Ianda ' Steen plastiek in Simaloengoen ' . 
Berdasarkan studi pe rbandi ngan da n st udi analogi etngrafi di Nias, 
Simalungun (Sumatera Utara) ini maka tampaknya kebiasaan pemberian 
kurban manusia dalam pendi ri an megalit dapat diterima . Kebiasaan in i 
sudah menjad i norma-norma dan ad at kebiasaan yang sudah berlaku dan 
dilaksanakan komitmen-komitmen yang di sepakati dan dipatuhi seluruh 
masyarakat. 
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IX.PENGARUH TRADISI MEGALITIK 
TERHADAP BUDAY A ISLAM 

A W AL DI INDONESIA 

D
alam perkembangan dan pertum buhan tradisi megalitik d 1 Indo 
nesia mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam budaya atau 
perkembangan Islam awal. Banyak sekali budaya materia l yang 

di hasilkan o leh penganut agama Islam, bercampur dengan trad isi megalitik . 
Hal ini tampaknya tidak hanya di Indonesia tetapi juga mencapai kawasan 
luar, sepert i m isalnya di Malaysia.Peninggalan dari makam-makam Islam d i 
Johor Baru banyak yang ditandai dengan ni san-n isan yang bentuknya seperti 
menhir (batu tegak) baik yang berbentuk lurus maupun yang berbentuk 
lengkung seperti pedang. Di Indonesia pen inggalan yang merupakan akul­
tu rasi ini ditemukan di daerah Jawa Barat, Sumatera Barat, Aceh, Su lawesi 

Se latan dan lain sebagainya. 

PeRgaruh tradisi megalitik pada budaya Islam tidak hanya mem ­
pengaruh i bentuk nisannya tetapi juga pahatan-pahatan (re lief) yang 
menghiasi makam-makam Islam . Di Sulawesi Se latan yaitu di makam raja­
raja Benamu banyak pahatan atau relief yang menggambarkan tokoh manusia, 
walaupun dalam aturan agama Islam tidak diperbolehkan membuat area 
atau pahatan berbentuk orang lebih-lebih pada tempat pemakaman . Pola­
po la hia s dalam bentuk manusia di in a ka m raj a Benamu sebagian 

menunjukkan bentuk sederhana. 

Dari has il penelitian terhadap tingga lan megalitik di Sumatra Barat 
dan penelitian terhadap makam raja Benam u dapat diketahui bahwa terjadi 
aku lturasi ~onstruktif yang memperkaya bas il budaya material Is lam . 
Tampaknya hal ini juga terjadi pada situs-situs megalitik Pasemah, atau pa l-
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ing tidak di s itus makam Is lam di Pasemah ya itu di situs Buanakeling. 

Keberadaan pengaruh tradisi megalitik di daerah Aceh maupun di Johor dan 
di Sumatra Barat berlainan dengan bentuk pengaruhnya pada makam Islam 
di Buanakeling (Pasemah). Dari has il penelitian Lukman Nurhakim telah 
dikatakan bahwa situs Buanakel ing adalah s itus Islam yang banyak mendapat 
pengaruh tradi si megalitik . Di bawah pim pinan Lukman Nurhakim inilah tim 
dari Puslit Arkenas mengadakan pengamatan pertama terhadap situs ini . 
Tanda-tanda bahwa makam tersebut adalah makam Islam adalah dengan 

hadirnya tanda penguburan dengan mempergunakan nisan dan mempunyai 
arah hadap utara se latan yang merupakan tanda bahwa makam tersebut 

merupakan makatn Is lam. Selanjutnya bagaimana perbedaan pengaruh tradisi 
mega litik terhadap makam Is lam di Buanakeling dan di Sumatra Barat Aceh, 
atau Johor Lama. Dari has il pengamatan Hari s Sukendar tahun 1985 ketika 
men gadakan survei kepurbakalaan di Johor Larna berhasil menemukau 
makam-makam Islam yang memakai nisan yang menyerupai menhir-menhir 

di Indo nesia khususnya di Sumatra Barat. 

Banyak menhir (seperti pedang/gagang pedai1g) yang dipergunakan 
sebagai nisan . Menurut keterangan penduduk, mereka mengetahui bahwa 
yang dikubur di nisan-nisan tersebut adalah orang-orang Islam yang menetap 
di Johor Lama. Hal ini didasari dengan bas il wawancara dengan ketua-

1 

ketua atau sesepuh mas~arakat Johor . Demikian pula di Sumatera Barat 

n isan-n is an d i buat dari batu tegak yang besar-besar dan melengkung. 

PeJ,Ilgaruh tradi s i mega li ti k pada kuburan Is lam Buanakeling terletak 
pada po la-po la hias dari nisan tersebut . 

Pada ni san dipahatkan seorang tokoh yang gagah perkasa dengan 
kaki kangkang dan tangan di pinggang. Sedangkan dikelilingnya terdapat 
pahatan manusia kecil-kecil yang seolah-olah dalam po~ isi menari-nari . 
Beberapa penari tampaknya ada yang n1emegang "kipas" (Foto 126, 
127).Dalam hubungannya dalam fungsi pahatan man usia pada tradisi megalitik 
biasanya mengacu pada kepentingan megis religius. Adegan tari-tarian pada 
masa tradisi megalitik banyak ditemukan dan biasanya terdapat pada berbagai 
benda megalit yang dipergunakan baik untltk penguburan atau upacara. 
Adegan manu s ia-manusia yang sedang menari ditemukan pada suatu teras 
d i N ias yang d inamakan "areosa l i" (tempat masyarakat bermusyawarah ). 
Pada masyarakat ya ng mas ih menganut tradi s i megalitik dalam upacara-
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upacara tertentu biasanya diikuti dengan ta ri-tarian adat yang diharapkan 
dengan harapan agar upacara akan sukses . Seperti mi sa lnya 1-.et ik a 
masyarakat Kewar (Timor) akan menyebar beni h maka diadaka n upacara­
upacara. Dan salah satu upacara penting adal ah diadakan tari-taria n yang 
kadang-kadang diadakan semalam suntuk di tempat yang ditentukan yaitu 
pad a bangunan untuk upacara yang biasa d isebut dengan ''ksaadan ". Acara 
tar ian tersebut biasanya dilakukan dengan pakaian adat secara lengkap 
Peninggalan batu tegak dengan pahatan-pahatan ha l us yang menggam barkan 
tokoh-tokoh man usia dengan berbagai man us ia keci I la innya, ke mungki na n 
menggambarkan adegan tentang keadaan setela h mati . Tokoh yang ada 
d i te ngah-tengah ya ng d i pahatka n da la m keadaa n berd i ri dan tangan 
dipinggang, menggambarkan personfikasi si mati (arwah si mat i). Sedangkan 
manusia-manusia ya ng kecil yang ada di sekeli lingnya sebanyak 6 tokoh 
man us ia penari tampaknya sedang menghi bur tokoh man usia yang di tengah 
(bertolak pingga ng). Penggambaran ini tentu me mpu nya i maksu d 
te r1entu .Bukan tidak mungkin bahwa yang digam barkan dal am nisan (batu 
tegak) terse but merupakan suatu harapan agar si mat i atau arwahnya akan 
memperoleh kesenangan atau kebahagiaan , seperti adegan pada batu tegal-. 
tersebut. Pendapat ini tentunya sangat tidak beralasan . Tetapi dalaam trad isr 
mega litik suatu penggambaran pada suatu benda atau megalit, biasa nya 
be rkai ta n e rat dengan kehidupan setel ah mati . Dan kadang-kadan g 
me rupakan s imbol dari keadaan agar arwa h yang men inggal se lalu 
memperoleh ketenangan dan status tinggi di dunia arwah . Misalnya pem berian 
bekal pada kubur-kubur batu di Sumba dengan berbagai perh iasan mahal­
maha l dimaks udkan agar si arwah memperoleh status yang tingg i di dunia 
arwah . Mereka menganggap bahwa di dunia kematian seperti juga di dun ia 
1-.ehidupan terdapat status sosial. 
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FoH1 123 Menhir yang hcrfungsi scbagai nisan di Sula\\csi '-,clatan 

Fo to 124 Relief ) ang nKnggamharkan tnkoh 
manusia Pada makam rnja Hinam 
(Sulawesi Sclatan) 

I oto 125 13cntuk rahatan manu sia rada 
rna!-.. am Islam ) ang lain . 
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• 1 , 126 !'<han makam hlam d1 fknuakcilng I ot" 127 'J1san makam Is lam Benual..clmg 

Foto 12 8 
Nisan Bcnual..el ing dliihat dan "s1 belakang 
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l·oh) 129 Cara pcnarikan hatu kuhu r ) ang dilakukan dcngan da ~ <ir hcrg.o ton g ro ) ong dari 

masyara kat l'"' ~ a~ama dan k~pcrcayaa nn ya hcrhcda . llal ini mcnunjukkan s ifa t 
tolcrtm"i dan 1~nggang ra~a 

h>t<> I 30 i\cara pcnycmhdihan hinatan g kurban . IJaging kurban binatang t~rs~hut dibagi-bagikan 
sc mu a ' ang had ir yang mcnccnninkan kchcrsamaan dalam duka maupun suka cita 
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'" I l l llidlllcll ( itlllllll )Ck<l)a . l'a .,clnah ) ang hcral n1 .1 bc no n-ton 111i Wnlu dw ngkat ck nga n 
cara hcrgotnng royong untu ddcta J..J,an diat ;l', t ian t! hatun ~a 

I 111~1 I 32 13atu tc.:g ak ya ng hcsar-hesar ~ ang. dipc rkirakan sehagai uLnpak -umpah. hangunan diatur 
da n d i:-.u~ un tkngan upacara -upacara hesar 'c rta pe rnhan gunann ya dilakukan ' ccara 
hcP .. ama- ... am a d'm ~ aling han tu mcmhantu 
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f-oto 133 Kubur-kubur kanwr batu bagmn dalam yang dindingnya dilu~is dengan 2 tokoh manus1a 
yang nH!mt!gang nekara-nek ara mcrupa"-an hasil k~.:rjasama nenek moyang nw"a lalu 
di Pasemah 

Foto 134 Kubur kamar hatu bagian dalam yang dilukiskan dengan berbagai bentuk yang sul it 
diterjemahkan maknanya. Tanpa gotong royong tidak mungkin monolit yang hcrton­
ton hesarnya dapat disusun sebagai kuhur 
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l· ntn 11' 
An.:a tokuh_,lll<tlllbla yang tingt!11l~d 2 10 m 111 
dihuat d~ngan cara hcrgotong rl,\llllt! \epl t1 JUga 
pc mhuatan mcgalit di '> uma atau Nias 

h ' t" JJ (, Kuhu r kamar hatu di lihat dari alas 

\h·gu ll tlk /l unu l'u.H' I1111h l'crunan Scr fll F ungsinya 189 



Foto 137 Lumpang hatu berukuran besar yang di pergunakan untuk menumhuk hiji-hijian 

Foto 138 Lumpang batu hcrlubang 4 yang kcmungkinan dipcrgunakan untuk lllCIHIIllhuk okh 
beberapa kepala kcluarga 
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I nto 139 Lumpang batu yang unik yang digambarkan dcngan bcntuk scperti kotak . dari Pagaralam. 
l' asc mah 

Foto 140 
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X. TRADISI MEGALITIK 
PASEMAH DAN JATIDIRI BAN GSA 

Teguh Asmar dalam beberapa tulisannya banyak menyoroti tentang 
kaitan antara megalitik denganjatidiri bangsa. T;mda-tanda adanya 
jatidiri yang melekat pada peninggalan megalitik berpangkal pada usaha 

dan ide kebersamaan, gotong royong, dan rasa bersatu dalam pembuatan 
dan pend irian megalitik. Tentang pengertianjatidiri bangsa itu sendiri oleh 
Teguh Asmar belum dijelaskan secara transparan, sehingga disana sini masih 
menimbulkan kerancuan. Namun demikian penulis sangat setuju dengan 
pandangan tersebut, bahwa nilai-nilai dan norma-norma akan adanya 
persatuan, kebersamaan dan gotong royong memang dapat ditrasir dari masa 
itu. Walaupun demiki~n hubungan antarajatidiri bangsa Indonesia dengan 
pem bangunan monumen me gal itik masih harus dijelaskan secara gamblang. 
Sementara ini pengertian jatidiri bangsa masih menjadi bahan perdebatan 
yang menarik. Jatidiri bangsa adalah sautu identitas nasional yang dimiliki 
oleh ban gsa yang menjadi bukti tentang sifat-sifat asli yang positif dari bangsa 
tersebut. 

Tentangjatidiri bangsa dikatakan oleh £di Sedyawati sebagai berikut 
" jatidiri ban gsa ditentukan oleh identitas budaya dan ditunjang oleh kesada­
ran sejarah. ldentitas budaya bangsa ditandai oleh nilai.-nilai budaya serta 
corak berbagai exspresi budaya yang khas pada bangsa yang bersangkutan". 
(Edi Sedyawati 1993). 

Selanjutnya Edi Sedyawati mengatakan bahwa "Jatidiri bangsa 
ditunjang pula oleh rasa mandiri dan berakar karena memiliki riwayat masa 
lalu bersama yang unik, beserta segala permasalahannya yang khas yang 
berbeda dengan riwayat bangsa lain . Ka lau mengacu pada pandangan Edi 
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~edyawati ini maka tampaknya jatidiri bangsa in i me li puti berbagai aktifitas 
yang dilandas i oleh keadaan sejarah bangsa yang membawa pada rasa per­
satuan dan kesatuan yang d isebabkan o leh d imil ik inya riwayat bersama yang 
memberikan landasan pada cita-cita bersama. Yang menjad i pennasal ahan 
adalah apakahjatidiri nenek moyang masa lal u identik dengan jatidiri bangsa 
sekarang ini. Untuk memberikan suatu gambaran dan batasan yang jelas 
maka perlu meminjam pandangan yang bersifat"ekstrapo lasi" yaitu anggapan 
bahwa man us ia zaman dahulu harus dipandang sebagai nenek moyang bangsa 
lndonesia.Tentunya tidak terlalu mengada- ngadaj ika ke lompok masyarakat 
yang mendiam i tanah air dimasa lalu meru pakan nenek moyang bang sa In­
dones ia yang sek<frang ini . Dengan demik ian bangsa Indonesia t idak harus 
mencari nenek moyang ban gsa Indones ia dari ban gsa Austrones ia yan g dul u 
me'ndiam i daratan As ia atau d i Ci na Selatan. Adapu n pengaruh dan C in a 
yang di bawa o leh mi gras i bangsa Austrones ia harus d ianggap sebaga i ha l 
yang mempe rkaya budaya serta menyebabkan ak ulturas i dan pencampuran 
darah . Tidak secara serta merta bahwa yang datang dar i daratan Asia 
m erupak an nenek moyang bangsa In do ne s ia . Banyak b ukt i y ang 
menunjukkan bahwa.sebelum kedatangan ban gsa yang berm igras i telah ada 
penduduk yang mendiami kepulauan yang men inggalkan budaya dar i masa 
pa leo litik maupun epipaleo liti k. yaitu dengan adanya alat-a lat batu masi f. 
alat-alattulang, lukisan-lukisan gua lukisan perahu dan lain-la in . 

Dengan pandangan sepert i tersebut diatas maka dapat di te lusuri be­
nang merah yang menghubungkanjatidiri bangsa dalam kaitannya dengan 
budaya Pasemah . Penulis memberikan defi nis i bahwa j atidiri bangsa adalah 
suatu kesadaran yang tinggi yang dipero leh mela lui suatu kehidupan panjang 
)ang dialami secara bersam a denga n didasan o leh rasa persatuan dan 
kcsatuan . Dengan de fi ni si ini akan memberikan ram bu-ram bu yang Jelas 
untuk berb icara masalah j atidir i bangsa . Eks istens i bangsa Indones ia yang 
menempat i ri buan pulau namun berada dalan satu ikatan kebersamaan untuk 
mcrnbentu k cita-c ita bangsa un tuk mencerdaskan dan membentu k manusi a 
Indones ia se utuhnya dilandas i o leh rasa pe rsatuan yang telah te rpatr i sejak 
dahu lu. Rasa persatuan dan kesatuan sepert i te lah pernah dikemukakan o leh 
Teguh Asmar berakar pada kehidupan masa tradisi megalitik dim ana muncul 
kehid upan yang penuh dengan ide- ide persatuan dalam usaha mend iri kan 
bangunan-bangunan batu besar untuk sarana pem uj aan arwah . Bukt i- bukti 
yang otent ik a kan adanya ide-ide persatuan ada lah dalam usaha pend irian 
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bangunan yang ratusan ton beratnya direalisir melalui kerja sama yang keras 
mengerahkan sumber daya manusia yang cukup banyak yang mcncapai 
ribuan orang. Semakin banyak orang yang ikut herpartisipasi dalam pemha­
ngunan dan pendirian sarana megalitik maka akan semakin memberikan 
kebahagiaan dan menambah harkat bagi ahli warisnya. Hal ini sesuai dengan 
apa yang dikatakan oleh Von Heine Geldern ..... ... "That at the same tinic 
the megaliths are destined to serve as a link between the dead and the I iving 
and to enable the latter to participate in the wisdom of the dead, that they 
are thought to perpetuate the magic qualities oft he persons who had erected 
them or to whom they had been erected, there by furtheringthe ferti I ity of 
men, livestock and crops and promoting the wealth offuture generations" 
(Van Heine G.l945) . 

Kalau dilihat dari bentuk peranan dan fungsinya maka jelas bahwa 
pend iri mega I itik d i bum i Pasemah menuntut adanya kesakralan, keber­

samaan, dan memberikan kesan bahwa pendirinya adalah orang atau ke­
lompok masyarakat yang sangat terhormat. Dari segi kepercayaan pen­
dirian megalit sangat penting bagi pendukungnya karena sangat menentukan 
kehidupan yang lebih baik dimasa datang bagi pendirinya. Pend irian megalit 
erat kaitannya dengan kekuatan supernatural yang mereka sembah dan 
berkaitan dengan keselamatan dan keseja hteraan leluhur mereka di alam 
kematian. Karena anggapan bahwa nenek moyang sangat menentukan 
kehidupan mereka maka mereka menjunjung tinggi aktifitas pend irian megalit, 
sehingga tidak dapat disangsikan lagi bahwa mereka pasti akan saling bantu 
membantu dan bergotong royong dalam pendiriannya. Hal ini dapat diketahui 
dari basil pemanfaatan studi analogi ethnografi yang akhir-akhir ini diminati 
o leh peneliti arkeologi . 

Dengan studi ini maka akan dapat dicari kaitan antara kehidupan masa 
kini yang dapat dijadikan data untuk merekontruksi kehidupan masa lampau . 
Persatuan. kebersamaan, sa ling bantu membantu dan semangat gotong royong 
tercermin dalam cara pend irian megalitik baik prosedur pembuatannya serta 
teknik pelaksanaan . Dalam pembuatan bangunan megalitikjelas tercermin 
aktifitas-aktifitas yang menjadi em brio tentangjatidiri bangsa. Pembuatan 
mega litik di Pasemah di Nias. Sumba, Toraja bahkan diluar Indonesia 
tampaknya mempe rgunak an s istem yang sama. Adapun cara-cara 
pembuatan megalit ya ng dilandasi sema ngat persatuan dan gotong royong 
adalah sebagai berikut: 
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Semangat persatuan dan kesatuan yang di landasi o leh sifat-s ifat sa ling 
membantu dan gotong royong tercermin pada pembuatan megalit khususnya 
dalam .upacara tarik batu . Dalam upacara tarik batu ribuan orang ikut 
berpartisifasi baik dari masyarakat dil okas i d imana megalit akan didi n kan 
maupun orang-orang dari masyarakat diluar desa. Mereka bekerja tanpa 
pam rih, si fat-sifat ingin membantu dan gotong royong merupakan dasar 
mereka bergerak. Upacara tarik batu yang mel ibatkan ribuan orang masih 
terjadi di daerah pedalaman Toraja, Sumba, Flores dan lain-lai n oleh karena 
disana masih terdapat tradisi mega lit maka perist i""a pend irian megalit d1sana 
d1angkat sebagai data yang dapat memberikan gambaran bagai ma na 
bangunan darijaman dahulu did irikan . 

Untuk mengetahui secara mendalam tentang pelaksanaan pend1rian 
megal it penuli s mengadakan wawancara khususnya dengan raja Pau dan 
Put ri yan g be rnama Tamu Rambu Am uh ite sert a Pak Bul i penilik 
Kebudayaan . 

Upacara tarik batu ini di pulau Sumba biasa disebut dengan "tengltua­
welawatu". Upacara tarik batu dari lokasi bahan <>ampai ke tem pat di mana 
mega lit ak an didirikan mem erlukan wak tu pa njan g den gan berbagai 
upacara . Upacara ini didahului dengan pembu nuhan seekor babi besar 
dengan cara ditikam . Setelah itu diadakan pembacaan doa, dengan didahu lui 
oleh acara makan sirih pinang. Seorang tua yan g ahl i mantra secara terus 
menerus mem bacakan do a: 

"pateni ketura bonini kasobaka" 

Setelah batu besar yang sudah dipotong digeser berama i-ramai ma ka 
tempat bekas batu diberi kelapa gading dan pada saat itu pula dilepaskan 
seekor ayam jantan . Sesaji yang disiapkan untuk upacara tarik batu hampi r 
sam a dengan sesaj i waktu pemotongan batu yai tu : 

I butir telur ayam 
7 iris sir ih 
7 kerat perak 
dan satu tempurung keci l berisi beras ("kaba urrata") 

Menurut basil wawancara sesaji itu ditujukan untuk "mori-loda mori 
pada" , penunggu batu, agar melepaskan batu ) ang akan dipergunakan 
sebagai kubu r dari tempat semula.Upacara ta rik batu biasanya dipim pin/ 

\fegalllik 811 111 1 l'osenwh Peranan Ser la F ungsln\ ·u 195 



dilaksanakan o leh marapu taghora karaki dan inna mate-ame mate. Seorang 
yang ditunjuk o leh pemesan batu kubur naik di atas batu untuk memimpin 
(''pawaiyogo"). Di saat batu mulai ditarik , pemilik batu melaksanakan upacara 
yang disertai sesaji be rupa babi, kerbau, s irih, pinang dan tembakau untuk 
orang-orang yang menari k batu. Setiap hari bahan sesaji itu harus disediakan . 

Pada waktu terjadi hambatan ket ika menarik batu, karena akat-akar rumput­
rumput atau lumpur yang dal am, maka diadakan pembacaan doa bersama 
disertai dengan menyebarkannasi kuning dan menyebut mantra yang berbunyi 
sebaga i berikut : 

" ilana sagaito kay,uloge 
nabarara ilana sawitu 
kagutara wemete ·· 

Arti mantra tersebut ya itu doa semoga roh-roh (jiwa) kekuatanjangan 

menghambat (mengikat). Pada waktu batu sudah akan sampai ke desa 

(tempat) yang dituju. maka diadakan upacara. Terlebih dahulu disiapkan telur 
ayam dan sesampainya batu di pintu gerbang kampung, telur dilemparkan 
ke batu sampai pecah . Setelah itu ( ratonobo) mengucapkan mantra yang 
berbuny i : 

- pakatakogu limadara pawitugu 
oraboga waisay,ubina bowagulara 

Dengan membaca mante ra (doa) tersebut maka semua rintangan 
sudah dapat diatasi. 

Upacara tarik batu itu dapat berlangsung benninggu-minggu tergantung 
dari jarak yang ditempuh . Apabila batu kubur sudah sampai di kampung 
maka diadakan upacara penyambutan dengan bahan-bahan yang si:una 
dengan bahan-bahan untuk upacara yang lain . 

Bahan-bahan itu dipersembahkan kepada "marapu bina marapt."r 
wan no" . 

Dengan menyaksikan proses pembuatan dan pendirian bangunan 
megalitik yang sangat monumental dapat diketahui bagaimana sepak terjang 
masyarakat megalitik pada ribuan tahun yang lalu harus berjuang secara 
bersama-sama untuk mendirikan bangunan yang merupakan sarana penting 

dalam pemujaan arwah nenek moyang . Dalam pekerjaan besar tersebut 
tampak bagaimana anggota masyarakat atau kelompok masyarakat yang 
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lam ikut berparti sipasi . Ada yang mernberi J..a n atau rn enyumbangkan J..erbau 
J.. uda .ba bi bahan kon sumsi, dan lain sebaga in;a. Dalam pekerjaan ra~aJ..-.a 
1111 secara tidak dipaksa dan secara sukarela tan pa pam rih mereka membantu 
bekerjaan berat untuk menarik batu dari te mpat d imana bahan itu berada kl 
ll:mpat d imana akan d idirikan bangunan me gal it te rsebut. Tali-tali besar yan!.! 
pul uhan meter panjangnya yang dibuat dari dau n nipah merupaJ..an peg,lllgan 
lari ratusan orang yang siap untuk menarik batu besar terse but. Pacla J..eg iatan 

tcrsebut tua.m ucla besar keci l, pejabat mau pun bukan pejabat berJ.. ump ul 
1J.. ut melahanakan penarikan batu sesuai clengan kedud ukan dan po.,1siny.a 
da lam rn a'>) ara kat . Bagi para " pin isepuh" se pert1 ketua ad at p1111 pi nan de ... a. 
dan lain-lai n ik ut bertindak sebagai pengatur pe laksa naan ta riJ.. bat u Bag1 
para ketua adat dan mereka yang tahu tentang doa-doa dan mant ra b1 a-.;any. a 
hertinda k sebagai kclompok yang akan rn cngumandangkan doa-cloa yant: 
J..adang-kadang kedengaran seperti nyanyi an merdu . Sementara Ill a'>) .trakat 
h1asa bersatu padu menarik batu seca ra bergant ian . Pe laksanaa n upacara 
tMik batu sangat ramai yang memberikan aba-a ba atau suara-suara J..era ~ 

la in yan g pada prinsipnya mengobarkan semangat kek ompakan da lam 
penarikan batu. Keadaan upacara tarik batu scakan-akan sepcrti suasana 
pertem pu ran untuk rnemperebutkan kemenan gan. ( F oto 122) 

Proses penari kan batu dan pendirian bangunanmega lit1 J.. t1dak terlepa -.. 
da ri s istem hubungan timba l ba lik antar warga yang menjunj un g tingg1 
J..e kompakan bertindak se rt a ide dan sc mangat gotong royo ng yang 
ta mpaknya sudah merasuk dihati sa nubari an ggota masyara kat ~ecara 

J..e sel uruh an. Semangat kebersamaan dan ide gotong royong sudah mcleka t 
da la m kehidu pan tradisi megalitik (Foto 12\) .ln ila h ta mp-aknya yang 
memberikan dasa r kuat bagi Teguh Asmar untu k mengatakan ba hwa_latidin 
dan kepri bad ian ban gsa lndones ia tel ah mula i muncul pad a masa prascjarah 
kh us usn ya pada masa be rke mbangn ya tr adi si me galit ik .Da la m 
hubungannya dengan se ma ngat gotong royon g clan persat uan dengan 
pe nd irian megali t telah dibahas o leh berbagai ah li el i kawasaJ1 1uar lnclonc­
"'a. Pend inan batu besardisini perlu dibahas da lam kaitannya den gan 1atid in 
bangsa mengingat bahwa pada kesempatan pembuatan dan pe mban gunan 
mega I it terseb ut terpancar bag a i mana scpak terjang pend uk u ng t rad is 1 
mega litik dala m melaksanakan pekc1jaan rasa ksa yang pada da sarnya 
mempunya i nilai-nilai yang menj urus pacla jati cl ir i bangsa. 

Penelitian bagaimana ca ra pcncl iri an mcgalit te lah clila kuk an olch 
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berbagai ahli arkeologi. Sebagai eontoh W. Mulloy pada tahun 1970 telah 
menerbitkan tu I isann ya ten tan g pend iri an area menhir di pu I au Easter (Eas­
te r Islands). Ia telah mengurai kan bagaimana pendukung megalit di Easter 
Island tersebut mendi rikan area yang sangat besar bahkan ada yang meneapai 
tinggi 1.000 em . 

Menurut W.Mulloy untuk mengangkut area yang sudah dipahat harus 
diikatkan den gan kayu bereabang yang besar sehingga tidak terlepas pada 
waktu ditarik. Kayu bereabang dipergunakan sebagai landasan agar batu 
tidak kena gesekan dengan tanah ata u batu ja lanan selama batu ditarik. 
Untuk menar ik tentunya dipergunakan tali-tali besar. yang dibuat dari serabut 
suatu pohon. Pada waktu pend irian area yang perlu diperh itu ngkan ada!ah 
jumlah pekerja (ma n power), kayu cabang yang besar untuk landasan , tali 
dan balok-balnk kayu besar sebagai a lat ungkit dan penyangga. 

Evan Hadingham telah menggambarkan pula tentang pendirian batu­
batu besar di Stonehenge (lnggris) dan bagaimana eara mengangkat balok­
balok batu Y.ang besar untuk ditempatkan di atas batu-batu penyangga. Pada 
wa ktu pendiri an dan pengangkatan balok-balok batu untuk konstruks i 
diperlukan pula tenaga manusia ya ng cukup banyak, balok-balok kayu, tali­
tali besar sebagai pengikat dan penarik. Rekontruksi pendirian dan 
pengangkatan batu hesar tersebut mengingatkan pada kegiatan pendirian 
pada sebuah do lm en besar untuk penguburan raja Pau di Sumba Timur. 
Pend irian dolmen dan penj i (menhir) di Pau tidakjauh berbeda dengari apa· 
ya ng telah d(gambarkan o leh Evan Hadingham tentang pendirian batu-batu 
besar d i Stonehengt:, ln ggris . 

Pendiri an area dan area menhir yang mempunyai berat puluhan ton 
tidak mungkin dikerjakan tanpa adanya pengetahuan teknologi yang sudah 
maju. Pend iri an area menhir tentunya didahului oleh penarikan bahan area 
tersebut ke lokasi pendirian area . Setelah itu tempat area berdiri terlebih 
dulu diga li . schi ngga mencapai kedalaman lubang yang dikehendaki. 

Pada bagian depan pangkal batu tersebut diberi balok kayu yang besar 
agar pada waktu penarikan pangkal area batu tersebut tidak masuk ke dinding 
lubang di depan pangkal batu . Kepala area diapit dengan balok kayu untuk 
tempat mengikat. Balok kayu yang dipakai untuk mengapit kepala area dan 
sebagian bahunya tersebut dimaksudkan untuk memperkuat agar Ieber area 
tidak patah pada waktu ditarik . Penarikan area untuk masuk ke dalam lubang 
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penanam an di laksanakan dengan tali-tali besar beberapa j urusan . llal 1n1 
untuk mengatur agar arah batu yang did iri kan dapat disesuaif..an dengan 
arah hadap ya ng dikehendaki . Penarikan ba tu tcrsebut tentu dilakukan oleh 
ratusan orang. Semakin besar area men l11r yang akan didinf..an _jela -. af..an 
memerlu kan tenaga manusia yang lebi h ba nyak. Sete lah area masuf.. I-.e 
J alam lu bang barulah diurug dengan tanah atau batu-batu h~ci l sehingga 
mem perkuat berdir inya area menhir tcrse but. "'istem dan ca ra pendina n 
-.emaeam ini te lah dicoba diref..onstruf.. si okh banllad ingham dan Willem -. 
\il ulloy (Evan Hadingham . 1978). Apa yang ditulis dan digambar oleh Evan 
Hadingham yang merekontruksi eara pendinan batu-batu besar di Stonehenge 
!I nggris) tam paknya mempunyai eara-cara :y ang sama da lam prins1p dan 

ara pendiria n area menhir be rbentuf.. bcsar -.e pe rti yang dite muf..an d1 
'-lulawesi Tengah dan Pulau Easter (Pas f.. ah). 

Dengan adanya persamaan-persa maan tcrsebut maka muncul 
pertanyaan bagaimana dengan kaitan antara si-.te m peneliti an meg.a liti f.. til 
f..a wasan Indones ia dan di luar Indonesia. Oa lam hal ini pen ul1s lebih -.etuj u 
'lahwa kesam aan perilaku-peri laku ya ng -,ama dalam keh idupan mcgalll 
did ukung ole h adanya akar budaya yang. sama. Dalam hal ini pcnull'> 
ne mpergunakan teori-teori Von l-l c1 ne (i cldern bahV'.a mcgal1t 

,Jitumbu hkem bang.kan o leh bangsa Aus trunes w yang dianggap merupaf..an 
c ika l baf..al" nenek moyang bangsa lndonc -..i a :yang mcnyebarluaskan trad1s1 
negalit if.. I-.e segala penjuru dunia dari dara tan Asia (Von lleine CiLidern . 
945). 

Da lam pe laksa naan kegi atan sos ial kemasyara katan dip imp lll oleh 
-.corang pimp inan yang mereka angkat secara demok rati s dengan 1-.ualita-.. 
1-.epribadian pimp inan yang te lah teruji . Pem im pin akan mengatur 'iegala 
1!-. tivitas 1-.emasyarakatan secara bermusym\ arah ya ng di landasi o leh hu kum 
Jan aturan ta npa tcrtuli s. Sistem pelaksanaan musyawarah di atur dan 
dilaksan akan di tempat tertentu dengan po-> isi duduk yang tclah dit etapf..an 
bagi tokoh-tnkoh ya ng ik ut aktif dalam pcrte mua n- pe rtemu an yang "angat 
nene nt uf..an itu . Dalam memutuskan hu kum dan atu ran -at uran :yang 
d i laksanaf..an seorang pimpinan d idasari \) leh n i lai-n i Ia i mus) awarah dan 
norma-norma kepercayaan yang dipegang secara teguh . sehingga tidal-. af..an 
te rjad i 1-. etida k ad i I an da lam memutusf..an ses uat u. Dem if.. ian k i ra- 1-. ira 
f..e hid upan masyarakat Pasemah yang dilandas1 nilai- nilai f..epri bad1 an dan 
pend iri an bang sa pad a abad-abad pertama masch i. lJ ra ian d idasari data dari 
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basil studi analogi ethnografi diN ias. Sumba, Sa bu. Flores dan Timor yang 
telah penulis teliti berturut-turut sejak 1980-an. Penelitian melalui wawancara 
dan " participant observation" dalam masyarakat penganut megalit 
memberikan data akurat tentang perikehidupan pendukung mega litik masa 
kini. yang dapat ditarik benang merah kepada kehidupan masa lalu di 
Pasemah . 

Sifat-sifat gotong royong dari masyarakat megalitik tidak hanya 
terbatas pada cara pend irian kubur megalitik sema~a-mata, tetapi lebih dari 
itu dalam cara pembuatan ataumerenovasi rumah-rumah adat tampak sekali 
adanya s ifat-sifat gotong royong dimaksud. Semua anggota masyarakat 
tampil dengan peranan masing-masing . Di samping itu dalam hal bahan 
untuk konstruksi rumah adat biasanya diperoleh dari anggota masyarakat. 
Ada yang memba\Na kayu, tali . atap rumah bambu dan lain-lain. Semangat 
itu dilakukan dengan sukare la dan tidak ada paksaan. Dem ik ianjuga he\Nan­
hevvan untuk kurban diperoleh dari sumbangan atau pemberian sukarela 
dari anggota masyarakat. Hal seperti ini dapat disaksikan dala m 
pembangunan rumah adat di desa Bena. Kabupaten Bojara (Flores Barat) . 
Bersamaan dengan datangnya bahan-bahan konstruksi untuk pembangunan 
rumah adat masyarakat juga membawa berbagai binatang antara lai n babi . 
kuda dan kcrbau . Binatang-binatang tcrsebut biasa nya dipilih bi natang­
bi natang yang berk ua I itas t i nggi ( besar dnn gemuk ). Dengan dem i k ian maka 
saling mem bantu dan beke1jasama (Foto 124). pembuatan rum ah- rumah 
batu (Foto 125) maupun kubur-kubur batu dengan kamar-kamar batu yang 
luas (I 75 x 180 x I 50 em) yang dibuat da ri mono I it (Foto 126. 127. 129) 
tidak mu ngkin ter laksa na tanpa didasari o leh rasa gotong royong dan 
semangat persatuan. Dem i k ian pula da lam pem buatan area ya ng begitu 
besar (Foto 128) baik dari pencarian bahan-bahan upacara-upacara serta 
pembuatan dan pendiriannya akanmengcrahkan sum ber daya manusia yang 
mampu me nghasi lkan tenaga ya ng cukup besar untuk menarik dan 
Jn cncm pa t kan pad a tcm pat yang d i ingi nkan. lJ ntuk pengangkatan dan 
pend irian area sebcsar itu d i Pulau Su mba dikcrahkan oran g dalamjumlah 
besar dan tali-tali bcsar sebagai penarik dcmi kian pula di Nias dilakukan 
dcngan cara ya ng sa m a ( Schn itger. 19] 8: Rum bi M u I ia. 198 I), Dengan 
memperba ndin gkan cara pendirian mcga lit dari sistem-sistem mega litik 
yang berlanjut seperti di Nias dan Sumba maka tidak dapat dipungkiri bahwa 
pcm bangunan mega I it y<mg san gat mennmunctal d i data ran t inggi Pasemah 
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Jda ksan a l- a n dengan ca ra ~a n g s<lllLI. \ts te m 1-epc rLa) aan } an).! 
nengkonsentrasikan pada pemujaan 3r\\ ah sccara hersam a J1 mnnttmcn­
non um en mil il- ma-,yaral-at mem un gl-in l-a n me rci-a untul- bcrtcm u Jalam 
1cara-acara sa kral al-anmem ac u pula pert umbuhan aka n kesadaranlx:r-,at u, 
111t uk kepcnt ingan kescjah tcraan masya ra l-at. Mereka secara bersam,t- '>ama 

melakuk an upacara untuk pendekatan kcpada kekuatan yang dipu_1a- pu_1a 
pada tem pat-tempat yang telah diten tukan, mcreka me lak ul-an ta n -tanan 
-.e bagai pclengkap upacara secara bcrsam a, pe-;ta bcrsama-sa ma dan l<tin­
la lll yan g mcnopang kcbersamaan . 
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